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Abstract

This study aims to investigate the contribution of gratitude and social support to the psychological well-being of
working mothers in Indonesia.This study used a quantitative approach with 106 working mothers in Indonesia,

age range above 20 until 60 years, participating in the research. Data were collected via online questionnaires

consisted of, Gratitude Questionnaire-Six Iltem Form (GQ-6), Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS), and Ryff’s Psychological Well-being Scale (Short Form). Data analysis was conducted using a

regression technique to test the effect between the variables. The multiple regression analysis indicated that
gratitude and social support together accounted for 27.1% of the variance in psychological wellbeing (R* = 0.271;

F=19.099; p < 0.001). This finding suggests that the model is statistically significant, although the majority of
variance in psychological well-being is explained by other factors beyond the scope of this study. The findings of
this study can provide practical input to working mothers on how to increase their gratitude and can inform people
involved in supporting working mothers that the support they provide can enhance mothers' psychological well-
being.

Keywords: gratitude, social support, psychological well-being, working mother

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi kontribusi rasa syukur (gratitude) dan dukungan sosial
terhadap kesejahteraan psikologis ibu bekerja di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan melibatkan 106 ibu bekerja di Indonesia berusia antara 20 hingga 60 tahun. Data dikumpulkan melalui
kuesioner daring yang terdiri atas Gratitude Questionnaire—Six Item Form (GQ-6), Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS), dan Ryff’s Psychological Well-Being Scale (versi singkat). Analisis data
dilakukan dengan teknik regresi untuk menguji pengaruh antar variabel. Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa rasa syukur dan dukungan sosial secara bersama-sama menjelaskan 27,1% variasi
kesejahteraan psikologis (R? = 0,271; F = 19,099; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa model yang
digunakan signifikan secara statistik, meskipun sebagian besar variasi kesejahteraan psikologis dijelaskan oleh
faktor lain di luar lingkup penelitian ini. Temuan penelitian ini dapat memberikan masukan praktis bagi ibu
bekerja untuk meningkatkan rasa syukur, serta bagi pihak-pihak yang terlibat dalam memberikan dukungan
kepada ibu bekerja bahwa dukungan tersebut dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis
mereka.

Kata kunci: rasa syukur, dukungan sosial, psychological well-being, ibu bekerja, peran ganda

1. Pendahuluan

Banyak faktor yang menyebabkan semakin banyaknya wanita bekerja, salah satunya akses internet yang luas
menunjang pertumbuhan ekonomi digital yang pesat dan membuka peluang baru bagi perempuan di Indonesia
untuk berpartisipasi dalam dunia kerja (Halim, Johnson, & Perova, 2022). Data dari Badan Pusat Statistik (BPS,
2023) menunjukkan bahwa partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia terus meningkat, termasuk di sektor
formal yang menuntut profesionalisme dan keterlibatan penuh waktu. Perkembangan industri membuat kebutuhan
akan tenaga kerja semakin meningkat termasuk tenaga kerja perempuan, dan sebagian diantaranya adalah
perempuan yang juga berperan sebagai ibu, hal ini membuat ibu bekerja memiliki peran ganda yaitu sebagai
pekerja dan juga ibu dalam rumah tangga (Wulandari, 2015). Peran yang dijalankan oleh ibu bekerja memiliki
tuntutan dan tanggung jawab yang berbeda, untuk berperan sebagai tenaga kerja yang produktif sekaligus
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pengelola rumah tangga dan pengasuh utama bagi anak (Wijayanto & Fauziah, 2020). Peran ganda didefenisikan
oleh Greenhaus dan Beutell, (1985) sebagai konflik antar peran dimana beberapa pekerjaan dan tanggung jawab
dalam keluarga tidak memiliki kinerja yang sesuai. Dengan beban dan tanggungjawab yang ada dalam
menjalankan peran ganda, ibu bekerja mudah mengalami stress (Wahyudi & Hadi, 2017). Dalam menjalankan
peran ganda ini, ibu bekerja perlu menjaga kesehatan mental yang baik, karena kondisi fisik dan mental
merupakan dua hal yang saling berkaitan. Ketika kondisi mental seseorang terganggu, masalah fisik dapat muncul,
dan begitu juga sebaliknya (Dewi, 2012). Sementara peran ganda yang dijalankan ibu bekerja dapat memengaruhi
psychological well-being atau kesejahteraan psikologis. Fava (2012) menyatakan bahwa psychological well-being
yang rendah merupakan faktor yang dapat menyebabkan depresi, maka menjaga psychological well-being
merupakan hal yang sangat penting untuk ibu bekerja agar dapat menyeimbangkan perannya sebagai ibu dan juga
pekerja profesional.

Ryff (1989) mendefenisikan psychological well-being sebagai kondisi optimal yang mencerminkan aktualisasi
potensi diri secara penuh. Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis ditandai dengan kemampuan untuk
menerima kelebihan dan kekurangannya, memiliki tujuan hidup yang jelas, menjalin hubungan positif dengan
orang lain, bersikap mandiri, serta terus mengalami pertumbuhan pribadi. Terdapat 6 dimensi dalam psychological
wellbeing diantaranya: pertama Self-Acceptance (Penerimaan Diri) yaitu sejauh mana individu mampu bersikap
positif terhadap dirinya sendiri, penerimaan diri yang baik akan membuat individu cenderung memahami dan
menghargai perasaan yang dimilikinya. Kedua, Positive Relations with Others (Hubungan Positif dengan Orang
Lain), yaitu kemampuan yang dimiliki individu untuk membangun dan menjaga hubungan interpersonal yang
hangat, penuh empati, dan bermakna. Dimensi ketiga, Personal Growth (Pertumbuhan Pribadi) yang
menggambarkan kapasitas individu untuk terus berkembang dan merealisasikan potensi dirinya. Dimensi keempat
adalah, Purpose in Life (Tujuan Hidup) yang menggambarkan bagaimana individu memiliki arah dan makna di
dalam hidupnya. Dimensi kelima adalah, Environmental Mastery (Penguasaan Lingkungan) yaitu kemampuan
individu dalam menciptakan dan mengelola lingkungan hidupnya secara efektif. Dimensi keenam adalah
Autonomy (Otonomi) yang menggambarkan kemampuan individu untuk membuat keputusan secara mandiri, tidak
mudah terpengaruh oleh tekanan sosial, serta mampu menentukan tujuan hidupnya sendiri tanpa membutuhkan
persetujuan dari orang lain.

Psychological well-being pada ibu bekerja merupakan topik yang sering diteliti. Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang membahas tentang hubungan antara psychological well-being ibu bekerja. Meriko & Hadiwirawan
(2019) menemukan bahwa ibu bekerja memperoleh psychological well-being dalam menjalankan peran ganda
mereka. Anggarwati & Thamrin (2019) menemukan bahwa konflik dalam rumah tangga memiliki hubungan
negatif signifikan dengan psychological well-being pada ibu bekerja, semakin tinggi konflik antara pekerjaan dan
keluarga, maka psychological well-being ibu bekerja akan menurun. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rabbani
& Yuniardi (2024) menggali hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being ibu bekerja yang
dimediasi oleh work family conflict, hasil dari penelitian ini menunjukkan jika dukungan sosial meningkat maka
psychological well-being pada ibu bekerja juga akan meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Kirwin & Ettinger
(2022) menemukan bahwa perubahan situasi eksternal seperti pandemi Covid-19 dapat menurunkan
psychological well-being ibu bekerja. Status sosial ekonomi (SES) berhubungan dengan psychological well-being,
individu dengan tingkat SES yang lebih tinggi, cenderung memiliki akses sumber daya dan kecenderungan yang
lebih besar untuk memperolah psychological well-being (Navarro-Carrillo et al., 2020).

Penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya, menunjukkan bahwa psychological well-being dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. Namun, terdapat beberapa faktor internal yang juga berpengaruh
terhadap tingkat psychological well-being. Usia, merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap dimensi
psychological well-being , seperti dimensi personal growth dan purpose in life yang cenderung lebih tinggi pada
usia dewasa muda, sementara dimensi lainnya seperti autonomy dan enviromental mastery meningkat seiring
bertambahnya usia (Suberry et al., 2024). Jenis kelamin juga dapat berpengaruh terhadap psychological well-
being, dimensi autonomy lebih tinggi pada laki-laki, sementara dimensi positive relations lebih tinggi pada
perempuan (Wan et al., 2025).

Faktor-faktor yang sudah disebutkan menunjukkan bahwa psychological well-being ini dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan juga dan faktor internal. Namun, penelitian tentang faktor internal yang mungkin berpengaruh
terhadap psychological well-being seperti rasa syukur masih jarang diteliti, sehingga penelitian untuk melihat
hubungan pengaruh syukur dan dukungan sosial terhadap psychological well-being ibu bekerja, perlu dilakukan.
Dalam konteks ibu yang bekerja, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap psychological well-being tersebut
menjadi semakin kompleks karena adanya peran ganda yang harus dijalani, yakni sebagai pekerja profesional dan
sekaligus sebagai pengasuh serta pengelola rumah tangga. Rasa syukur (gratitude) didefinisikan sebagai
kecenderungan individu untuk mengenali dan menghargai kebaikan yang diterima dari orang lain maupun dari
kehidupan secara umum (Emmons & McCullough, 2003). Rasa syukur dapat membuat ibu bekerja terbantu dalam
melihat sisi positif dari situasi yang sedang dihadapinya, hal ini dapat membantu ibu bekerja untuk mengelola
tekanan dalam pekerjaan dan tuntutan rumah tangga dengan lebih baik, karena rasa syukur dapat mengurangi
perasaan cemas (Lovell & Wetherell, 2023).
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Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat rasa syukur yang tinggi cenderung memiliki
pandangan hidup yang lebih positif, lebih resilien terhadap stres, dan mampu mempertahankan emosi positif
dalam jangka panjang (Wood et al., 2010; Lovell & Wetherell, 2023). Intervensi berbasis psikologi positif, seperti
journaling rasa syukur, juga terbukti meningkatkan kesejahteraan mental dan mengurangi stres serta kecemasan
pada ibu (AlHugail, 2025).

Dukungan sosial juga merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap psychological well-being ibu
bekerja. Menurut Zimet et al., (1988) dukungan sosial bukan berarti sekedar ada orang lain di sekitar individu,
tetapi lebih dari situ, yaitu persepsi individu terhadap ketersediaan bantuan yang berarti untuk individu. Dukungan
sosial dibedakan ke dalam tiga bentuk, antara lain: Pertama, dukungan emosional yaitu perhatian, empati, dan
kasih sayang yang diberikan oleh orang lain. Kedua, dukungan instrumental yaitu bantuan nyata dalam
menyelesaikan tugas atau menghadapi masalah. Ketiga, dukungan informasional, yaiut saran, arahan, atau
informasi yang membantu individu mengambil keputusan atau menghadapi situasi sulit. Dukungan sosial
berfungsi sebagai pelindung terhadap stres (Zimet et al., 1998). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif dan signikan antara dukungan sosial dan psychological well-being pada ibu bekerja
(Arfianto et al., 2020), dukungan sosial dari orang lain berkorelasi positif dengan adaptabilitas karir (Giffari &
Suhariadi, 2017; Atqakum et al., 2022). Kemudian penelitian yang dilakukan Sulaeman dan Kustimah (2024),
dukungan sosial memiliki hubungan positif yang kuat dengan psychological well-being pada ibu bekerja di
Indonesia.

Hubungan antara rasa syukur, dukungan sosial, dan psychological wellbeing menjadi penting untuk diteliti
lebih lanjut pada konteks ibu bekerja di Indonesia. Meskipun studi di negara lain telah menemukan kaitan positif
antara rasa syukur dan psychological wellbeing (Emmons & McCullough, 2003; Wood et al., 2010), serta antara
dukungan sosial dan psychological wellbeing (Taylor, 2011; Cohen & Wills, 1985), penelitian dengan fokus pada
ibu bekerja di Indonesia masih relatif terbatas. Mengingat adanya perbedaan konteks budaya, struktur sosial, dan
peran keluarga di Indonesia, pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan ketiga variabel ini dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan strategi intervensi dan kebijakan yang mendukung psychological
well-being ibu bekerja. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasa
syukur dan dukungan sosial terhadap psychological well-being pada ibu bekerja.

2. Metode Penelitian

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah 106 ibu bekerja yang berdomisili diberbagai wilayah di Indonesia. Data
diperoleh dengan menggunakan teknik accidental sampling dengan rentang usia 20 tahun sampai dengan 50
tahun. Sebagian besar partisipan berada pada kelompok usia 31-35 tahun (45,3%), diikuti oleh kelompok usia
36-40 tahun (28,3%). Seluruh partisipan mengikuti penelitian secara sukarela setelah mendapatkan penjelasan
mengenai tujuan, prosedur, dan hak mereka sebagai responden. Usia pernikahan di bawah 5 tahun (16%), sebagian
besar partisipan ada dalam rentang usia pernikahan 5 sampai 10 tahun (54,7%), usia pernikahan dalam rentang
11-15 tahun (21,7%), usia pernikahan dalam rentang 16-20 tahun (2,8%), dan terdapat (4,7%) usia pernikahan
dalam rentang di atas 20 tahun. Lama bekerja partisipan pun berbeda-beda, terdapat (12,3%) partisipan yang
bekerja di bawah 5 tahun, sementara partisipan yang bekerja dalam rentang 5-10 tahun sejumlah (40,6%), terdapat
(36,8%) partisipan yang bekerja dalam rentang 11-15 tahun. Sementara (6,6%) partisipan sudah bekerja dalam
rentang 16-20 tahun, dan (3,8%) partisipan bekerja di atas 20 tahun. Partisipan juga merupakan ibu bekerja yang
memiliki 1 anak (40,6%), sementara (45,3%) memiliki 2 anak, sementara ibu bekerja yang memiliki 3 anak
sejumlah (13,2%), dan Ibu yang memiliki 5 anak (0,9. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan memberikan
informed consent sebelum melanjutkan pengisian kuesioner secara online.
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Tujuan dari desain ini adalah
untuk mengetahui pengaruh antara rasa syukur dan dukungan sosial, terhadap psychological well-being pada ibu
bekerja. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form, yang berisi
instrumen The Gratitude Questionnaire-Six Iltem Form (GQ-6) dari McCullough et al. (2002), Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dari Canty-Mitchell & Zimet (2000), dan Ryff’s Psychological Well-
Being Scale versi short scale (Ryff & Keyes, 1995).
Prosedur

Penelitian ini diawali dengan pengajuan proposal penelitian kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Negeri Jakarta (LPPM UNJ), yang disertai pengurusan izin kepada komite etik dengan
mengisi form penilaian mandiri klirens etik (self assessment ethical clearance). Setelah mengisi form klirens etik,
peneliti menyusun kuesioner daring melalui google form yang terdiri atas lembar persetujuan partisipasi (informed
consent), pertanyaan demografis seperti rentang usia partisipan, usia pernikahan, lama bekerja, dan jumlah anak,
kemudian partisipan diminta mengisi tiga instrumen utama penelitian. Kuesioner disebarkan melalui media sosial
(WhatsApp, Instagram, dan Facebook) peneliti melakukan pengambilan data selama tiga minggu. Partisipan yang
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bersedia berpartisipasi mengisi kuesioner secara mandiri. Peneliti memastikan kerahasiaan data responden dan
menjelaskan bahwa data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
Instrumen

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen psikologis yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya untuk
mengukur variabel rasa syukur, dukungan sosial, dan psychological well-being pada ibu bekerja.
1. Gratitude Questionnaire-Six Item Form (GQ-6)

Rasa syukur diukur menggunakan Gratitude Questionnaire-Six Item Form (GQ-6) yang dikembangkan
oleh McCullough, Emmons, dan Tsang (2002). Instrumen ini terdiri dari enam item yang mengukur
kecenderungan individu untuk merasakan dan mengekspresikan rasa syukur dalam kehidupan sehari-hari.
Respon diberikan menggunakan skala Likert 1-7, dimana “1” = sangat tidak setuju dan “7” = sangat setuju, di
mana skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat rasa syukur yang lebih tinggi. GQ-6 telah banyak digunakan
dalam penelitian lintas budaya dan menunjukkan konsistensi internal yang baik (o = 0,82) (McCullough et al.,
2002). Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Moningka & Soewastika (2023) menggunakan alat ukur
ini memperoleh konsistensi internal sebesar (o = 0,73). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas skala dengan enam
item menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,654 dan meningkat menjadi 0,773 apabila item G6
dihapus. Hal ini mengindikasikan konsistensi internal skala berada pada kategori cukup hingga baik.

2. Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS)

Untuk menilai persepsi dukungan sosial atau social support dari orang-orang terdekat, yaitu keluarga,
teman, dan orang-orang penting, Canty-Mitchell dan Zimet (2000) mengembangkan Multidimensional Scale
of Perceived Social Support (MSPSS). Alat ukur ini telah digunakan dalam studi yang melibatkan siswa
sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) di Turki dan Indonesia (Turan et al.,
2014; Laksmita et al., 2020), serta mahasiswa sarjana (S1) di Hongkong, Amerika Serikat bagian Midwest,
dan Indonesia (Hui et al., 2018; Ghosh & Fouad, 2017; Salsabhilla & Panjaitan, 2019). Model MSPSS yang
telah diterjemahkan dalam bentuk bahasa Indonesia memiliki sifat psikometrik yang baik untuk mengukur
dukungan sosial, sehingga skala MSPSS Indonesia dapat direkomendasikan untuk mengukur social support
(Sulistiani et al., 2022). Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) awalnya dikembangkan
oleh Zimet et al. (1988) dan kemudian divalidasi ulang pada berbagai populasi, termasuk remaja oleh Canty-
Mitchell dan Zimet (2000). Di Indonesia, versi adaptasi MSPSS telah dikembangkan dan divalidasi oleh
Sulistiani, Fajrianthi, dan Kristiana (2022). Penelitian tersebut menggunakan pendekatan model Rasch untuk
menilai validitas dan reliabilitas instrumen, sehingga menghasilkan bukti bahwa versi Bahasa Indonesia dari
MSPSS layak digunakan untuk mengukur persepsi dukungan sosial pada konteks budaya Indonesia. Instrumen
dukungan sosial terdiri dari 12 item yang terbagi ke dalam tiga dimensi sumber dukungan sosial: keluarga,
teman, dan orang signifikan lainnya. Setiap item diukur menggunakan skala Likert 1-4, dimana “1”= sangat
tidak setuju dan “4”= sangat setuju. Skor total yang lebih tinggi menunjukkan persepsi dukungan sosial yang
lebih tinggi. MSPSS memiliki reliabilitas yang tinggi (o > 0,85) dan telah teruji pada berbagai kelompok
demografis, termasuk populasi pekerja perempuan.

3. Ryff’s Psychological Well-Being Scale (Short Form)

Psychological well-being diukur menggunakan Ryff’s Psychological Well-Being Scale versi singkat yang
dikembangkan oleh Ryff (1989) dan disesuaikan menjadi versi short form untuk efisiensi pengukuran. Versi
ini terdiri dari 18 item yang mencakup enam dimensi kesejahteraan psikologis: penerimaan diri, hubungan
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Respon
diukur dengan skala Likert 1-4, “1” = sangat tidak setuju dan “4”= sangat setuju. Skor yang lebih tinggi
mencerminkan tingkat psychological well-being yang lebih baik. Skala ini memiliki reliabilitas yang baik (o
berkisar antara 0,70—0,84 pada tiap dimensi) dan telah banyak digunakan dalam penelitian di berbagai konteks
pekerjaan. Ryft’s Psychological Well-Being Scale (RPWB) versi pendek dengan 18 item telah diadaptasi ke
Bahasa Indonesia dan digunakan dalam berbagai penelitian. Humaidah dan Mulyono (2022) menguji validitas
konstruk RPWB-18 pada mahasiswa Indonesia melalui analisis faktor konfirmatori (CFA) dan menemukan
bahwa model enam dimensi menunjukkan goodness of fit yang memadai, dengan semua item signifikan.

Analisis Statistik

Teknik regresi ganda dilakukan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh gratitude dan dukungan
sosial terhadap psychological wellbeing pada ibu bekerja. Data yang diperoleh menunjukkan penyebaran residual
yang normal serta tidak memenuhi kriteria multikolinearitas. Dengan demikian, uji regresi ganda dapat dilakukan.
Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS versi 23.
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3. Hasil dan Diskusi

Data Demografis

Tabel 1 merangkum data demografis partisipan, beberapa data demografis yang diminta dalam penelitian ini,
antara lain rentang usia partisipan, usia pernikahan, jumlah anak dan lama bekerja. Partisipan dalam penelitian ini
berjenis kelamin perempuan (100%), berusia 20 sampai 50 tahun (100%), memiliki jumlah anak 1 (43%), 2 anak

(48%), lama bekerja direntang 5-10 tahun (43%).

Tabel 1. Hasil Analisis Data Demografis

Kategori n %
Jenis Kelamin
Perempuan 106 100%
Usia
20 -25 1 0,9%
26-30 13 12,3%
31-35 48 45,3%
36-40 30 28,3%
41-45 9 8,5%
46-50 4 3,8%
>50 1 1.2%
Usia Pernikahan
< 5 tahun 17 16%
5-10 tahun 58 54,7%
11-15 tahun 23 21,7%
16-20 tahun 3 2,8%
>20 tahun 5 4,7%
Jumlah Anak
1 43 40.6%
2 48 45,3%
3 14 13,2%
5 1 0,9%
Lama Bekerja
<5 13 12.3%
5-10 43 40.6%
11-15 39 36.8%
16-20 7 6.6%
> 20 4 3.8%

Data demografis partisipan dalam penelitian ini meliputi usia, usia pernikahan, jumlah anak dan lama bekerja,
dikumpulkan untuk mendeskripsikan karakteristik sampel penelitian. Analisis utama difokuskan pada hubungan
antarvariabel penelitian, sehingga data demografis tidak digunakan sebagai variabel perbandingan dalam analisis.

Uji Hipotesis

Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi Pearson untuk menguji

hubungan antara variabel-variabel penelitian. Hasil analisis korelasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Pearson Antar Variabel

Variabel 1

1. Psychological Well-Being —

2. Rasa Syukur .508%*
3. Dukungan Sosial .389%*

Catatan. N =106

*p <.01

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa rasa syukur memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
psychological well-being (r = .508, p < .01). Dukungan sosial juga berhubungan positif secara signifikan dengan
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psychological well-being (r = .389, p < .01). Selain itu, terdapat hubungan positif yang signifikan antara rasa
syukur dan dukungan sosial (r=.590, p <.01). Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh
rasa syukur dan dukungan sosial terhadap psychological well-being pada ibu bekerja. Hasil analisis regresi
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Prediktor B SE p t p
Konstanta 32.484 3.642 8.918 <.001
Rasa Syukur 0.370 0.090 428 4.103 <.001
Dukungan Sosial 0.161 0.122 137 1.314 192

Catatan. R?=.271; F(2, 103) = 19.099, p <.001

Berdasarkan Tabel 3, model regresi secara keseluruhan signifikan (F(2, 103) = 19.099, p <.001) dengan nilai
R? sebesar .271. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel prediktor secara bersama-sama menjelaskan 27.1%
varians dalam psychological well-being, sementara 72.9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel
penelitian tersebut. Rasa syukur terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological well-being (B
=428, p <.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat rasa syukur yang dimiliki ibu bekerja, maka
semakin tinggi pula tingkat psychological well-being yang dimilikinya. Sebaliknya, variabel dukungan sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being (B=.137, p=.192) ketika dinilai bersama-sama dengan
rasa syukur dalam model regresi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara terpisah kedua variabel berkorelasi signifikan dengan
psychological well-being, namun ketika dianalisis secara bersama-sama dalam model regresi, hanya rasa syukur
yang memberikan pengaruh yang signifikan. Tingginya korelasi antara rasa syukur dan dukungan sosial (r=.590)
menunjukkan adanya multikolinearitas, dimana variabel rasa syukur tampaknya "menyerap" sebagian besar
varians yang dapat dijelaskan oleh dukungan sosial.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasa syukur dan dukungan sosial berkontribusi secara signifikan
terhadap psychological well-being pada ibu bekerja. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang
menemukan bahwa rasa syukur merupakan salah satu prediktor positif psychological well-being Rabbani &
Yuniardi (2024) . Menurut Emmons dan McCullough (2003), rasa syukur memfasilitasi individu untuk fokus pada
aspek positif dalam hidup, sehingga mengurangi emosi negatif seperti stres dan kecemasan yang sering dialami
oleh ibu bekerja. Dalam konteks ini, rasa syukur membantu ibu bekerja untuk memaknai tantangan pekerjaan dan
peran ganda secara lebih positif, sehingga meningkatkan dimensi-dimensi psychological well-being seperti
purpose in life dan self-acceptance (Ryff, 1989).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rasa syukur merupakan prediktor signifikan terhadap
psychological well-being pada ibu bekerja. Hasil ini selaras dengan teori Emmons & McCullough (2003) yang
mendefinisikan rasa syukur sebagai penggerak kesejahteraan psikologis yang membantu individu menyadari dan
menghargai kebaikan dalam hidupnya. Pada konteks ibu bekerja yang menghadapi tuntutan peran ganda
(Greenhaus & Beutell, 1985; Wulandari, 2015), rasa syukur berfungsi sebagai mekanisme koping yang adaptif.

Analisis berdasarkan dimensi-dimensi psychological well-being Ryff (1989) memberikan gambaran yang lebih
mendalam. Pertama, rasa syukur secara langsung memperkuat self~acceptance (penerimaan diri), dimana ibu
bekerja dapat lebih menerima keterbatasan dan kelebihan mereka di tengah tuntutan peran ganda, mengurangi
kecenderungan untuk merasa gagal (Lovell & Wetherell, 2023). Kedua, rasa syukur mendorong personal
growth (pertumbuhan pribadi) dengan membantu ibu bekerja memandang tantangan sebagai peluang untuk
berkembang, bukan sekadar beban. Ketiga, rasa syukur memperkuat purpose in life (tujuan hidup) dengan
membantu mereka menemukan makna yang lebih dalam dari aktivitas sehari-hari, baik di rumah maupun di
tempat kerja (Wood et al., 2010). Temuan ini juga didukung oleh penelitian terbaru AlHugail (2025) yang
membuktikan efektivitas intervensi gratitude journaling dalam meningkatkan kesejahteraan mental pada ibu.

Meskipun analisis korelasi menunjukkan hubungan positif antara dukungan sosial dan psychological well-
being, sejalan dengan temuan Sulaeman & Kustimah (2024) dan teori Zimet et al. (1988) tentang fungsi dukungan
sosial sebagai buffer stres, analisis regresi parsial mengungkapkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh
signifikan secara langsung. Temuan yang tampaknya bertolak belakang ini dapat dijelaskan melalui mekanisme
mediasi. Dalam konteks ibu bekerja di Indonesia, dukungan sosial, baik secara emosional, instrumental, maupun
informasional, ternyata hanya efektif meningkatkan positive relations with others dan environmental mastery jika
diinternalisasi melalui rasa syukur. Artinya, kehadiran dukungan dari pasangan, keluarga, atau rekerja (seperti
yang diteliti oleh Arfianto et al., 2020) saja tidak cukup. Seorang ibu bekerja perlu memiliki kapasitas rasa syukur
untuk memaknai bantuan tersebut bukan sebagai beban balasan atau bentuk ketidakmampuannya, melainkan
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sebagai wujud kepedulian yang tulus. Dengan demikian, rasa syukur memungkinkan dukungan eksternal
memperkuat autonomy (kemandirian) dan mengurangi konflik peran (Wijayanto & Fauziah, 2020).

Temuan ini memberikan kontribusi penting dengan menunjukkan bahwa dalam konteks budaya kolektivistik
Indonesia, faktor internal (rasa syukur) justru lebih menentukan dalam membangun ketahanan psikologis daripada
faktor eksternal (dukungan sosial). Implikasi praktisnya, program intervensi untuk meningkatkan psychological
well-being ibu bekerja—seperti yang disarankan oleh AlHugail (2025)—harus menitikberatkan pada penguatan
fondasi internal melalui pelatihan rasa syukur (gratitude training), baru kemudian dikombinasikan dengan
penguatan jejaring dukungan sosial di tempat kerja dan keluarga. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
termasuk sampel yang terbatas secara geografis, penggunaan self-report yang berpotensi bias, dan desain cross-
sectional yang tidak dapat menetapkan hubungan kausal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menggunakan desain longitudinal guna menelusuri dinamika hubungan antara variabel dari waktu ke waktu, serta
mengeksplorasi variabel mediator lain seperti coping stress atau variabel moderator seperti tipe pekerjaan dan
dukungan kebijakan perusahaan (Kirwin & Ettinger, 2022). Pendekatan mixed-methods juga akan sangat berguna
untuk menggali pengalaman subjektif ibu bekerja dalam memaknai rasa syukur dan dukungan sosial secara lebih
mendalam.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa rasa syukur dan dukungan sosial secara bersama-sama
memberikan kontribusi signifikan terhadap psychological well-being pada ibu bekerja. Temuan ini
mengindikasikan bahwa ibu bekerja yang memiliki tingkat rasa syukur tinggi dan memperoleh dukungan sosial
yang memadai cenderung mengalami kondisi psikologis yang lebih positif. Analisis statistik lebih lanjut
mengungkapkan temuan penting bahwa secara parsial, kontribusi dukungan sosial tidak signifikan dalam
memengaruhi psychological well-being. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial—baik dari pasangan,
keluarga, maupun lingkungan kerja—tidak berpengaruh secara langsung, melainkan memerlukan faktor mediator
untuk dapat berkontribusi secara optimal. Dukungan sosial akan efektif meningkatkan psychological well-
being apabila ibu bekerja telah memiliki kapasitas rasa syukur yang memadai untuk memaknai dukungan tersebut
secara positif. Dengan demikian, faktor internal berupa rasa syukur memegang peran yang lebih sentral
dibandingkan faktor eksternal seperti dukungan sosial. Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan
pentingnya pengembangan program intervensi yang tidak hanya berfokus pada penguatan jejaring dukungan
sosial, tetapi lebih menitikberatkan pada pengembangan rasa syukur sebagai fondasi utama. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin berinteraksi dengan temuan ini,
seperti beban kerja, gaya pengasuhan, maupun kebijakan perusahaan yang dapat memengaruhi psychological
well-being ibu bekerja.
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Abstract

Body consciousness is a psychological construct that refers to an individual's awareness of their body,
encompassing private body consciousness, public body consciousness, and body competence. This study aimed to
adapt the Body Consciousness Questionnaire (BCQ) into Indonesian and examine its psychometric properties
using a combination of CFA and Rasch model analyses. CFA was employed to test the factor structure, while the
Rasch model was used to obtain more robust parameter estimates. The sample consisted of 304 respondents (male
= 108, female = 196) aged 18—24 years (M = 20.58, SD = 1.52). A non-probability purposive sampling technique
was applied. Results from the CFA indicated that the Indonesian version of the BCQ demonstrated good model
fit (unidimensional). These findings were further supported by the Rasch model analysis, which confirmed the
assumptions of unidimensionality and local independence. Additional results related to item fit and reliability
were also satisfactory. Overall, the Indonesian version of the BCQ was found to be a valid and reliable instrument
for measuring body consciousness among adolescents in Indonesia.

Keywords: adaptation, body consciousness, CFA, Rasch model

Abstrak

Body consciousness merupakan konsep psikologis yang merujuk pada kesadaran individu terhadap tubuhnya, baik
dari aspek private body consciousness, public body consciousness, dan body competence. Penelitian ini bertujuan
untuk mengadptasi instrumen Body Consciousness Questionnaire (BCQ) ke dalam Bahasa Indonesia dan
kemudian melakukan pengujian properti psikometri dengan menggunakan penggabungan analisis CFA dan Rasch
model. Analisis data menggunakan CFA untuk menguji struktur faktor dan analisis Rasch model untuk
mendapatkan estimasi parameter yang lebih baik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 304 responden (laki-laki
= 108; perempuan = 196) dengan rentang usia 18 - 24 tahun (mean usia = 20.58; SD usia=1.52. Metode sampling
yang digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian dengan
menggunakan CFA menunjukkan bahwa instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia memiliki model fit terhadap data
(unidimensional). Selain itu, temuan ini didukung oleh analisis Rasch model di mana asumsi unidimensionalitas
terpenuhi, begitupun dengan local independence. Temuan lainnya berkaitan dengan item fit dan reliabilitas
menunjukkan hasil yang baik. Item-item dalam instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia dinyatakan valid dan
reliable untuk mengukur konstruk Body Consciousness remaja di Indonesia.

Kata kunci: adaptasi, body consciousness, CFA, Rasch model

1. Pendahuluan

Body consciousness adalah kesadaran individu terhadap berbagai aspek tubuh mereka, baik yang bersifat internal
maupun yang dapat diamati oleh orang lain. Ini mencakup pemahaman terhadap sensasi internal seperti perasaan, pikiran,
dan emosi yang berkaitan dengan diri sendiri (private body consciousness), serta kesadaran terhadap penampilan
fisik, perilaku, dan interaksi dengan orang lain (public body consciousness). Body consciousness dibagi menjadi dua
dimensi utama, yakni private body consciousness dan public body consciousness (Miller et al., 1981). Private body
consciousness menurut Turk et al., (1979) yaitu mengacu pada kesadaran terhadap sensasi dan pengalaman internal
tubuh yang tidak dapat diamati oleh orang lain, seperti detak jantung dan napas. Sementara itu, public body
consciousness berkaitan dengan kesadaran terhadap aspek eksternal tubuh yang dapat dilihat oleh orang lain, seperti
penampilan dan postur.
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Penelitian mengenai Body consciousness menunjukkan bahwa aspek private body consciousness dan public body
consciousness merupakan dua hal yang terpisah namun berkorelasi satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa individu
dengan kesadaran tinggi terhadap satu aspek cenderung juga memiliki kesadaran tinggi terhadap aspek lainnya.
Kedua aspek ini penting untuk memahami bagaimana individu berinteraksi dan memahami tubuh mereka dalam
berbagai konteks (Fenigstein et al., 1975). Terdapat beberapa instrumen pengukuran yang dapat digunakan untuk
mengukur konstruk Body consciousness, di antaranya Male Body Image Self-Consciousness Scale, Body
Consciousness Questionnaire (BCQ), Objective Body Consciousness Scale.

Male Body Image Self-Consciousness Scale dikembangkan oleh McDonagh et al., (2008). Alat ukur ini terdiri
dari dimensi kesadaran diri terhadap citra tubuh saat dalam intimasi fisik, kekhawatiran terhadap penampilan dan fungsi
alat genital, serta kekhawatiran terhadap tingkat/bentuk otot tubuh dengan jumlah item sebanyak 17 item. Selanjutya
ada instrumen Body Consciousness Questionnaire (BCQ) yang dikembangkan oleh Miller et al., (1981) dari University
of Texas at Austin. Instrumen ini dirancang untuk mengukur kesadaran tubuh individu melalui tiga dimensi utama
yaitu private body consciousness, public body consciousness, dan body competence. BCQ terdiri dari 15 item yang
mengukur kesadaran tubuh individu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengadptasi instrumen BCQ ke dalam Bahasa Indonesia dan kemudian melakukan
pengujian properti psikometri. Hal ini dilakukan karena instrumen BCQ belum pernah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia. Selain itu, instrumen BCQ ingin diuji struktur faktornya dengan sampel Indonesia. Adapun pendekatan analisis
data yang akan digunakan adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA). Dengan pendekatan CFA, instrumen bisa diuji
(dikonfirmasi) untuk melihat sejauh mana seluruh item dari sebuah instrumen memang mengukur tentang satu hal saja,
yaitu apa yang hendak diukur (Umar & Nisa, 2020). Selain itu, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, penelitian ini
juga akan melengkapi analisis dengan menggunakan Rasch model. Penggabungan analisis CFA dengan Rasch model
memberikan keunggulan dalam analisis properti psikometri instrumen (Kelly et al., 2007).

Penggunaan Rasch model dalam penelitian ini karena adanya beberapa kelebihan yaitu spesific objectivity dan
linearity (Rasch 1966). Dengan menggunakan pendekatan CFA dan Rasch model secara bersamaan, penelitian ini
memberikan perspektif yang berbeda dan lebih mendalam dibandingkan metode sebelumnya. Pendekatan yang
berbeda ini memungkinkan analisis yang lebih spesifik dalam validasi model. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki nilai penting karena menawarkan hasil yang lebih terperinci melalui metode yang berbeda (Mishra,
2016).Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya
mengenai body consciousness dalam konteks Indonesia dan keterkaitannya dengan variabel-variabel psikologi
lainnya.

2. Metode Penelitian

Partisipan
Sampel dalam penelitian sebanyak 304 responden (responden laki-laki = 108; responden perempuan = 196)

dengan rentang usia antara 18 tahun sampai 24 tahun (mean usia = 20.58; SD usia =1.52. Metode sampling yang
digunakan adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Responden dalam penelitian
bersifat sukarela dan informasi mengenai responden bersifat rahasia (confidential) hanya untuk keperluan penelitian.
Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen Body Consciousness Questionnaire (BCQ) yang dikembangkan oleh Miller
et al,, (1981). BCQ merupakan instrumen yang dikembangkan untuk menilai kesadaran tubuh dan persepsi individu terhadap
tubuh mereka sendiri. Proses adaptasi ke dalam Bahasa Indoensia dengan mengacu pada tahapan adaptasi yang diusulkan
oleh Beaton et al., (2000). Instrumen BCQ menggunakan skala Likert 5 poin. Poin 1 untuk "sangat tidak sesuai", 2
untuk "tidak sesuai", 3 untuk "sedikit sesuai", 4 untuk "sesuai", dan 5 untuk "sangat sesuai". Proses adaptasi yang
dilakukan mengikuti pedoman adaptasi oleh Beaton et al., (2000) dan tetap mengikuti skala aslinya yaitu terdiri dari tiga
dimensi yang mewakili 15 item pernyataan, yaitu: aspek private body consciousness, public body consciousness; dan
body competence. Selain itu, skala likert yang digunakan pada instrumen BCQ versi Bahasa Indeonesia tetap menggunakan skala
likert 5 poin dan semua item bersifat favorable. Untuk lebih jelasnya, blueprint instrumen BCQ versi Bahasa Indoensia dapat
dilihat pada Tabel 1 dan pada Tabel 2 menunjukkan bunyi itemnya.

Tabel 1. Blueprint instrumen BCQ

No. Dimensi Item Jumlah
1. Private Body Consciousness 3,4,5,8,12 5
2. Public Body Consciousness 1,7,10, 11,13, 15 6
3. Body Competence 2,6,9, 14 4
Jumlah 15

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui Google Form yang disebar melalui berbagai platform media sosial.
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Proses pengumpulan data dimulai pada tanggal 13 Mei 2024 dan berlangsung hingga 26 Mei 2024. Melalui
formulir Google ini, responden diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner yang telah
disiapkan. Media sosial yang digunakan adalah WhatsApp, instagram, dan X. Data yang terkumpul selama periode
tersebut akan menjadi dasar untuk analisis dan temuan dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu confirmatory factor analysis dan Rasch model.
CFA digunakan untuk menguji apakah struktur faktor dari variabel sesuai dengan yang dihipotesiskan sebelumnya.
CFA dapat digunakan untuk memodifikasi model agar kesesuaiannya dengan data semakin baik. Ini mengevaluasi
seberapa baik model cocok dengan data. Ada dua hal yang perlu dilihat dalam analisis dengan CFA, yaitu melihat
model fit dan menentukan item valid. Pertama, untuk melihat apakah model fit didiukung oleh data, terdapat
beberapa indeks goodness-of-fit di antaranya: Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA), Comparative
FIT Indeks (CFI), Tucker-Lewis Indeks (TLI), dan Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Untuk dapat
dikatakan fit, nilai RMSEA = < 0.06 ; CFI dan TLI = > 0.90; dan SRMR = < (.08 (Hu & Bentler, 1999). Kedua,
untuk melihat parameter item dikatakan valid dan tidak valid, digunakan kriteria yaitu nilai koefisien muatan faktor
bernilai positif dan nilai z-value > 1.96 (Umar & Nisa, 2020). Dengan memperhatikan kriteria ini, peneliti dapat
menentukan apakah item-item dalam instrumen pengukuran tersebut sesuai dengan model yang dihipotesiskan dan
memiliki kontribusi yang valid dalam mengukur konstruk yang diinginkan. Analisis CFA dilakukan dengan
menggunakan software JASP dengan metode estimasi maximum likelihood (ML).

Pendekatan kedua setelah dilakukan analisis CFA, maka dilakukan analisis dengan Rasch model. Rasch model
memiliki beberapa keunggulan seperti spesific objectivity, sufficiency, dan parameter separation (Wright & Master,
1982; Suryadi et al., 2020; Rahayu et al., 2023). Analisis Rasch dalam penelitian ini menggunakan model Partial
Credit Model (PCM) yang dikembangkan oleh Masters (1982). Pengujian properti psikometri dalam penelitian ini
adalah pengujian asumsi unidimensionality dan local independence, melaporkan item fit, reliabilitas, wright map.
Analisis Rasch model dengan menggunakan sofiware WINSTEPS versi 3.73 dengan metode estimasi Joint
(Unconditional) Maximum Likelihood (JMLE).

3. Hasil dan Diskusi

Statistik Deskriptif

Sebelum melakuan uji CFA, tahap pertama yang dilakukan adalah menguji asumsi univariat normality.
Asumsi univariat normality terpenuhi ketika nilai skewness masing-masing item berada pada rentang nilai -2
sampai +2 (Ahmed et al., 2022). Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa asumsi univariat normality pada
instrumen BCQ terpenuhi di mana nilai skewness setiap item berada pada range yang ditetapkan (Lihat Tabel 2).

Tabel 2. Statistik deskriptif
Item Instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia Mean SD Skewness
Saat bersama orang lain, saya ingin tangan saya

I bersih dan terlihat bagus. 3.891 0.939 -0.575

2. Saya merasa cukup ideal untuk ukuran tubuh saya 4.191 0.724 -0.622

3. Saya merasa peka jika tubuh saya tegang 3.908 0.922 -0.605

4 Saya segera menyadari ketika mulut atau 3.984 0.906 -0.878
) tenggorokan saya kering

5. Saya merasakan jantung saya berdebar-debar 3.964 0.830 -0.805

6 Saya merasa lebih gesit berjalan dibandingkan 3.928 0.965 -0.674
) dengan orang lain.

Saya merasa penting untuk kulit saya terlihat baik,

7 misalnya tidak memiliki bekas luka 4.181 0.802 -0.802
. Saya cepat merasakan rasa lapar pada perut saya 4.168 0.853 -0.939

9. Saya mampu bergerak dengan cepat 4.145 0.795 -0.860

10 Saya dapat menyadari akan tampilan wajah terbaik 4.191 0.706 -0.572
' dan terburuk saya

1 Saya suka memastikan bahwa rambut saya terlihat 3.796 1.036 -0.550
] bagus

12 Saya cepat menyadari ketika terjadi perubahan pada 4.076 0.862 -0.799
' suhu tubuh saya

13. Saya berpikir banyak tentang bentuk tubuh saya 4.066 0.869 -0.675

14 Saya merasa lebih terkoordinasi dibandingkan 4.033 0.878 -0.859
' kebanyakan orang.

15. Saya merasa khawatir dengan postur tubuh saya 4.016 0.822 -0.891
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Model Testing CFA

Setelah asumsi univariat normality terpenuhi, maka analisis CFA dapat dilakukan. Penelitian ini menggunakan
software JASP versi 0.19.0.0 dengan metode estimasi Maximum Likelihood (ML). Hasil analisis awal diperoleh
nilai Chi-square = 249.826 (df = 90) dengan p-value < .001; RMSEA = 0.076 (90% C.I. = 0.065, 0.088); CFI =
0.699; TLI = 649; SRMR = 0.068. Berdasarkan nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa model belum fit di mana
semua nilai goodness-of-fit belum terpenuhi. Untuk membuat model fit, salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan modifikasi model. Modifikasi yang dilakukan dalam hal ini adalah membebaskan
residual antar item saling berkorelasi (Umar & Nisa, 2020). Residual yang dibebaskan saling berkorelasi adalah
residual antar item yang terbesar.

Setelah dilakukan modifikasi model sebanyak 15 kali yaitu item 14 dengan 15; item 6 dengan item 11; item 1
dengan item 11; item 1 dengan item 15; item 4 dengan item 13; item 3 dengan item 7; item 13 dengan item 14;
item 11 dengan item 13; item 9 dengan item 15; item 10 dengan item 11; item 8 dengan item 12; item 7 dengan
item 8; item 2 dengan item 4; item 6 dengan item 7; dan item 13 dengan item 15, diperoleh model fit dengan nilai
Chi-square = 91.880 (df = 75) dengan p-value 0.090; RMSEA = 0.027 (90% C.1. = 0.000, 0.045), CFI1 0.968, TLI
= 0.956, dan SRMR = 0.045. Setelah model fit, tahapan berikutnya adalah mengidentifikasi item-item dari
instrumen BCQ untuk melihat item valid dan tidak valid. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa semua
item valid (Lihat Tabel 3).

Tabel 3. Koefisien Muatan Faktor Instrumen BCQ

Item Faktor Std. z-value p-value Keterangan
Loading Error
1. 0.464 0.060 7.752 <.001 valid
2. 0.190 0.047 4.024 <.001 valid
3. 0.487 0.059 8.262 <.001 valid
4. 0.330 0.060 5.533 <.001 valid
5. 0.289 0.053 5.436 <.001 valid
6. 0.427 0.061 6.973 <.001 valid
7. 0.364 0.052 6.961 <.001 valid
8. 0.266 0.056 4.746 <.001 valid
9. 0.248 0.052 4.754 <.001 valid
10. 0.280 0.045 6.193 <.001 valid
11. 0.293 0.073 4.029 <.001 valid
12. 0.352 0.055 6.364 <.001 valid
13. 0.403 0.056 7.224 <.001 valid
14. 0.301 0.058 5.192 <.001 valid
15. 0.341 0.054 2.295 <.001 valid

1.00
|’ ‘l

Gambar 1. Model Fit Instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia

Analisis Rasch model
Unidimesionality dan local Independece

Dua asumsi Rasch model yang harus dipenuhi dalam pengguaan Rasch model yaitu unidimensionality dan
local independence. Unidimensionalitas berarti bahwa instrumen yang dianalisis hanya mengukur satu konstruk
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saja (Bond & Fox, 2015). Sementara itu, local independence menunjukkan bahwa jawaban responden pada satu
item tidak boleh dipengaruhi oleh jawaban pada item yang lain (de Ayala, 2009). Pengujian asumsi
unidimensionality dalam Rasch model bertujuan untuk melihat apakah sekumpulan item yang diteorikan mampu
mengukur satu konstruk yang sama dengan menggunakan Principal Component Analysis of Residual (PCAR)
(Chou dan Wang, 2010). Asumsi unidimensionality terpenuhi ketika nilai raw variance explained by measures >
20% (Reckase, 1979). Hasil penelitian menunjukkan bahwa asumsi wunidimensionality terpenuhi di mana
didapatkan nilai raw variance explained by measures sebesar 22.9% (Lihat Tabel 5).

Setelah asumsi unidimensionality terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian asumsi local independence.
Untuk menguji asumsi local independence digunakan metode Qs (Yen, 1984). Kriteria indeks Q3 yaitu korelasi
residual antar pasangan item tidak boleh > 0.30 (Aryadoust et al., 2020; Christensen et al., 2017). Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terjadi pelanggaran asumsi local independence pada instrumen BCQ versi Bahasa
Indonesia karena tidak ada item yang memiliki nilai korelasi residual > 0.30. Nilai korelasi residual instrumen
BCQ versi Bahasa Indonesia yaitu -0.21 sampai 0.25.

Tabel 5. Asumsi Unidimensionality

Eigenvalues Observed Expected
Total raw variance 19.4 100% 100%
Raw variance explained by measures 4.4 22.9% 22.5%
Raw variance explained by person 1.6 8.5% 8.3%
Raw variance explained by items 2.8 14.4% 14.2%
Raw variance (total) 15.0 77.1% 77.5%

Item Fit Statistik

Untuk melihat item fit dalam Rasch model, dengan melihat nilai Infit Mean Square (MNSQ) dan Outfit Mean
Square (MNSQ) (Linacre, 2018). Nilai Infit dan Outfit yang dapat diterima antara 0.5 sampai 1.5 (Bond & Fox,
2015). Berdasarkan hasil penelitian, semua item pada instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia fit terhadap Rasch
model (Lihat Tabel 6). Selain itu, pada tabel 6 juga menunjukkan bahwa item-item pada instrumen BCQ versi
Bahasa Indonesia telah diurutkan dari item yang paling sukar disetujui yaitu item 11 sampai item paling mudah
disetujui yaitu item 10. Lokasi tingkat kesukaran item adalah berada pada range -0.270 (item10) sampai 0.383
logit (item 11).

Tabel 6. Item fit

Measure

Item (Tingkat Kesukaran) Infit MNSQ Outfit MNSQ PTMEA
Ttem 11 0.383 1.30 1.25 0.42
Item 1 0.241 0.97 0.96 0.54
Item 3 0.215 0.96 0.93 0.53
Item 6 0.185 1.04 1.02 0.54
Item 5 0.127 0.92 0.89 0.40
Item 4 0.095 1.11 1.04 0.41
Item 15 0.041 0.84 0.84 0.46
Item 14 0.014 0.99 0.98 0.46
Item 13 -0.042 0.99 0.97 0.48
Item 12 -0.060 0.96 0.97 0.50
Item 9 -0.183 0.95 0.96 0.39
Item 8 -0.226 1.14 1.19 0.38
Ttem 7 -0.251 0.95 0.95 0.48
Item 2 -0.270 0.91 0.92 0.34
Item 10 -0.270 0.79 0.85 0.39

Reliability

Rasch model memiliki koefisien reliabilitas yang memiliki konsep yang berbeda dari Classical Test Theory
(misal Cronbach’s alpha) yang dikembangkan oleh Wright & Master (1982). Koefisien reliabilitas dalam Rasch
model memiliki estimasi yang lebih baik untuk mengukur orang melalui person separation reliability (PSR) dan
untuk item melalui item separation reliability (ISR). PSR merupakan estimasi seberapa baik instrumen dapat
membedakan responden pada variabel yang diukur, sementara itu ISR merupakan seberapa baik item memilah
responden yang mengikuti tes (Wright & Master, 1982). Kriteria PSR untuk dapat diterima dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik adalah > 0.70 (Tennant & Conaghan, 2007). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai PSR
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pada instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia adalah 0.72. Sementara itu, nilai ISR dari instrumen BCQ versi
Bahasa Indonesia sebesar 0.77. Artinya, instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia cukup dapat diandalkan, tetapi
belum optimal (< 0.90).
Wright Map

Wright map merupakan peta yang menunjukkan lokasi pengukuran orang dan kalibrasi item pada skala yang
sama. Wright map memudahkan untuk melakukan identifikasi lokasi antara tingkat kemampuan orang dengan
tingkat kesukaran item. Dalam Rasch model, rata-rata tingkat kesukaran item adalah 0.00 (Bond & Fox, 2015).
Berdasarkan hasil analisis pada instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia (lihat gambar 2), dapat diketahui bahwa
rata-rata tingkat kemampuan orang berada pada 1.5 logit di atas rata-rata tingkat kesukaran item.
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Gambar 2. Wright map instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia

Berdasarkan Wright Map di atas, terlihat bahwa distribusi rata-rata tingkat kemampuan orang relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata tingkat kesulitan item instrumen. Secara umum responden berada pada
rentang 0 hingga 2 logit, yang menunjukkan kemampuan menengah hingga tinggi, sementara sebagian besar item
pada instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia justru berada pada tingkat kesulitan rendah hingga sedang. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa beberapa item, seperti item 10, item 2, dan item 7 serta item 8, tergolong terlalu mudah
sehingga hampir semua responden mampu memilih sangat setuju pada item-item tersebut, yang berpotensi
mengurangi daya diskriminasi item. Sebaliknya, butir dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, seperti item 12, item
13, dan item 14, cukup dapat membedakan responden dengan kemampuan tinggi, meskipun jumlah responden
yang mampu menjawab sangat setuju sedikit. Secara umum, sebaran item sudah mencakup berbagai level
kesulitan, namun belum sepenuhnya seimbang dengan kemampuan responden.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan studi pertama yang mengadaptasi instrumen Body Consciousness Questionnaire
(BCQ) versi Bahasa Indonesia dan menguji properti psikometrinya dengan menggunakan penggabungan analisis
CFA dan Rasch model. Peneclitian ini telah memberikan metode analisis yang baru dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya. Instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia terbukti memiliki properti psikometri yang baik.
Hasil analisis CFA menunjukkan bahwa struktur 1-faktor (unidimensi) instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia
terbukti fit dengan data. Diperoleh model fit dengan nilai Chi-square = 91.880 (df = 75) dengan p-value 0.090;
RMSEA = 0.027 (90% C.I. = 0.000, 0.045), CFI 0.968, TLI = 0.956, dan SRMR = 0.045. Selain itu, semua item
juga terbukti valid di mana diperoleh nilai koefisien muatan faktor bernilai positif dan nilai z-value > 1.96 dengan
signifikansi p-value < 0.01 (Hu & Bentler, 1999; Umar & Nisa, 2020).
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Temuan dari hasil analisis CFA didukung oleh hasil analisis rasch model yang menunjukkan bahwa asumsi
unidimensionality instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia juga terpenuhi. Diperoleh nilai raw variance explained
by measures sebesar 22.9%. Hasil ini telah memenuhi sesuai kriteria yang dicetuskan oleh Reckase (1979) yaitu
sebesar > 20%. Selain itu, tidak ditemukan pelanggaran asumsi local independence pada instrumen BCQ versi
Bahasa Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada item yang memiliki nilai korelasi residual > 0.30
(Aryadoust et al., 2020; Christensen et al., 2017). Temuan lainnya berkaitan dengan reliabilitas. Person Separation
Reliability (PSR) dari instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia adalah 0.72. Nilai PSR sebesar 0.72 telah melebihi
dari kriteria yang ditetapkan yaitu 0.70 (Tennant & Conaghan, 2007). Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen
BCQ versi Bahasa Indonesia mampu membedakan indvidu yang memiliki body conciousness yang tinggi dengan
body conciousness yang rendah.

Selain itu, nilai reliabilitas pada item separation reliablity (ISR) diperoleh nilai sebessar 0.77. Hasil ini
menunjukkan bahwa instrumen ini cukup dapat diandalkan, tetapi belum optimal, akan lebih baik jika nilai ISR >
0.90 (Bond & Fox, 2015). Niali ISR sebesar 0.77 juga menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan pada
instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia, misalnya diperlukan penambahan item dengan tingkat kesulitan yang
lebih tinggi agar instrumen mampu mengukur responden dengan kemampuan di atas rata-rata. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa meskipun instrumen dapat digunakan untuk mengukur konstruk body consciousness,
optimalisasi dalam penyusunan item masih perlu dilakukan. Dengan demikian, kualitas instrumen akan semakin
baik dalam memberikan informasi yang lebih akurat mengenai variasi kemampuan responden.

Hasil analisis lainnya yaitu semua item pada instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia terbukti fit dengan Rasch
model. Hasil ini mendukung temuan pada analisis CFA sebelumnya. Lokasi tingkat kesukaran item yaitu dari item
yang paling mudah disetujui yaitu item nomor 10 (saya dapat menyadari akan tampilan wajah terbaik dan
terburuk saya) dengan tingkat kesukaran -0.270 logit sampai item yang paling sukar untuk disetujui yaitu item
nomor 11 (saya suka memastikan bahwa rambut saya terlihat bagus) dengan nilai 0.383 logit. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang hanya terdiri dari remaja yang berusia 18-24 tahun, sehingga
ruang lingkup teoritis dan generalisiasi body conciousness dalam penelitian ini sangat sempit, padahal body
conciousness berkaitan dengan berbagai kelompok usia. Berdasarkan keterbatasan ini, peneliti mengakui bahwa
temuan mengenai karakteristik psikometri instrumen BCQ versi Bahasa Indonesia hanya berlaku untuk
karakteristik sampel yang sama. Oleh karena itu, diperlukan studi lebih lanjut untuk karakteristik usia lainnya.
Selain itu, penelitian ini juga belum melakukan vuji measurement invariance, misal apakah ada item yang berlaku
tidak sama antar budaya, suku, maupun jenis kelamin.

4. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan studi pertama yang mengadaptasi instrumen Body Consciousness Questionnaire
(BCQ) versi Bahasa Indonesia dan menguji properti psikometrinya dengan menggunakan penggabungan analisis
CFA dan Rasch model. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki kesesuaian model yang baik
(model fit) yang didukung oleh data empiris, sehingga dapat dikatakan memiliki properti psikometri yang valid
dan reliabel untuk digunakan dalam mengukur body consciousness pada remaja Indonesia. Temuan ini
memperkuat bukti bahwa BCQ versi Bahasa Indonesia dapat dijadikan alat ukur yang representatif dalam konteks
budaya Indonesia, khususnya pada populasi remaja. Meskipun demikian, penelitian lanjutan masih diperlukan
untuk mengeksplorasi keterkaitan BCQ dengan konstruk psikologis lainnya, seperti self-esteem, body image,
maupun regulasi emosi. Dengan demikian, BCQ versi Bahasa Indonesia berpotensi tidak hanya sebagai alat
asesmen, tetapi juga sebagai instrumen yang mendukung pengembangan intervensi psikologis yang lebih tepat
sasaran.
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Abstract

Addressing mental health issues among Indonesian college students is crucial due to the high prevalence of stress.
Students face significant stress from academic workloads, challenging assignments, and financial constraints,
which can lead to long-term consequences such as academic decline, diminished quality of life, and social
dysfunction. Despite this need, universities often lack sufficient mental health support due to social-psychological
barriers and resource limitations. While individuals may independently manage early-stage stress symptoms—
referred to as coping—students require empirically validated, effective, and accessible coping strategies. One
emerging coping model is instilling self-compassion (SC), which involves showing unconditional kindness to
oneself when facing pressure. SC can be delivered through writing interventions as a means of self-help. Data
were collected from 32 student participants using a within-subject experimental design to measure stress
(Perceived Stress Scale/PSS), well-being (Satisfaction with Life/SWLS), and self-compassion (Self-Compassion
Scale/SCS). The data analysis technique used was repeated-measure ANOVA. The study results showed that the
self-compassion writing intervention was not effective in reducing stress, nor was it effective in improving well-
being and self-compassion.

Keywords: college student, coping strategy model, self-compassion writing, stress, well-being

Abstrak

Mengatasi masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa Indonesia sangat penting karena tingginya prevalensi
stres. Mahasiswa menghadapi stres dari beban akademik, tugas yang menantang, dan keterbatasan keuangan, yang
dapat menyebabkan konsekuensi jangka panjang seperti penurunan prestasi akademik, penurunan kualitas hidup,
dan disfungsi sosial. Meski tingginya kebutuhan, universitas sering kali kekurangan dukungan kesehatan mental
yang memadai karena hambatan sosial-psikologis dan keterbatasan sumber daya. Meskipun individu dapat secara
mandiri mengelola gejala stres tahap awal—yang disebut sebagai coping—mahasiswa memerlukan strategi
coping yang efektif, teruji secara empiris, dan mudah diakses. Salah satu model coping yang sedang berkembang
adalah menanamkan self-~compassion (SC), yang melibatkan menunjukkan kebaikan tanpa syarat kepada diri
sendiri saat menghadapi tekanan. SC dapat disampaikan melalui intervensi menulis sebagai sarana self-help. Data
dikumpulkan dari 32 partisipan mahasiswa dengan teknik eksperimen within-subject design untuk mengukur stres
(Perceived Stress Scale/PSS), well-being (Satisfaction with Life/SWLS), serta self-compassion (Self-Compassion
Scale/SCS). Teknik analisis data yang digunakan adalah Repeated Measure ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa intervensi self~compassion writing tidak efektif dalam menurunkan stres, serta tidak efektif
dalam meningkatkan well-being dan self-compassion.

Kata kunci: mahasiswa, model strategi coping, self~compassion writing, stres, well-being

1. Pendahuluan

Pendidikan tinggi adalah masa yang menimbulkan stres bagi banyak mahasiswa. Di Amerika Serikat, 87% dari
3.409 orang dewasa mengatakan bahwa pendidikan mereka merupakan sumber stres yang signifikan (American
Psychological Association, 2020). Dalam survei nasional lain dengan sampel 33.204 mahasiswa dari 41 perguruan
tinggi, hampir tiga perempat mahasiswa melaporkan mengalami stres psikologis sedang atau parah (National
College Health Assessment, American College Health Association, 2022). Hal ini senada dengan Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2018 yang menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami
gangguan mental emosional, dan 12 juta di antaranya mengalami depresi (Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Kementerian RI, 2018; Kemkes.go.id, 2021).
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Mahasiswa pada jenjang sarjana diwajibkan memenuhi berbagai tuntutan akademik dan non-akademik. Dalam
masa studi mereka yang relatif lama (3-5 tahun); beban akademik seperti tugas yang menantang (Kizhakkeveettil,
dkk., 2017), masalah keuangan, dan hubungan sosial (Karyotaki, dkk., 2020; Seedhom, dkk., 2019) meningkatkan
prevalensi stres dan resiko kesehatan mental lanjut bagi mahasiswa. Tingkat stres yang tinggi berimplikasi pada
penurunan performa akademik (Sohail, 2013), kesehatan fisik, serta mental, seperti kerentanan terhadap penyakit
dan pola makan tidak sehat (Ng, dkk., 2016), kualitas tidur yang buruk (Gardani, dkk., 2022), hingga peningkatan
depresi dan kecemasan (Kroshus, dkk., 2021; Conley, dkk., 2020). Stres juga berhubungan dengan perilaku
kesehatan yang bermasalah seperti penggunaan narkoba (Karaman, dkk., 2019; Sharp & Theiler, 2018).

Kerentanan mahasiswa terhadap stres tidak hanya dipengaruhi oleh faktor akademik, tetapi juga faktor
perkembangan. Masa perkuliahan merupakan periode transisi menuju dewasa awal (emerging adulthood) yang
ditandai dengan tuntutan kemandirian, pencarian identitas, serta penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan
akademik yang baru (Arnett, 2000). Dalam konteks Indonesia, tekanan akademik sering diperparah oleh harapan
orang tua yang tinggi dan seringkali memicu fear of failure serta distres psikologis pada mahasiswa
(Setyaningrum, dkk., 2024). Selain itu, keterbatasan dukungan finansial membuat mahasiswa dari latar ekonomi
rendah lebih rentan terhadap stres akademik (Zega & Zega, 2025). Mahasiswa yang merantau juga menghadapi
tantangan adaptasi lingkungan dan keterbatasan dukungan sosial (Fitri, dkk., 2024). Faktor-faktor ini membuat
mahasiswa berada pada posisi yang lebih rentan dibanding kelompok usia lain, sehingga risiko stres kronis dan
gangguan mental emosional menjadi semakin besar.

Perawatan kesehatan mental bagi mahasiswa terbukti berdampak positif, seperti dilaporkan oleh Center for
Collegiate Mental Health (CCMH, 2022). Berdasarkan data dari 180 pusat konseling universitas di Amerika
Serikat tentang 190.907 mahasiswa yang mencari perawatan kesehatan mental, ditemukan bahwa mahasiswa baru
dengan tingkat stres akademik yang tinggi dan memiliki riwayat rawat inap psikiatri 48% lebih mungkin untuk
mengundurkan diri dari sekolah. Ada beberapa faktor protektif yang mengurangi risiko pengunduran diri dari
sekolah, termasuk ketika stres akademik berkurang secara signifikan selama konseling dan mahasiswa secara
bersamaan berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler; mereka 51% lebih kecil kemungkinannya untuk
mengundurkan diri dari sekolah. Temuan ini menyoroti peran penting pusat konseling perguruan tinggi: ketika
kondisi mahasiswa meningkat selama layanan di pusat konseling, mereka lebih cenderung bertahan di perguruan
tinggi.

Dalam kondisi ideal, perguruan tinggi dapat memberikan layanan kesehatan mental untuk membantu
mahasiswa mengatasi stres. Namun, kendala psikologis seperti rasa enggan atau malu (Kompas.com, 2021),
mahasiswa menganggap perawatan yang tersedia tidak nyaman dan meragukan efektivitas perawatan (Lattie,
dkk., 2019), ditambah keterbatasan fasilitas dan SDM pada layanan keschatan jiwa (Xiao, dkk., 2017; Center for
Collegiate Mental Health, 2021), mengakibatkan penanganan kesehatan mental sangat terbatas untuk didapatkan.

Berdasarkan laporan tahun 2022 oleh WHO, nyaris di semua negara berkembang, layanan kesehatan mental
masih belum optimal. Ketersediaan layanan tersebut sering diremehkan dan tidak dibekali dengan sumber daya
yang memadai (World Health Organization, 2022). Di Indonesia, jumlah tenaga profesional kesehatan mental
yang minim menjadi salah satu hambatan pencarian akses perawatan pada sektor ini. Hanya terdapat 3.605
psikolog klinis dengan 2.627 psikolog (72,8%) tersebar di Pulau Jawa (Pusat Data Strategis dan Statistik Ikatan
Psikolog Klinis Indonesia, 2023). Psikiater sejumlah 1.221 orang saja dan mayoritas (68,49%) berada di Pulau
Jawa (Antaranews.com, 2022). Rasio tenaga kesehatan mental dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia
mencapai 1:200.000, jauh dari jumlah ideal yang direkomendasikan WHO yaitu 1:30.000 (Kumparan.com, 2022).

Meski dengan dukungan yang minim pada pelayanan keschatan mental, secara teoretik, setiap orang
memungkinkan secara mandiri mengatasi stres dengan melakukan upaya preventif dan penanganan gejala stres
pada tahap awal—yang disebut sebagai coping (Lazarus & Folkman, 1984). Namun, untuk dapat melakukan hal
tersebut, mahasiswa membutuhkan model strategi coping yang adaptif, efektif, terjangkau, serta mudah
diaplikasikan untuk bertahan seumur hidup serta melindungi well-being mereka (Graves, dkk., 2021). Hal senada
ditegaskan oleh Cordova Olivera, dkk., (2023) bahwa workshop mengenai manajemen stres dan teknik coping
sangat diperlukan mahasiswa. Perguruan tinggi juga memiliki peran penting dalam memaksimalkan potensi dari
intervensi untuk mengurangi stres (Karyotaki, dkk., 2020).

Kajian di bidang psikologi dan kesehatan mengindikasikan bahwa perilaku self~compassion sangat terkait
dengan isu stres. Self-compassion berarti memberikan kebaikan tanpa syarat kepada diri sendiri saat menghadapi
kesulitan, yang terbukti berkontribusi positif dan memicu strategi coping yang adaptif. Individu yang menyayangi
diri sendiri tidak terlibat dalam kritik diri yang keras; mereka memiliki lebih banyak sumber daya untuk
mengaktifkan perilaku self-care, menangani stresor, dan menangani emosi. Individu yang welas asih tidak terlibat
dalam strategi yang disfungsional untuk kesehatan mental jangka panjang, seperti bertindak seolah-olah pemicu
stres tidak nyata dan menyalahkan diri sendiri (Ewert, dkk., 2021).

Finlay-Jones (2017) menemukan bahwa lebih menjadi lebih self-compassionate dalam kehidupan sehari-hari
dapat memengaruhi sifat stresor yang dihadapi individu (misalnya, melalui perilaku self-care yang protektif),
penilaian (reappraisal) terhadap stresor yang dihadapi, tanggapan fisiologis dan afektif terhadap stres, dan coping
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strategy yang digunakan individu saat mencoba mengatasi stres. Memiliki sikap self-compassion memungkinkan
individu untuk membawa kesadaran pada emosi mereka, mendekati kesulitan dengan kebaikan dan pengertian,
serta memiliki rasa kemanusiaan bersama. Dengan pendekatan yang lebih adaptif terhadap stresor, individu dapat
secara bertahap mengubah emosi negatif mereka menjadi lebih positif, memiliki pemahaman situasi yang lebih
baik, juga mengadopsi coping strategy yang lebih efektif untuk mengatasi stresor mereka (Neff, 2003). Dari
paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-compassion berperan sebagai faktor protektif untuk stres.

Selain berperan sebagai faktor protektif stres, self~compassion juga berkaitan dengan well-being karena
perannya dalam menciptakan mindset positif (Zessin, dkk., 2015) dan membantu orang merasa aman serta
terlindungi (Neff, 2011). Dalam meta-analisis tersebut (Zessin, dkk., 2015), dibuktikan adanya keterkaitan antara
berbagai jenis well-being dengan self~compassion—dan bahkan ditemukan adanya hubungan sebab-akibat antar
keduanya di beberapa subsampel. Self-compassion juga termasuk salah satu mediator dalam hubungan antara stres
akademik dan well-being, yang artinya self-compassion dapat mengurangi dampak dari stres akademik terhadap
well-being mahasiswa (Poots & Cassidy, 2020). Studi lain oleh Stoeber, dkk., (2020) menemukan dampak positif
self~compassion pada subjective well-being. Sementara studi Karakasidou, dkk. (2023) mengkonfirmasi bahwa
self-compassion dapat memprediksi emotional well-being dan mendukung gagasan bahwa self~compassion dapat
berperan sebagai faktor protektif terhadap dampak negatif pada kesehatan mental. Karakasidou, dkk. (2023)
bahkan menyarankan perlunya intervensi yang meningkatkan self-compassion untuk mendukung kesehatan
mental dan well-being secara keseluruhan pada mahasiswa selama pandemi COVID-19.

Berbagai pelatihan untuk meningkatkan self-compassion (misalnya, “Gestalt two-chair” exercise,
compassionate mind training exercise, dan mindful self-compassion program) dapat berfungsi sebagai strategi
regulasi emosi yang efektif, yang akhirnya menyebabkan peningkatan kebahagiaan dan pengurangan tekanan
emosional, depresi, kecemasan, serta peningkatan kemampuan untuk menenangkan dan meyakinkan diri sendiri.
Sebagian besar intervensi self-compassion memerlukan bantuan dan pedoman dari profesional untuk diterapkan—
yang membuatnya kurang layak untuk digunakan sebagai alat self-help (Wong & Mak, 2016), terlebih lagi sebagai
strategi coping yang dibutuhkan penggunaannya dalam menghadapi stres sehari-hari.

Sebagai alternatif, pendekatan berbasis tulisan seperti Written Emotional Disclosure Paradigm (WEDP)
menawarkan bentuk intervensi yang lebih sederhana dan mudah diakses. Intervensi ini—dalam bentuk awalnya
yang disebut expressive writing atau menulis ekspresif—pertama kali diperkenalkan secara sistematis oleh
Pennebaker & Beall (1986) dan menjadi dasar bagi lahirnya berbagai model intervensi menulis. Hingga 2021,
telah terdapat 1.809 studi intervensi menulis dengan berbagai model (Gao, 2022). Selain model tradisional berupa
expressive writing (Vukcevi¢ Markovi¢, dkk., 2020; Marién, dkk., 2022; Argudo, 2021; Castillo, dkk., 2019),
jenis penulisan lainnya yaitu positive writing (Marién, dkk., 2022), benefit-finding writing (Chu, dkk., 2020;
Gallagher, dkk., 2020) self-esteem writing (Barbeau, dkk., 2022; Dupasquier, dkk., 2020) hingga model penulisan
terbaru yaitu self~compassion writing (Dupasquier, dkk., 2020; Dreisoerner, dkk., 202; Urken & LeCroy, 2021;
Wong & Mak, 2016; Ziemer, dkk., 2019). Intervensi menulis banyak digunakan sebagai alat self-help karena
terbukti bermanfaat bagi kesehatan mental maupun fisik (Frattaroli, 2006). Selain karena murah dan mudah
dilakukan, intervensi ini juga dapat diakses oleh individu yang enggan atau tidak memiliki kesempatan untuk
mengikuti psikoterapi formal (Pascoe, 2017).

Pemilihan expressive writing sebagai titik awal dalam penelitian ini didasarkan pada relevansinya dengan
konteks stres mahasiswa. Melalui kegiatan menulis ekspresif, individu diberi ruang untuk mengungkapkan dan
mengolah pikiran serta perasaan yang selama ini ditekan. Sebagaimana dijelaskan oleh Zheng, dkk. (2019),
expressive writing dapat meningkatkan proses kognitif dan regulasi stres melalui pencarian makna terhadap
pengalaman yang menekan. Hasil tinjauan pustaka oleh Savera, dkk. (2022) terhadap 30 studi nasional dan
internasional juga memperkuat temuan tersebut: expressive writing efektif dalam menurunkan berbagai bentuk
stres serta membantu individu menghadapi depresi, trauma, dan tekanan emosional lainnya. Penelitian lain juga
mendukung manfaat serupa, di mana expressive writing mampu menurunkan stres akademik dan meningkatkan
kesejahteraan mahasiswa (Argudo, 2021).

Dalam perkembangannya, pendekatan expressive writing diadaptasi untuk menekankan dimensi penerimaan
diri dan kebaikan terhadap diri sendiri, melahirkan model self-compassion writing. Seperti dijelaskan oleh Wong
& Mak (2016), dengan mengadopsi metodologi expressive writing, self-compassion writing dapat menjadi cara
yang efektif dan terjangkau untuk meningkatkan self-compassion, regulasi emosi, dan well-being.

Intervensi self~compassion writing termasuk protokol penulisan terbaru dengan studi pertama dilakukan di
Amerika Serikat oleh Leary, dkk. (2007). Dalam satu-satunya systematic review yang membahas self-compassion
writing (Aydogdu & Dirik, 2022), 31 artikel menunjukkan beragam manfaat pada kelompok yang menerima
intervensi self~compassion writing, yaitu: peningkatan afek positif, penurunan afek negatif, peningkatan rasa
percaya diri, penurunan depresi, kinerja mental yang lebih baik, dan pengurangan gejala fisik seperti nyeri.
Aydogdu & Dirik (2022) menyimpulkan bahwa self~compassion writing adalah metode intervensi self-help yang
tidak memerlukan biaya dan dapat menghasilkan efek dalam waktu singkat, serta dapat diterapkan pada kelompok
sampel yang berbeda, dalam peristiwa kehidupan yang berbeda, dan memberikan hasil yang layak serta efektif.

116



Penelitian mengenai self-compassion writing sudah cukup banyak dilakukan di luar negeri dan terbukti
memberi manfaat bagi kesehatan mental. Namun, konteks budaya Indonesia memiliki tantangan unik. Mahasiswa
Indonesia umumnya tidak memiliki kebiasaan menulis secara rutin (Fahmi, 2018), terlebih lagi menggunakan
menulis sebagai sarana ekspresi emosional maupun refleksi diri. Hal ini sejalan dengan temuan lintas budaya
bahwa individu dengan latar Asia cenderung menekan ekspresi emosional karena pengaruh nilai budaya seperti
rasa malu dan rasa bersalah (Liw, dkk., 2022), sehingga ekspresi emosi secara terbuka—termasuk melalui
tulisan—belum menjadi praktik yang lazim.

Penelitian tentang self~compassion writing di Indonesia pun masih sangat terbatas. Hingga kini, baru terdapat
tiga studi: Windiastuti & Kaloeti (2022) pada mahasiswa dengan depresi ringan, Muchsin & Murdiana (2024)
pada perempuan korban body shaming, serta Inaya, Bakar, & Hamid (2024) yang meneliti regulasi emosi pada
mahasiswa baru. Kebaruan pada penelitian ini adalah penggunaan intervensi self-compassion writing sebagai
model strategi coping stres bagi mahasiswa Indonesia dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini menguji hipotesis bahwa intervensi self~compassion writing akan (1) menurunkan
tingkat stres, (2) meningkatkan well-being, serta (3) meningkatkan self-compassion mahasiswa.

2. Metode Penelitian

Desain Penelitian dan Sampel

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen within-subjects design. Partisipan akan diberikan
intervensi self~compassion writing selama tiga hari berturut-turut setelah diberikan pre-test. Post-test diukur pada
hari ketiga, dan follow-up diukur pada 2 minggu setelah intervensi diberikan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2014). Kiriteria inklusi partisipan dalam penelitian ini adalah: 1) mahasiswa aktif S1 Fakultas Pendidikan
Psikologi, Universitas Negeri Jakarta, 2) memiliki tingkat stres sedang hingga tinggi (diukur dengan skala stres
pada saat rekrutmen pre-experiment, 3) memahami penggunaan Google Form, dan 4) bersedia mengikuti
pelatihan menulis (diukur dari kesediaan memberikan inform consent). Skor batas tingkat stres sedang hingga
tinggi dipilih untuk memungkinkan lebih banyak ruang untuk mendeteksi perubahan dan untuk menawarkan
intervensi kepada mereka yang berisiko tertinggi.

Ukuran sampel ditentukan dengan a priori power analysis menggunakan G*Power 3.1 untuk desain within-
subjects repeated measures ANOVA (a = 0,05, power = 0,80, effect size sedang f = 0,25). Hasil perhitungan
menunjukkan minimal 28 partisipan diperlukan. Dengan demikian, jumlah akhir partisipan yang menyelesaikan
penelitian (N = 32) memenuhi syarat untuk mendeteksi efek sedang.

Prosedur

Prosedur self-compassion writing yang digunakan diadaptasi dari penelitian Leary, dkk. (2007) serta Wong &
Mak (2016). Self-compassion writing dapat diartikan sebagai bentuk intervensi menulis berbasis self-compassion;
yaitu menulis dengan memasukkan komponen-komponen self-compassion (mindfulness, common humanity, self-
kindness). Self-compassion writing akan mengarahkan individu untuk menuliskan pengalaman yang sulit, tidak
menyenangkan, atau peristiwa yang membuat seseorang merasa buruk tentang diri sendiri—sesuatu yang
melibatkan kegagalan, penghinaan, atau penolakan. Kemudian, individu diminta merespons pengalaman tersebut
dengan sikap self-compassion, yaitu dengan 1) menyadari dan menerima pikiran-perasaan yang muncul, 2)
mengingat bahwa peristiwa buruk adalah bagian dari pengalaman hidup dan orang lain pun mengalami hal yang
sama, juga 3) menyampaikan kepedulian, kasih sayang, dan kelembutan kepada diri sendiri.

Tiga komponen self-compassion akan digunakan dalam intervensi penulisan selama 3 hari berturut-turut.
Dalam studi ini, yang membedakan instruksi per hari hanyalah konteks peristiwa negatif yang dialami oleh
partisipan. Pada hari pertama, konteks peristiwa negatif yang ditulis terkait dengan tempat kuliah (contoh: isu
terkait biaya kuliah, masalah finansial, tugas perkuliahan, beban akademik, relasi dengan dosen, dan sebagainya).
Pada hari kedua, konteks peristiwa negatif yang ditulis terkait dengan rumah (contoh: permasalahan di rumah,
kejadian atau hal di masa lalu yang hingga kini masih membekas, relasi dengan kerabat atau orangtua, dan
sebagainya). Pada hari ketiga, konteks peristiwa negatif yang ditulis terkait dengan relasi sosial (contoh: isu
dengan teman atau pasangan). Ketiga konteks peristiwa negatif dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa sumber
penyebab stres mahasiswa beragam, baik berupa faktor akademik maupun non-akademik, mulai dari isu
keuangan, percintaan, hingga hubungan dengan teman dan keluarga (Karyotaki, 2020).

Tiap sesi dalam intervensi self~compassion writing akan berlangsung maksimal selama 60 menit, dengan
alokasi waktu penulisan selama kurang lebih 20 menit. Psikoedukasi mengenai self-compassion akan diberikan
pada hari pertama, sebelum sesi menulis pertama dilakukan. Psikoedukasi dilakukan berdasarkan temuan dari
studi Williamson dan Blackhart (2021), bahwa tingkat self-compassion partisipan yang diberikan penjelasan
tambahan semakin meningkat dibandingkan mereka yang tidak. Partisipan yang diberikan penjelasan mengingat
lebih banyak detail tentang self-compassion dan mereka merasa instruksinya lebih mudah dipahami. Meski
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instruksi dalam self-compassion writing diberikan dalam bahasa yang jelas, self-compassion mungkin merupakan
konsep yang baru bagi partisipan (Williamson dan Blackhart, 2021).

Dalam pelaksanaannya, seorang fasilitator akan mendampingi partisipan untuk membacakan instruksi
penulisan, memberikan penjelasan, dan menjawab pertanyaan selama intervensi berlangsung. Tiap partisipan
diberikan sebuah modul berisikan panduan penulisan dan sebagai wadah untuk menulis. Modul juga dilengkapi
dengan instruksi penulisan secara detil yang mengarahkan partisipan untuk menulis tiap komponen self-
compassion.

Kontrol Terhadap Variabel Luar (Extraneous Variables)

Untuk meminimalkan pengaruh variabel luar yang dapat memengaruhi hasil intervensi, prosedur penelitian
dirancang dengan sejumlah kontrol standar. Semua sesi intervensi dilaksanakan dalam kondisi yang seragam:
instruksi disampaikan oleh fasilitator yang sama menggunakan modul tertulis yang distandarisasi; setiap sesi
berlangsung pada ruangan yang tenang dan terjadwal pada rentang waktu yang konsisten (selama 3 hari, pukul
08.00—09.00 WIB) untuk mengurangi variasi karena waktu. Penulisan dilakukan selama +20 menit per sesi
dengan total durasi sesi maksimal 60 menit, termasuk alokasi waktu untuk psikoedukasi singkat, tanya jawab,
serta memberi kesempatan partisipan menyelesaikan tulisannya. Partisipan diminta menonaktifkan perangkat
komunikasi (misalnya, notifikasi ponsel), tidak berbicara dengan sesama partisipan, dan fokus penuh pada
aktivitas menulis selama sesi berlangsung.

Sebelum intervensi, partisipan diseleksi melalui kriteria inklusi/eksklusi yang mencakup: mahasiswa aktif S1
Fakultas Pendidikan Psikologi, Universitas Negeri Jakarta, 2) memiliki tingkat stres sedang hingga tinggi (diukur
dengan skala stres pada saat rekrutmen pre-experiment, 3) memahami penggunaan Google Form, dan 4) bersedia
mengikuti pelatihan menulis (diukur dari kesediaan memberikan inform consent). Kepatuhan terhadap instruksi
diverifikasi melalui manipulation check saat partisipan selesai menulis (selama 3 hari), berupa persepsi subjektif
terhadap intervensi menulis dengan skala Likert dan 1 open-ended question.

Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Statistik

Tingkat stres diukur dengan instrumen Perceived Stress Scale (PSS). PSS disusun oleh Cohen (1994) dan
diadaptasi dalam Bahasa Indonesia oleh Argalina (2019). PSS adalah instrumen psikologis yang paling banyak
digunakan untuk mengukur persepsi terhadap stres. Item dirancang untuk menilai seberapa tidak terduga, tidak
terkendali, dan kelebihan beban (overload) yang dirasakan responden dalam hidup mereka. Pertanyaan dalam PSS
bersifat umum sehingga relatif bebas dari konten spesifik untuk kelompok sub-populasi apapun. Instrumen PSS
terdiri dari 10 item dengan contoh item seperti “Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda marah karena
sesuatu yang tidak terduga?”’. Ke-10 item diukur dengan skala Likert 5 poin (O=tidak pernah hingga 4=sangat
sering) dengan cara skoring yaitu seluruh skor harus dijumlahkan. Skor berkisar antara 1-13 berarti stres rendah,
skor berkisar antara 14-26 berarti stres sedang, sementara skor berkisar antara 27-40 berarti stres tinggi.

Well-being diukur menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS). SWLS telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Muttagin (2022). SWLS adalah instrumen singkat berisi 5 item yang dirancang untuk
mengukur penilaian kognitif global tentang kepuasan seseorang terhadap hidupnya. SWLS biasanya memerlukan
waktu sekitar satu menit untuk diisi dengan skala Likert 7 (1=sangat tidak setuju, 7=sangat setuju). Pertanyaan-
pertanyaan dalam SWLS terbuka untuk interpretasi, menjadikan SWLS cocok untuk orang dewasa dengan
berbagai latar belakang dan paling sesuai digunakan dalam populasi non-klinis.

Tingkat self~compassion diukur menggunakan instrumen Self-Compassion Scale (SCS) yang disusun oleh
Neft (2003) kemudian diadaptasi oleh Sugianto, dkk. (2020). Instrumen SCS terdiri dari 6 subskala dengan total
26 item dan diukur dengan skala Likert 5 (1=hampir tidak pernah hingga S5=hampir selalu). Untuk menghitung
skor total self-compassion, skor butir-butir subskala negatif (self-judgement, isolation, overidentification) diberi
skor secara terbalik. Rata-rata tiap komponen akan dihitung, kemudian dihitung rata-rata totalnya (grand mean).

Pada penelitian ini, manipulation check diberikan saat partisipan selesai menulis (selama 3 hari berturut-turut),
berupa persepsi subjektif terhadap intervensi menulis dengan skala Likert dan 1 open-ended question (Jelaskan
tugas apa yang sedang diberikan padamu?). Terdapat lima pertanyaan yang diadaptasi dari studi self~-compassion
writing oleh Ziemer, dkk. (2019). Partisipan akan menjawab skala Likert 1 (tidak sama sekali) sampai 7 (sangat
banyak) dengan pertanyaan sebagai berikut: 1) Seberapa banyak tulisanmu berisi hal-hal yang privat tentang
dirimu? 2) Sejauh mana kamu mengungkapkan emosi dalam tulisanmu? 3) Apakah kamu yakin bahwa apa yang
kamu tulis mempengaruhi cara kamu berpikir tentang kejadian tersebut? 4) Apakah kamu yakin bahwa
menghadapi sesuatu yang ada dalam tulisanmu mampu mengubah caramu merasa tentang hal tersebut? 5) Sejauh
mana menulis tentang hal tersebut membuat kamu merasa dipahami dan lebih menerima dirimu sendiri.

Selain itu, program’s satisfaction & acceptability ditanyakan kepada partisipan pada saat pengisian follow-up
untuk menggali kepuasan terkait program menulis, berupa 3 item yang akan dijawab dengan skala Likert 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Item pertanyaan sebagai berikut: 1) Apakah kamu puas dengan program
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ini? 2) Apakah kamu ingin terus melanjutkan menulis? 3) Apakah kamu ingin merekomendasikan program ini
kepada orang lain?

Analisis statistik untuk menguji asumsi dan hipotesis menggunakan bantuan software SPSS 25. Uji asumsi
yang dilakukan yaitu uji normalitas, sementara uji hipotesis yang digunakan adalah uji Repeated Measure ANOVA
untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari hasil penelitian yang dilakukan berulang pada suatu variabel penelitian
dengan minimal 3 sampel berpasangan.

3. Hasil dan Diskusi

Dalam proses rekrutmen partisipan, peneliti berhasil menjangkau sebanyak 222 mahasiswa yang kemudian
diminta untuk mengisi skala pre-experiment sebagai baseline. Dari jumlah tersebut, 200 mahasiswa memenuhi
kriteria inklusi. Kemudian, 10 mahasiswa dikeluarkan karena tidak memberikan nomor WhatsApp sehingga tidak
dapat dihubungi. Selanjutnya, peneliti menghubungi 190 mahasiswa, mengirimkan detil penelitian beserta
informed consent, dan menawarkan keikutsertaan kepada calon partisipan. Dari 190 mahasiswa, hanya 42
mahasiswa yang bersedia dan mengonfirmasi keikutsertaan. Tujuh mahasiswa kemudian membatalkan
keikutsertaan dengan berbagai alasan (sakit, sedang berada dalam kondisi mental tidak baik, jadwal intervensi
yang tidak sesuai, hingga mundur tanpa pemberitahuan). Dua partisipan menarik diri di tengah intervensi dan 1
partisipan tidak menyelesaikan asesmen follow-up. Tingkat putus partisipasi adalah 23,8%; 32 dari 42 partisipan
yang dikonfirmasi menyelesaikan penelitian, yang didefinisikan sebagai mengikuti intervensi penulisan selama 3
hari dan menyelesaikan follow-up 2 minggu setelah intervensi (lihat Gambar 1 untuk rincian).

Relrutmen partisipan, pengisian skala pre-experiment
(Pre-test'T1 assessment) N=222

!

Memenuhi kriteria inklusi (skor stres sedang-tinggi)
N=200

¥

Menghubungi calon partisipan
N=190

Partisipan memberikan consent
N=42
i =]] 7 partisipan membatalkan keikutsertaan |
Partisipan mengilcuti intervensi
N=35

15
| Sesi 1 |
!
| Sesi 2 |
i

‘ Sesi 3, Post-testT2 assessment |

> 10 partisipan dikeluarkan (tidak menyertakan
nomor WhatsApp)

148 partisipan tidak memberikan consent |

.

2 partisipan menarik diri di tengah intervensi |

i ,I 1 partisipan tidak menyelesaikan follow-up

Follow-up/T3 assessment
2 minggu setelah mtervensi

¥

Partisipan menyelesaikan studi
N=32

Gambar 1. Proses Rekrutmen Partisipan
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Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Partisipan

Karakteristik n (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 9 (28%)
Laki-laki 23 (72%)
Usia
18 Tahun 1 (3.1%)
19 Tahun 16 (50%)
20 Tahun 11 (34.3%)
21 Tahun 3(9.3%)
22 Tahun 1(3.1%)
Mahasiswa Tahun ke-
Tahun kedua 32 (100%)
Senang mengekspresikan perasaan/pengalaman/pikiran tentang
kehidupan sehari-hari melalui menulis
Ya 20 (62.5%)
Tidak 12 (37.5%)
Pernah mengekspresikan perasaan/pengalaman/pikiran tentang
kehidupan sehari-hari melalui tulisan?
Misalnya melalui journaling, gratitude journaling, bullet journaling,
atau semacamnya
Pernah 23 (72%)
Tidak 9 (28%)
Seberapa sering mengekspresikan perasaan/pengalaman/pikiran
tentang kehidupan sehari-hari melalui tulisan
Tidak pernah 6 (18.7%)
1-2 kali dalam setahun 6 (18.7%)
1-2 kali dalam sebulan 11 (34.3%)
1-3 kali dalam seminggu 7 (21.8%)
5-7 kali dalam seminggu 2 (6.3%)

Hasil dari uji normalitas menunjukkan distribusi normal pada variabel stres, well-being, dan self~compassion
dengan melihat skor Shapiro-Wilk. Nilai p signifikan pada ketiga variabel seluruhnya lebih besar dari nilai

signifikansi o = 0.05 yang berarti data normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas (N = 32) Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Pre-test
Stres 0.200 0.322
Well-being (WB) 0.200 0.200
Self-compassion 0.200 0.069
Post-test
Stres 0.200 0.435
Well-being (WB) 0.200 0.401
Self-compassion 0.197 0.138
Follow-up (2 minggu)
Stres 0.063 0.247
Well-being (WB) 0.066 0.063
Self-compassion 0,200 0.451
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Repeated Measure ANOVA (N=32)

F(2,30) n2 Wilk's P
. Lambda

Variabel Pre Post Follow-up

M SD M SD M SD
Stres 18.94 5.65 19.16 6.77 17.34 6.04 2.30 0.13 0.87 0.12
WB 4.07 1.03 3.98 0.88 4.11 1.05 0.40 0.03 0.97 0.40
SC 3.19 0.49 3.22 0.46 3.31 0.46 3.01 0.17 0.83 0.06

Setelah diketahui data terdistribusi normal, selanjutnya dilakukan analisis Repeated Measure ANOVA.
Berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa self-compassion writing tidak efektif untuk menurunkan skor
stres pada mahasiswa. Analisis Repeated Measure ANOVA menemukan bahwa Wilk’s Lambda = 0.867 , F(2,30)
=2.30,p=0.118,1n2=0.13. Selanjutnya, self-compassion writing tidak efektif untuk menaikkan skor well-being
pada mahasiswa. Analisis Repeated Measure ANOVA menemukan bahwa Wilk’s Lambda = 0.974, F(2,30) =
0.399 , p = 0.675 , n2 = 0.03. Terakhir, self~compassion writing tidak efektif untuk menaikkan skor self-
compassion pada mahasiswa. Analisis Repeated Measure ANOVA menemukan bahwa Wilk’s Lambda = 0.833 ,
F(2,30)=3.011,p=0.064 ,12=0.17.

Program’s satisfaction & acceptability ditanyakan kepada partisipan untuk menggali kepuasan terkait
program menulis, berupa 3 item yang dijawab dengan skala Likert 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).
Sebanyak 93,7% partisipan dilaporkan puas dengan program menulis, dan 90.6% menyarankan intervensi ini
untuk orang lain. Sekitar 62.5% responden yang menunjukkan niat untuk terus menulis (lihat Tabel 4).

Tabel 4. Program's Satisfaction and Acceptability

Pertanyaan (N=32) Sangat tidak Tlda}c Netral Setuju Sangat
setuju Setuju Setuju

Apakah kamu puas dengan 0 0 2(63%)  18(562%) 12 (37.5%)

program ini?

Apakah kamu ingin terus N o o o

melanjutkan menulis? 0 1(3.1%) 11 (34.4%) 11(34.4%) 9(28.1%)

Apakah kamu ingin

merekomendasikan program ini 0 1 (3.1%) 2 (6.3%) 20 (62.5%) 9 (28.1%)

kepada orang lain?

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion writing tidak efektif dalam menurunkan stres,
meningkatkan well-being, maupun meningkatkan self-compassion mahasiswa. Meskipun systematic review oleh
Aydogdu & Dirik (2022) menunjukkan beragam manfaat pada kelompok yang menerima intervensi self-
compassion writing, penelitian ini menemukan hasil yang kontraindikatif. Sejumlah faktor kemungkinan
berkontribusi terhadap ketidakefektifan tersebut, mulai durasi dan prosedur intervensi, tingkat pemahaman peserta
terhadap konsep self-compassion, hingga konteks budaya menulis dan ekspresi emosional di Indonesia.

Efektivitas Written Emotional Disclosure Paradigm (WEDP) atau pengungkapan emosi melalui tulisan—
dengan bentuk paling awal berupa expressive writing—telah menjadi topik penelitian sejak 1980-an. Namun,
hingga kini hasilnya masih bervariasi (Pennebaker dan Chung, 2007). Beberapa meta-analisis expressive writing
menunjukkan inkonsistensi efek; Smyth (1998) menemukan bahwa expressive writing lebih efektif jika dilakukan
dalam waktu yang lebih panjang dan diselingi antar-sesi—bahwa menulis 1 kali setiap minggu selama 1 bulan
mungkin lebih efektif daripada menulis 4 kali dalam 1 minggu—sedangkan Frattaroli (2006) menemukan bahwa
sekitar 25% studi menunjukkan efek negatif dan 70% studi menunjukkan efek positif. Frattaroli juga
mengidentifikasi beberapa karakteristik penelitian yang cenderung menghasilkan efek positif: (1) partisipan
memiliki masalah kesehatan atau pengalaman traumatis, (2) kondisi menulis yang nyaman dan privat, (3) adanya
insentif partisipasi, (4) jumlah sesi minimal tiga kali, (5) topik yang masih relevan secara emosional, dan (6)
evaluasi tindak lanjut (follow-up) yang dilakukan dalam waktu relatif singkat (kurang dari 1 bulan).

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi menulis sangat bergantung pada rancangan
dan konteks pelaksanaannya. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, durasi 3 hari berturut-turut dapat dikategorikan
terlalu singkat untuk menghasilkan perubahan bermakna. Selain itu, tema penulisan yang mencakup tiga ranah
berbeda (akademik, rumah, dan relasi sosial) mungkin membuat proses refleksi partisipan menjadi terlalu tersebar.
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Akibatnya, emosi yang diungkapkan dalam tulisan tidak berfokus pada sumber stres yang paling dominan bagi
masing-masing individu, sehingga efek terhadap perceived stress secara umum menjadi lemah.

Dalam konteks penelitian ini, hasil yang tidak signifikan juga dapat dikaitkan dengan sifat intervensinya
sendiri yang menuntut pemahaman lebih kompleks dibandingkan expressive writing. Berbeda dengan expressive
writing yang relatif mudah diterapkan tanpa psikoedukasi—yaitu meminta partisipan menuliskan pikiran,
perasaan, dan pengalaman terkait peristiwa traumatis & emosional (Pennebaker & Evans, 2014)—self-
compassion writing menuntut pemahaman terhadap tiga komponen utama: mindfulness, common humanity, dan
self-kindness. Tanpa pemahaman yang mendalam, penulisan bisa jadi hanya menjadi pengungkapan emosi, bukan
refleksi yang penuh self-compassion.

Meskipun telah diberikan psikoedukasi sebelum menulis, dalam penelitian ini terdapat partisipan yang gagal
mengikuti instruksi dengan benar—fenomena yang juga ditemukan pada penelitian Williamson (2014) dan
Windiastuti & Kaloeti (2022). Dalam penelitian ini, psikoedukasi singkat mungkin belum cukup untuk
memunculkan perubahan emosional signifikan. Sebaliknya, program Mindful Self-Compassion (MSC) oleh pionir
self-compassion, Neff & Germer (2013) yang berlangsung selama 8 minggu penuh terbukti menghasilkan
peningkatan self-compassion, mindfulness, dan well-being yang bertahan hingga 6 bulan kemudian. Selain
menulis, peserta juga memiliki ragam kegiatan lain; contohnya, peserta dalam kelompok kecil berdiskusi tentang
bahasa yang mereka gunakan saat mengkritik diri sendiri dan cara menggunakan bahasa yang lebih lembut dan
mendukung. Peserta juga diajarkan latihan informal seperti meletakkan tangan di dada saat stres atau mengulangi
frasa self-compassion untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Meta-analisis Han & Kim (2023) juga menemukan bahwa intervensi self-compassion efektif menurunkan stres
hanya jika dilakukan rata-rata selama 5 minggu atau lebih dan mencakup latihan tambahan seperti meditasi,
visualisasi, hingga praktik harian dengan panduan berupa rekaman audio. Self-compassion writing menjadi bagian
dari rangkaian intervensi yang diberikan, tetapi bukan satu-satunya intervensi. Dengan demikian, pendeknya
durasi intervensi dan keterbatasan pemahaman peserta terhadap konsep self~compassion dapat menjadi alasan
utama atas tidak signifikannya hasil penelitian ini.

Selain itu, penelitian oleh Swee dkk. (2023) menunjukkan bahwa peningkatan self-compassion cenderung
merupakan proses yang lebih lambat dibandingkan penurunan emosi negatif seperti rasa malu atau kritik diri. Hal
ini menunjukkan bahwa perubahan pada self~compassion mungkin memerlukan waktu dan latihan lebih panjang
agar efeknya muncul.

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah konteks budaya dan kebiasaan menulis mahasiswa Indonesia.
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di Indonesia umumnya tidak memiliki kebiasaan menulis secara rutin
(Fahmi, 2018), terlebih menggunakan tulisan sebagai sarana ekspresi emosional maupun refleksi diri. Hal ini
diperkuat oleh temuan lintas budaya bahwa individu dengan latar Asia cenderung menekan ekspresi emosional
karena nilai-nilai budaya seperti rasa malu dan rasa bersalah (Liw dkk., 2022). Dalam konteks seperti ini, menulis
reflektif dengan nuansa self-compassion mungkin terasa asing dan sulit diinternalisasi.

Dengan demikian, hasil non-signifikan dalam penelitian ini kemungkinan tidak hanya disebabkan oleh durasi
yang singkat, tetapi juga oleh kesenjangan antara karakteristik intervensi dengan kesiapan budaya dan emosional
partisipan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menguji efektivitas self-compassion writing tethadap stres, well-being, dan self-compassion
mahasiswa di Fakultas Psikologi Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self-compassion writing tidak efektif dalam menurunkan stres, meningkatkan well-being, dan meningkatkan self-
compassion.

Temuan ini menyoroti bahwa efektivitas self~compassion writing sangat dipengaruhi oleh kedalaman
psikoedukasi, durasi dan karakteristik intervensi, fokus tema, serta konteks budaya peserta. Untuk penelitian
selanjutnya, diperlukan durasi intervensi yang lebih panjang, topik yang lebih terfokus, serta kombinasi dengan
latihan self-compassion lain seperti meditasi atau compassionate body scan. Analisis kualitatif terhadap isi tulisan
juga perlu dilakukan untuk memastikan sejauh mana partisipan benar-benar mengintegrasikan ketiga komponen
self-compassion dalam proses menulisnya.

Selain memberikan kontribusi metodologis, temuan ini juga memiliki implikasi praktis bagi pengembangan
intervensi psikologis di lingkungan pendidikan. Meskipun hasilnya tidak signifikan, penelitian ini
mengindikasikan bahwa self~compassion bukanlah keterampilan yang dapat dipelajari secara instan. Mahasiswa
membutuhkan proses pembelajaran yang lebih mendalam dan berkelanjutan agar mampu memahami serta
menginternalisasi nilai-nilai self~compassion. Oleh karena itu, intervensi berbasis self~compassion writing
sebaiknya diposisikan sebagai langkah awal menuju program pengembangan diri yang lebih komprehensif, bukan
sebagai satu-satunya strategi peningkatan kesejahteraan psikologis.

Selanjutnya, faktor budaya dan kebiasaan menulis mahasiswa Indonesia yang belum terbiasa mengekspresikan
emosi melalui tulisan perlu mendapat perhatian khusus. Fasilitator direkomendasikan untuk memberikan
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pendampingan intensif, psikoedukasi yang kontekstual, serta contoh penulisan reflektif agar peserta dapat menulis
dengan lebih efektif dan penuh self-compassion.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan intervensi self-
compassion yang lebih kontekstual, berjangka panjang, dan relevan dengan karakteristik mahasiswa Indonesia.
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Abstract

The Cyberstalking Scale has been used in various countries to measure cyberstalking behavior, which is becoming
increasingly widespread in society, but there has been no research testing the psychometric properties of the
Cyberstalking Scale in Indonesia. This study aims to examine the psychometric properties of construct validity using
CFA and gender measurement invariance of the Indonesian version of the Cyberstalking Scale. Participants consisted
of 306 male and female respondents aged 18-22 years who actively use social media. Respondents were selected using
purposive sampling techniques. The evaluation of the internal structure validity of the Indonesian version of the
Cyberstalking Scale included factor structure, composite reliability, and measurement invariance between genders,
which were tested using confirmatory factor analysis, composite reliability, and multigroup confirmatory factor
analysis. The results show that the cyberstalking scale is valid and reliable (o. = 0.922). In addition, the cyberstalking
scale is also invariant at the strict stage. Thus, the Indonesian version of the cyberstalking scale can be used for
research and intervention related to deviant behavior in the digital space. The limitation of this study is the use of a
homogeneous sample, which limits the generalizability of the results.

Keywords: measurement invariance, cyberstalking, psychometric properties

Abstrak

Cyberstalking Scale telah digunakan di berbagai negara untuk mengukur perilaku cyberstalking yang semakin meluas
dalam masyarakat, tetapi belum terdapat penelitian yang menguji properti psikometrik Cyberstalking Scale di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat properti psikometri validitas konstruk dengan CFA dan invariansi
pengukuran gender Cyberstalking Scale versi bahasa Indonesia. Partisipan terdiri dari 306 responden laki-laki dan
perempuan berusia 18-22 tahun yang aktif menggunakan media sosial. Responden dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Evaluasi validitas struktur internal Cyberstalking Scale versi Indonesia meliputi struktur faktor,
reliabilitas komposit, dan invariansi pengukuran antar jenis kelamin yang diuji menggunakan analisis konfirmatori
faktor, reliabilitas komposit, dan analisis multigroup konfirmatori faktor. Hasil menunjukkan bahwa skala
cyberstalking valid dan reliabel (0. = 0.922). Skala cyberstalking versi Indonesia ini dapat digunakan untuk penelitian
maupun intervensi terkait. Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan sampel yang homogen, sehingga
kemampuan generalisasi hasil menjadi terbatas.

Kata kunci: invariansi pengukuran, cyberstalking, properti psikometri

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat kini menjadi sarana utama dalam kehidupan manusia,
menyebabkan perubahan sosial yang besar dan cepat (Rosana, 2010). Teknologi informasi mempermudah akses
komunikasi, belanja online, pencarian literatur, dan edukasi, serta informasi dalam berbagai bidang seperti seni,
budaya, sosial, politik, dan ekonomi (Irawan, 2014). Meski diharapkan mempermudah aktivitas, kemajuan teknologi
juga menimbulkan dampak negatif, seperti ketergantungan, keteledoran, dan penyalahgunaan komputer
(Widyopramono, 2012). Selain itu internet juga merupakan sumber dari berbagai macam kejahatan di dunia cyber atau
cybercrime (Amarini, 2018).

Dalam arti sempit, cybercrime adalah kejahatan terhadap sistem komputer, sedangkan cybercrime dalam arti luas
mencakup kejahatan terhadap sistem atau jaringan komputer dan kejahatan yang menggunakan sarana komputer
(Aldriano, 2022). Penelitian sebelumnya di bidang hukum oleh Ketaren (2016) menganalisis dinamika cybercrime
serta mengklasifikasikan jenis-jenisnya berdasarkan motif dan jenis aktifitasnya diantaranya cyberbullying,
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cyberstalking, cybersquatting, hacking, dan lain sebagainya. Salah satu jenis cybercrime yang masih asing dan belum
diketahui secara luas adalah cyberstalking.

Cyberstalking dipahami sebagai bentuk pelecehan yang dilakukan secara berulang melalui media elektronik,
seperti media sosial, email, atau sarana digital lainnya. (Paullet et al., 2009; Nobles et al., 2014; Wilson et al.,
2021). Perilaku ini melibatkan komunikasi atau kontak yang tidak diinginkan dan terus-menerus, yang ditujukan
kepada seseorang dengan tujuan mengganggu, mengendalikan, mengintimidasi, atau mengancam. Akibatnya,
korban sering mengalami kecemasan dan ketakutan yang serius, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan
kualitas hidup mereka (Santos, 2023).

Cyberstalking bertujuan untuk mengawasi aktivitas online seseorang, teror panggilan atau chat, bahkan
terbentuk adanya pengadaan akun sehingga banyak didapati akun-akun palsu atau anonim, tuduhan palsu,
pencurian identitas, dan lain sebagainya. Cyberstalking memiliki dampak yang luas terhadap korban tetapi
pemahaman masyarakat terhadap fenomena ini masih terbatas (Baum, Catalano, Rand, dan Rose, 2009). Di
Indonesia sendiri, aktivitas cyberstalking semakin umum seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang mengubah pola interaksi sosial masyarakat (Sugiyono, 2012). Pola komunikasi yang kini banyak
dilakukan melalui media sosial menyebabkan informasi pribadi lebih mudah diakses dan disalahgunakan.
Fenomena ini juga diperkuat oleh minimnya literasi digital serta belum optimalnya regulasi yang secara spesifik
mengatur perlindungan terhadap korban kejahatan siber, termasuk cyberstalking (Ketaren, 2016).

Cyberstalking memiliki dampak psikologis dan fisik bagi korban, seperti perubahan pola tidur dan makan,
kecemasan, stres, dan ketakutan, yang serupa dengan gejala PTSD. Korban sering merasa terisolasi, mudah marah,
dan bersalah (Short et al., 2015), meningkatkan depresi (Wright, 2018), dan berdampak negative pada kesejahteraan
psikologis korban (Derbing, et al., 2014). Penelitian menunjukkan prevalensi cyberstalking bahwa seperempat
penelitian melaporkan viktimisasi hingga dua tahun, dengan mayoritas korban, 60%-80%, adalah perempuan
(Spitzberg & Cupach, 2007). ). Penelitian ini menunjukkan perempuan lebih rentan menjadi korban cyberstalking,
dengan dampak serius secara psikologis maupun fisik. Namun, pada penelitian Paullet et al., (2009) tidak
menunjukkan adanya kaitan antara jenis kelamin dengan cyberstalking. Fenomena ini menekankan pentingnya
memahami peran gender dan mengembangkan pengukuran cyberstalking yang bebas bias gender.

Penelitian ini menguji properti psikometrik yaitu validitas konstruk dan uji kesetaraan invariansi pengukuran
gender Cyberstalking Scale versi Indonesia. Pengujian invariansi pengukuran bertujuan untuk memastikan tidak
adanya potensi bias pengukuran yang disebabkan oleh perbedaan kelompok, sehingga hasil analisis uji beda dapat
dipertanggungjawabkan (Chen, 2007). Cyberstalking Scale merupakan sebuah skala yang digunakan untuk
mengukur perilaku cyberstalking. Alat ukur cyberstalking dikembangkan oleh Santos pada tahun 2021 di Brazil.
Hasil penelitian menunjukkan 10 aitem final tersebut valid dan reliabel (o< = 0,86). Setelah itu dilakukan uji
kecocokan model yang menunjukkan bahwa satu faktor cukup memadai (GFI = 0,98; CFI = 0,99; TLI = 0,99;
RMSEA = 0,02; SRMR = 0,06). Schingga dapat disimpulkan bahwa Cyberstalking Scale valid dan reliabel pada
budaya di Brazil.

Penelitian lain oleh Spitzberg et.al (2001) mengembangkan The Cyber-Obsessional Pursuit (COP) Scale yaitu
skala untuk mengukur sejauh mana pengalaman individu dalam mengalami pengejaran obsesif di dunia maya
termasuk cyberstalking. Skala ini banyak digunakan untuk mengukur perilaku cyberstalking. Hasil penelitian ini
adalah reliabilitas internal untuk subskala COP berkisar dari cukup hingga baik (Cronbach’s o berkisar dari 0,73
hingga 0,85). Sinandang dan Pratiwi (2024) telah melakukan adaptasi cyberstalking scale dari Santos dan kawan-
kawan (2023) ke versi Indonesia pada 153 orang sampel yang menunjukkan hasil valid dan reliabel (o< = 0,89)
dengan hasil kecocokan model yang memadai (CFI=0,952; GFI=0,991; TLI = 0,933, SRMR = 0,064; RMSEA
= 0;074).Penelitian Sun dan Chen (2024) pada skala internet moral literacy menunjukkan hasil invariansi
berdasarkan gender pada tingkat yang lemah. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat internet
moral literacy pada laki-laki dan perempuann. Sehingga diperlukan kehati-hatian dalam penggunaan skala yang
berkaitan dengan etika digital berdasarkan gender. Demikian pula, Aprillia (2024) mengadaptasi Cyber-Aggression
Typology Questionnaire (CATQ) ke dalam bahasa Indonesia, meskipun pengembangan lebih lanjut diperlukan
untuk sifat psikometrik yang optimal. Penelitian tentang cyberstalking telah mendapatkan perhatian yang
signifikan, namun masih terdapat celah yang substansial dalam pengukuran dan validasi lintas budaya. Kaur dkk.
(2020) mengidentifikasi fokus penelitian yang terfragmentasi dan menekankan kebutuhan mendesak untuk validasi
temporal dan lintas budaya skala pengukuran, mencatat bahwa studi yang ada kurang jelas dalam karakterisasi dan
pengukuran prevalensi. Abu-ulbeh dkk. (2021) mengembangkan model viktimisasi cyberstalking menggunakan
teori kriminologi, namun fokus pada konteks Yordania. Studi-studi ini secara kolektif menyoroti ketidakhadiran
skala cyberstalking yang valid dan disesuaikan secara budaya untuk populasi Indonesia, mewakili celah penelitian
yang signifikan yang memerlukan pengujian multigrup di berbagai konteks budaya.

Penelitian yang lebih luas perlu dilakukan dengan tujuan memeriksa properti psikometri Cyberstalking Scale
versi bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk menguji struktur factor Cyberstalking Scale pada subjek
berusia 18-22 tahun dengan menggunakan prosedur statistik Confirmatory Factor Analysis (CFA) kemudian
dilanjutkan dengan Measurement Invariance. Penelitian ini bertujuan untuk melihat properti psikometrik validitas
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konstruk dan uji kesetaraan invariansi pengukuran gender Cyberstalking Scale versi bahasa Indonesia sehingga
menghasilkan Cyberstalking Scale versi bahasa Indonesia yang valid dan tidak memiliki bias pengukuran
berdasarkan kelompok gender.

2. Metode Penelitian

Instrumen

Alat ukur yang akan dianalisis properti psikometriknya pada penelitian ini adalah salat ukur Cyberstalking
Scale. Konsep alat ukur ini didasarkan pada aspek-aspek berikut: romantic relationships (past, current, and desired),
persecution of acquaintances, dan people that the perpetrator suspects or dislikes. Aspek Romantic relationships
(past, current, and desired) melibatkan pengawasan, pelecehan, atau upaya mengontrol pasangan masa lalu, saat
ini, atau yang diinginkan melalui teknologi komunikasi. Aspek Persecution of acquitances merujuk pada tindakan
pelecehan, intimidasi, atau pengawasam terhadap teman, rekan sekerja, atau kenalan melalui media sosial atau
platform komunikasi lainnya. Sedangkan aspek People that the perpetrator suspects/dislikes yaitu penyebaran
fitnah, ancaman, pengawasan, atau tindakan merusak terhadap individu yang dicurigai atau tidak disukai meskipun
tidak ada hubungan pribadi sebelumnya. Aspek tersebut memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
fenomena internal yang tidak dapat diamati secara langsung. Setiap aspek mencakup sejumlah aitem, dengan total
keseluruhan 10 aitem yang tersebar di antara ketiga aspek tersebut. Seluruh aitem dalam tes ini disusun sebagai aitem
favorable, yang berarti setiap aitem mencerminkan respons atau sikap positif terhadap aspek yang diukur. Oleh karena
itu, instrumen ini tidak memuat aitem yang bersifat unfavorable. Cyberstalking Scale menggunakan skala Likert lima
poin, dengan pilihan jawaban yang terdiri dari : “1” = Sangat Tidak Sesuai, “2” = Tidak Sesuai, “3” = Netral, “4” =
Sesuai, “5”” = Sangat Sesuai.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling, di mana sampel tidak perlu representatif atau
acak, namun didasarkan pada kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yang memungkinkan peneliti membuat generalisasi teoritis, analitik, dan logis.
Karakteristik responden adalah remaja laki- laki atau perempuan usia 18-22 tahun, pengguna aktif media social.
Pemilihan karateristik responden menyesuaikan dengan Santos dan kawan-kawan (2023). Total sampel berjumlah
306 subjek, sampel terdiri dari 185 perempuan dan 121 laki-laki.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap utama, yaitu proses penerjemahan aitem-aitem Cyberstalking Scale dan
pengujian properti psikometrisnya. Tahap pertama proses penerjemahan berdasarkan prosedur dari Beaton (2000),
yang terdiri dari 1) Translation; 2) Synthesis; 3) Back-translation; 4) Expert Committee Review; dan 5) Test of the
Pre-Final Version. Tahap kedua pengujian psikomentris dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan
multigrup analisis berdasarkan gender. Data penelitian dikumpulkan melalui pengisian skala oleh subjek, yang
terlebih dahulu mengakses tautan yang disediakan oleh peneliti. Penyebaran skala dilakukan secara daring melalui
Google Form.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan program JASP. Peneliti melakukan CFA. Dalam
metode CFA, jumlah faktor telah ditentukan sebelumnya berdasarkan teori atau konstruk yang diuji. Analisis ini
digunakan untuk menguji sejauh mana indikator-indikator dalam model merepresentasikan faktor-faktor tersebut,
serta untuk melihat hubungan antar faktor (Thompson, 2004).Menurut Cudeck & Browne (1993), nilai RMSEA <
0,08 menunjukkan kecocokan yang baik, sementara lebih dari 0,1 ditolak. CFI yang baik > 0,90 (Bentler, 1990;
Hooper et al., 2008), dan TLI > 0,9 menunjukkan akurasi model yang baik (Bentler & Bonner, 1980). GFI yang
baik > 0,90.

Setelah peneliti melakukan CFA, peneliti melakukan pengujian multigrup analisis untuk mengevaluasi
invariansi berdasarkan gender dari Cyberstalking Scale versi Indonesia. Pengujian invariansi gender dilakukan
melalui invariansi konfigural, metrik, dan skalar. Menurut Chen (2007), selisih koefisien CFI < -.010 dan RMSEA
<.015 dapat menunjukkan adanya invariansi pengukuran.

3. Hasil

Subjek penelitian ini melibatkan 320 subjek yang berusia antara 18 sampai 22 tahun, yang aktif dalam
bermain media sosial. Dari total subjek, 306 digunakan dalam analisis sementara 14 data lainnya dieliminasi karena
subjek tidak sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Deskripsi mengenai subjek yang peneliti gunakan terlampir
pada tabel 1. Berdasarkan data di tabel 1, dari total 306 responden, terdapat 121 responden berjenis kelamin laki-
laki dan 185 responden berjenis kelamin perempuan. Dari kategori usia, rentang usia responden dari usia 18-22
tahun (M = 20,6, SD = 1,26). Dilihat dari pendidikan terakhirnya, terdapat 228 responden yang tamat SMA/K, 19
responden tamat D3, dan 59 responden tamat S1. Sedangkan pada status pekerjaan, terdapat 206 responden berasal
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dari pelajar atau mahasiswa, 71 responden bekerja sebagai karyawan swasta, 22 responden berasal dari wirausaha,
dan 5 responden yang tidak bekerja.

Tabel 1. Data Demografi Subjek

Variabel Kategori Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 121 39,54%
Perempuan 185 60,46%
Usia 18 tahun 23 7,30%
19 tahun 40 12,70%
20 tahun 69 21,90%
21 tahun 85 26,98%
22 tahun 98 31,11%
Pendidikan Terakhir SMA/K 228 74,51%
D3 19 6,21%
S1 59 19,28%
Status Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 206 67,76%
Karyawan Swasta 71 23,36%
Wirausaha 22 7,24%
Tidak Bekerja 5 1,64%

Hasil statistik deskriptif dari skala cyberstalking dengan total item berjumlah 10, skor terendah adalah 1 dan
skor tertinggi adalah 5. Perhitungan hipotetik dengan skor minimal (min) yaitu 1 x 10 = 10 dan skor maksimal
(max) 5 x 10 =50. Nilai rata-rata (mean) hipotetik dengan perhitungan (10 + 50) : 2 = 30, jarak sebaran hipotetiknya
yaitu 50-10 = 40 dengan standar deviasi (SD) sebesar (50-10) : 6 = 6,67. Sedangkan data empirik skala
cyberstalking memiliki skor minimal 10 dan skor maksimal 50. Nilai rata-rata (mean) sebesar 32,60 dan standar
deviasi sebesar 9,5.

Tabel 2. Data Deskriptif Cyberstalking

Data Hipotetik Data Empirik
Variabel N Mean  Skor SD  Mean Skor
SD
Min Max Min Max
Cyberstalking 306 30 10 50 6,67 32,60 10 50 9,5
Keterangan :
N = Jumlah subjek
Mean = Rata-rata
Min = Skor minimal atau terendah
Max = Skor maksimal atau tertinggi
SD = Standar deviasi

Sebelum dilakukan analisis invariansi pengukuran, dilakukan pengujian model. Pengujian model dilakukan
dengan melihat nilai RMSEA < 0,08 menunjukkan kecocokan yang baik, sementara lebih dari 0,1 ditolak (Cudeck
& Browne, 1993); CFI yang baik > 0,90 (Bentler, 1990; Hooper et al., 2008), dan TLI > 0,9 menunjukkan akurasi
model yang baik (Bentler & Bonner, 1980), serta GFI yang baik > 0,90.

Berdasarkan tabel 3 hasil pengujian model menunjukkan bahwa nilai CFI1 0.978 (CFI > 0,90), RMSEA 0.064
(RMSEA <0,08), GFI 0.991 (GFI>0,90), TLI 0.968 (TLI > 0,9) sehingga hasil analisis menunjukkanalat ukur
memiliki ketetapan model yang memuaskan.
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Tabel 3. Statistik Model Fit

Indikator Kriteria Hasil Deskripsi
Chi-Square p>.05 p <.001 Not fit
RMSEA <.08 0.064 Good fit
GFI >.90 0.991 Good fit
SRMR <.08 0.031 Good fit
CFI >.90 0.978 Good fit
TLI >0.90 0.968 Good fit

Menurut Kline (2015) dalam CFA, nilai loading factor sebesar > 0,6 dianggap menunjukkan korelasi yang
kuat antara indikator dan konstruk laten, sedangkan nilai diatas 0,3 berarti cukup tinggi, dan kurang dari 0,3
umumnya dianggap rendah dan dapat diabaikan. Hal ini terutama berlaku jika ukuran sampel yang lebih besar (>
300) karena ukuran sampel tersebut cukup besar untuk memastikan kestabilan estimasi parameter yang akurat.
Hasil loading factor Cyberstalking Scale versi Indonesia pada table 4 menunjukkan nilai factor loadings berkisar
antara 0,495 hingga 0,864 dengan p < 0,001. Peneliti mempertahankan indicator RS dengan nilai loading factor
sebesar 0,495 meski nilai loading factor kurang dari 0,6. Hal ini dikarenakan peneliti menilai bahwa indicator RS
menjadi indicator penting pada faktor romatic relationship pada budaya Indonesia.

Tabel 4. Factor loadings

Factor Indicator p Std.Est.
(all)
Romantic Relationship R1 <.001 0.658
R2 <.001 0.849
R3 <.001 0.864
R4 <.001 0.821
R5 <.001 0.495
Persecution of P1 <.001 0.673
Acquaintances P2 <.001 0.846
People Perpetrator S1 <.001 0.699
Suspect S2 <.001 0.806
S3 <.001 0.802

Hasil uji validitas converge menunjukkan bahwa pada ketiga faktor nilai AVE > 0,5 (Romantic Relationship
= 0,597, Persecution of acquitances = 0,597; People Perpetrator Suspect = 0,595). Hasil uji relaibiltas internal
sebesar a = 0,922 dan reliabilitas konstruk diperoleh melalui nilai Composite Reliability (CR) sebesar 0,989.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Cyberstalking Scale versi Indonesia validitas dan reliabilitas yang baik.

Menurut Chen (2007) untuk sampel > 300 nilai ACFI direkomendasikan < -.010 baik pada faktor loading,
intercept maupun residual. Yang berarti perbedaan nilai CFI antar model yang diuji harus kecil agar model dapat
dikatakan dikatakan invarian. Sementara itu, untuk ARMSEA selisih antar model adalah < .015, jika selisih
RMSEA antar model melebihi nilai ini, maka model dapat dipertimbangkan tidak invarian. Selain itu nilai
ASRMR direkomendasikan sebesar <.030 untuk factor loadings dan <.010 untuk selisih intercepts dan residuals,
jika nilai ini tercapai maka model dianggap fit dan invarian. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan
bahwa terdapat invariansi pengukuran gender dari Cyberstalking Scale versi Indonesia dilihat dari invariansi
scalar dan strict dengan tiga indikator perbandingan model yaitu CFI, RMSEA, dan SRMR.
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Tabel 5. Invariansi Pengukuran Gender Skala Cyberstalking

Invariansi Indeks Ketetapan Model Perbandingan Model
Pengukuran Gender X df __CFI__RMSEA _SRMR__ACFI__ARMSEA __ ASRMR
1. Invariansi 111,276 64 0,974 0,069 0,040
konfigural
2. Invariansi 129,007 71 0,968 0,073 0,062 -0,006 0,004
metrik 0,024
3. Invariansi 137,048 78 0,967 0,070 0,065 -0,001 -0,003 0,003
Scalar
4. Invariansi 163,875 88 0,958 0,075 0,064 -0,009 0,005 -0,001
Strict

Gambar 1. Path Diagram Hasil CFA

4. Diskusi

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada skala cyberstalking versi Indonesia menunjukkan alat ukur
memiliki ketetapan model yang memuaskan (CFI = 0,978; RMSEA = 0,064; SRMR = 0,034; o = 0,922; CR =
0,989; AVE > 0,5). Artinya skala cyberstalking versi Indonesia memiliki validitas konstruk dan reliabilitas yang
memadai, sehingga skala ini dapat digunakan dalam konteks budaya Indonesia. Skala cyberstalking versi Indonesia
ini mendukung pengembangan Cyberstalking Scale yang telah dilakukan Santos dan kawan-kawan (2023). Hasil
menunjukkan kesaman faktor Cyberstalking.

Beberapa penelitian terdahulu pada pengembangan alat ukur perilaku stalking dan pelecehan diruang digital
belum dikalukan secara maksimal dan spesifik. Seperti, penelitian Smoker dan March (2017) Intimate Partner
Cyberstalking Scale (IPCS-scale) pada 21 aitem dengan nilai internal konsistensi o = 0,92, tidak melakukan
pengujian pada validitas konstruk. Penelitian Ayub dan Malik (2024) tentang pengembangan Cyber Harassment
Experience Scale (CHES) di Paskitan, hanya berdasarkan pengalaman pelecehan diruang digital pada perempuan
saja sehigga tidak mewakili perilaku stalking ataupun pelecehan pada laki-laki.

Pada hasil peneliti peneliti mempertahankan indicator RS (Ketika Anda tertarik pada seseorang, tidak salah
untuk melihat media sosial kenalan mereka, untuk lebih mengenal orang tersebut) sebagai salah satu indikator
penting pada faktor romatic relationship pada budaya Indonesia. Berdasarkan Faizun, Angga, Dasi dan Helmi
(2020) cyberstalking di Indonesia dimanfaatkan dalam membantu individu membangun hubungan romantis.
Individu melakukan cyberstalking pada target cyberstalking memiliki tujuan untuk menciptakan impresi yang baik
mengenai dirinya berdasarkan informasi yang telah didapatkan melalui social media target sebelumnya. Selain itu,
cyberstalking tidak hanya berfokus pada hubungan romantis, tetapi juga pada hubungannya lain dan aitem pada
cyberstalking scales untuk memperoleh informasi yang lebih spesifik (Santos, et. al., 2023).
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Hasil uji invariansi pengukuran berdasarkan gender memperlihatkan bahwa model mencapai invariansi hingga
tingkat scalar dan strict, dengan nilai ACFI, ARMSEA, dan ASRMR masih berada dalam batas rekomendasi (Chen,
2007). Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen Cyberstalking Scale versi Indonesia tidak hanya valid dan
reliabel, tetapi juga menunjukkan bahwa struktur faktor skala cyberstalking konsisten pada kelompok gender,
sehingga secara konseptual dipahami dengan cara yang sebading antara laki-laki dan perempuan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Duran-Guerrero et. al., (2025) pada skala cyber-sexual harassment yang didalamnya
termasuk perilaku non-consensual sharing dan sexual cyber-perpetration menunjukan hasil invariansi berdasarkan
gender pada tingkat configural hingga strict (ACFI < 0,003; ARMSEA < 0,003). Namun, hal berbeda dengan hasil
penelitian Santos dan kawan-kawan (2023) yang menunjukkan terdapat perbedaan gender pada cyberstalking,
meski tidak melalui pengujian CFA multigrup.

Di Indonesia baik laki-laki maupun perempuan memiliki pemahaman yang sama bahwa cyberstalking
merupakan keingintahuan individu terhadap orang lain yang dikenal dengan tujuan untuk mengenal lebih dekat,
dan mayoritas pelaku cyberstalking adalah orang yang dikenal oleh target (Faizun, Angga, Dasi & Helmi, 2020).
Alkatiri dan Sopacua (2025) menambahkan motif perilaku cyberstalking di Indonesia hanya sebatas motif
informatif, yakni untuk mencari tahu informasi terhadap target dan motif hiburan. perilaku cyberstalking tersebut
tidak masuk dalam kategori sebagai kejahatan.

Keterbatasan penelitian ini adalah pada penggunaan sampel yang terbatas pada kelompok usia tertentu,
sehingga dapat membatasi generalisasi hasil. Selain itu, perngujian invariansi masih terbatas gender belum
mempertimbangkan variasi jenis media sosial yang digunakan, perbedaa status hubungan romantis ataupun usia.
Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam konteks asesmen seperti identifikasi perilaku menyimpang pada ruang
digital. Selain itu, program intervensi psikologi dapat dirancang lintas gender tanpa adanya risiko bias pengkuran.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa skala cyberstalking versi Indonesia memenuhi syarat
invariansi pengukuran hingga tingkat strict berdasarkan gender. Artinya skala cyberstalking versi Indonesia ini
dapat mengukur perilaku cyberstalking secara serata antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, skala ini
dapat digunakan secara sahih untuk perbandingan skor, analisis hubungan dengan variabel lain, serta asesmen lintas
gender tanpa risiko bias. Skala ini juga terbukti memiliki kekuatan psikometrik dan relevan digunakan pada usia
dewasa awal di Indonesia.
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Abstract

Indonesians have a high interest in the mystical, horror and crime, which is reflected in the popularity of themed
content that can lead to risky activities such as urban exploration. This phenomenon is related to morbid curiosity,

a curiosity about horrific things such as death and violence, which can influence dangerous explorative behavior.

In order to measure this interest and prevent risky behavior, researchers adapted the Morbid Curiosity Scale into
an Indonesian version. During the analysis, this measuring instrument was given to 258 participants with male
or female criteria, minimum age of 18 years and had a special interest in horror, thriller, supernatural, and crime
themes. Based on item analysis using item-rest correlation and Confirmatory Factor Analysis, the reliability of
the Indonesian version of the Morbid Curiosity Scale measuring instrument totaling 24 items shows a Cronbach's
alpha value of 0.894 and chi-square test p-value of less than 0.001, CFI of 0.840, GFI of 0.954, and RMSEA of
0.079 which means that this scale cannot yet be used because the model does not fit even though the reliability is
good. This study has limitations in terms of cultural differences that affect the understanding of items, especially
items with a Western cultural context, so further research is needed so that the instrument can be used in the

Indonesian cultural context. This instrument is expected to be useful for understanding how curiosity about
frightening, mystical, and dangerous phenomena, both in digital media and in everyday life, plays a role in

individual behavior.

Keywords: morbid curiosity, adaptation, scale, confirmatory factor analysis, Indonesian

Abstrak

Masyarakat Indonesia memiliki ketertarikan tinggi terhadap hal-hal mistis, horor, dan kriminal, yang tercermin
dari popularitas konten bertema tersebut yang dapet berisiko pada aktivitas membahayakan seperti urban
exploration. Fenomena ini berkaitan dengan morbid curiosity atau keingintahuan terhadap hal mengerikan seperti
kematian dan kekerasan yang dapat memengaruhi perilaku eksploratif berbahaya. Guna mengukur ketertarikan
tersebut dan mencegah perilaku yang berisiko, maka peneliti melakukan adaptasi alat ukur terhadap Morbid
Curiosity Scale ke dalam versi bahasa Indonesia. Pengujian alat ukur ini diberikan kepada 258 partisipan dengan
kriteria laki-laki atau perempuan dengan minimal berusia 18 tahun dan memiliki ketertarikan khusus terhadap
hal-hal bertemakan horor, thriller, supranatural, dan kriminal. Berdasarkan analisis item menggunakan item-rest
correlation serta analisis faktor menggunakan Confirmatory Factor Analysis, reliabilitas alat ukur Morbid
Curiosity Scale versi bahasa Indonesia yang berjumlah 24 item menunjukkan hasil nilai Cronbach’s alpha sebesar
0.894 dan nilai p-value Chi-square test kurang dari 0.001, CFI sebesar 0.840, GFI sebesar 0.954, dan RMSEA
sebesar 0.079 yang berarti skala ini belum dapat digunakan karena model tidak fit meskipun reliabilitasnya baik.
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal perbedaan budaya yang memengaruhi pemahaman item, khususnya
item dengan konteks budaya Barat sehingga diperlukan penelitian lanjutan agar alat ukur dapat digunakan pada
konteks budaya Indonesia. Alat ukur ini diharapkan bemanfaat untuk memahami bagaimana keingintahuan
terhadap fenomena menakutkan, mistis, dan berbahaya baik dalam media digital maupun kehidupan sehari-hari
berperan dalam perilaku individu.

Kata kunci: morbid curiosity, adaptasi, alat ukur, analisis faktor konfirmatori, Indonesia

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan budaya masyarakat yang beragam. Salah satu budaya masyarakat Indonesia
tersebut adalah kepercayaan terhadap hal mistis seperti mitos, legenda, dan lainnya yang mengakar sehingga turut
mempengaruhi perilaku individu. Kepercayaan terhadap hal-hal tersebut dapat terlihat dari beragamnya wurban
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legend dan ritual tertentu yang sudah ada sejak zaman dahulu dan sifatnya sudah turun temurun, seperti urban
legend populer Nyi Roro Kidul, daerah Kalimantan dengan sihir, dan Badui dengan ilmu kebal (Justine et al.,
2021). Seiring dengan perkembangan teknologi dan dunia digital, konten-konten bertemakan mistis atau
supranatural, horor, thriller, dan kriminal kerap kali menjadi konten yang populer di Indonesia, terlihat dari
banyaknya views, like, repost, dan comment (engagement) pada konten-konten tersebut. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa karya, seperti film KKN di Desa Penari dengan 10 juta penonton (Taqiyya, 2023), hingga banyaknya
penonton konten-konten horor di kanal YouTube seperti Jurnal Risa dan Nessie Judge. Begitu pun dengan konten
mistis dan horor berbentuk cerita pada utas dalam platform X yang mengundang banyak pembaca. Fenomena ini
diperkuat dengan studi oleh Yasim dan Yahya (2024) yang meneliti mengenai berbagai unsur mistis dalam film
horor Indonesia yang menarik minat penonton dan mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan
supranatural. Begitupun juga dengan penelitian yang dilakukan Andianto dan Delliana (2022) yang menunjukkan
bahwa salah satu unsur yang menarik dalam sebuah tayangan bagi masyarakat Indonesia adalah unsur mistisme.

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat diketahui bahwa konten bertema mistis atau supranatural, horor,
thriller, dan kriminal memiliki daya tarik yang signifikan dan menjadi konten populer di kalangan masyarakat
Indonesia. Ketertarikan masyarakat Indonesia yang tinggi terhadap hal yang tidak menyenangkan dan tidak lazim
tersebut dapat mengarah kepada aktivitas yang membahayakan keselamatan dan kesehatan individu yang
bersangkutan, seperti salah satunya adalah aktivitas urban exploration yang kini banyak dilakukan terutama oleh
kalangan anak muda dan menjadi salah satu konten populer di media sosial. Urban exploration (urbex) adalah
hobi menjelajahi dan mendokumentasikan (melalui foto/video berkualitas tinggi) bangunan terbengkalai seperti
pabrik, saluran pembuangan, dan sebagainya (Fulton, 2021). Contohnya ecksplorasi bangunan rumah sakit
terbengkalai, dapat menyebabkan paparan radiasi hasil rontgen. Adapun paparan patologi dan blackmold juga
dapat mengancam kesehatan individu apabila individu tidak menggunakan masker dan perlindungan yang cukup
(Saputra, 2023). Di Indonesia, aktivitas urban exploration menjadi tren dan ketertarikan tersendiri, hal ini dapat
terlihat dari munculnya komunitas-komunitas urbex di berbagai platform media sosial seperti Facebook,
Instagram, dan YouTube dengan jumlah pengikut dan viewers yang mencapai ribuan pengguna media sosial di
Indonesia, salah satunya seperti komunitas @urbexpeoplelombok. Konten-konten urban exploration yang
diunggah pada kanal YouTube Joe Kal mencapai 2,1 juta viewers. Adapun konten yang diunggah di kanal
YouTube Sara Wijayanto mencapai 12 juta viewers. Konten yang disajikan dalam "Diary Misteri Sara" berhasil
memberikan stimulus yang berdampak pada perubahan sikap audiens terhadap kepercayaan mistis, sehingga
tayangan ini dapat dianggap berperan dalam membentuk pengetahuan, memperkuat keyakinan, atau memengaruhi
pemikiran responden tentang hal-hal mistis (Nurdianti & Basarah, 2024).

Ketertarikan atau keingintahuan tentang hal-hal yang tidak menyenangkan, khususnya kematian dikaitkan
dengan istilah morbid curiosity (Scrivner, 2021b). Sifat ‘morbid' secara esensial menempatkan kematian sebagai
inti dari objek rasa ingin tahu. Ketertarikan ini secara khusus terarah pada berbagai aspek kematian itu sendiri,
termasuk faktor-faktor penyebabnya. Scrivner (2021b) kemudian mengembangkan Morbid Curiosity Scale untuk
mengukur keingintahuan seseorang tentang hal-hal yang tidak menyenangkan. Lebih lanjut dapat disimpulkan
bahwa morbid curiosity tidak hanya merujuk pada rasa ingin tahu terhadap kematian itu sendiri, tetapi juga pada
berbagai kondisi yang secara potensial dapat menimbulkan kematian. Dalam hal ini, Scrivner merujuk pada
Zuckerman dan Litle (1986) yang mengembangkan skala Curiosity About Morbid Events (CAME). CAME terdiri
dari item-item yang mencerminkan ketertarikan atau kenikmatan dalam menonton kekerasan dan kematian.
Mereka beralasan bahwa faktor pendorong dibalik keingintahuan tentang kejadian-kejadian yang tidak wajar
adalah kebutuhan individu akan stimulasi dan gairah baru.

Penelitian tentang preferensi media dan morbid curiosity menyebutkan bahwa pada konteks ini, sebagian
individu memilih untuk tidak melakukan penghindaran ketika melihat suatu lingkungan yang menjijikan dan
menakutkan, tetapi justru merangsang keingintahuan pada area tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman terhadap lingkungan semacam itu dapat memicu keingintahuan yang kuat, khususnya untuk
memahami atau mengeksplorasi hal-hal yang dianggap mengancam. Hal ini diperkuat dalam penelitian oleh
Scrivner dan Stubbersfield (2023) yang menjelaskan bahwa rasa ingin tahu tersebut muncul sebagai solusi untuk
mencari dan mengetahui informasi terkait ancaman pada situasi berbahaya karena penghindaran total justru dapat
menjadikan individu tidak tahu cara mengindentifikasi dan merespons situasi berbahaya dengan tepat jika situasi
tersebut terjadi. Hasil studi ini menunjukkan bahwa rasa ingin tahu tersebut berfungsi sebagai mekanisme adaptif
pada individu untuk memperoleh informasi tentang ancaman dalam situasi berbahaya. Berdasarkan pernyataan
tersebut dapat dipahami bahwa morbid curiosity mampu mendorong perilaku eksploratif terhadap hal-hal berisiko,
termasuk kecanduan terhadap obat-obatan terlarang. Studi menunjukkan bahwa individu dengan kecenderungan
ini seringkali termotivasi oleh kebutuhan psikologis untuk menghilangkan ketidakpastian, meskipun
konsekuensinya negatif. Dorongan ini dapat membuat individu mengeksplorasi fenomena yang ambigu atau
berbahaya, seperti kecelakaan atau narkoba, sehingga meningkatkan rasa ingin tahunya dan membuat mereka
lebih rentan terhadap kecanduan (Ghaemi et al., 2024a).

Merujuk pada berbagai temuan dan fakta lapangan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk
mengadaptasi alat ukur Morbid Curiosity Scale yang sebelumnya telah dikembangkan oleh Scrivner (2021b) ke
dalam versi bahasa Indonesia. Pemilihan alat ukur ini didasarkan pada fakta bahwa sampai saat ini hanya tersedia
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dua alat ukur untuk mengukur morbid curiosity yaitu Morbid Curiosity Scale (Scrivner, 2021b) itu sendiri dan
skala Curiosity About Morbid Events (CAME) (Zuckerman & Little, 1986). Namun, skala CAME bersifat
unidimensional serta reliabilitas dan validitasnya belum dievaluasi secara luas. Selain itu, item-item dalam skala
tersebut hanya berfokus pada aspek violence dan tidak membahas aspek lain yang berkaitan dengan morbid
curiosity, sehingga kurang komprehensif untuk menyelidiki morbid curiosity. Di sisi lain, Morbid Curiosity Scale
(Scrivner, 2021b) menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik, retest reliability yang kuat, validitas
konvergen dan diskriminan yang baik, struktur faktor yang stabil dan kemampuan untuk mengukur berbagai aspek
morbid curiosity mencakup interpersonal violence, body violations, minds of dangerous people, dan paranormal
danger (Wang et al., 2023).

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menemukan sampai saat ini Morbid Curiosity Scale telah
diadaptasi ke dalam bahasa Persia dengan dimensi Body, Supernatural, Violence, dan Mind oleh Ghaemi et al.
(2024b). Sampel pada penelitian Morbid Curiosity Scale dalam bahasa Persia ini adalah mahasiswa Zanjan
University dengan total 500 orang. Adaptasi Morbid Curiosity Scale oleh Ghaemi et al. (2024b) menunjukkan
nilai Cronbach’s alpha secara keseluruhan 0.85 dan per dimensi 0.79, 0.79, 0.80, dan 0.81. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Morbid Curiosity Scale versi bahasa Persia ini menunjukkan model yang fit dan dapat
digunakan untuk mengukur morbid curiosity pada mahasiswa.

Adaptasi Morbid Curiosity Scale ke dalam bahasa Indonesia dilakukan karena dua pertimbangan utama, yaitu
belum tersedianya versi alat ukur ini dalam bahasa Indonesia dan instrumen asli telah relevan untuk mengukur
fenomena yang marak terjadi di Indonesia serta memiliki properti psikometrik yang teruji. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan menyediakan Morbid Curiosity Scale versi bahasa Indonesia yang memenuhi standar
psikometrik untuk kebutuhan pengukuran di populasi Indonesia. Sehingga diharapkan alat ukur ini dapat
mengukur tingkat ketertarikan atau keingintahuan masyarakat Indonesia terhadap berbagai aspek atau aktivitas
yang berkaitan dengan hal-hal tidak menyenangkan, seperti peristiwa kematian, tidak lazim, atau situasi
menyeramkan yang terjadi baik di kehidupan sehari-hari maupun dari film, utas (¢hread), video, cerita pendek,
dan konten lainnya yang ada dan populer di berbagai platform.

2. Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian non-eksperimental menggunakan
survei yang selaras dengan tujuan penelitian yaitu mengadaptasi dan menguji properti psikometris dari Morbid
Curiosity Scale versi bahasa Indonesia. Langkah-langkah pengadaptasian alat ukur merujuk pada International
Test Commision for Translating and Adapting Tests (International Test Commission, 2017) yaitu pre-condition,
test development, confirmation, score and scale interpretation, dan documentation.

Tahap pertama mengadaptasi alat ukur ini adalah pre-conditioning, yakni peneliti meminta izin kepada pemilik
hak cipta untuk mengadaptasi tes melalui e-mail dan sudah mendapatkan izin langsung dari pemilik untuk
dilakukan adaptasi. Selanjutnya, peneliti melakukan review dalam bentuk diskusi bersama ahli di bidang psikologi
guna memastikan kesesuaian topik morbid curiosity dengan fenomena yang berkembang di masyarakat Indonesia,
menilai potensi sensitivitas budaya dalam alat ukur, dan pertimbangan praktis terkait penggunaan alat ukur dalam
penggunaan alat ukur dalam penelitian di Indonesia.

Tahap kedua adalah fest development dengan melakukan penerjemahan langsung (forward translation) dari
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia sekaligus mengubah unsur kata atau konteks bahasa yang tidak relevan agar
lebih sesuai dengan aspek kebudayaan Indonesia dan sesuai dengan target populasi yang dituju. Tahap alih bahasa
ini diterjemahkan oleh ahli dengan latar belakang psikologi.

Tahap ketiga adalah confirmation, yakni peneliti menentukan sampel responden yang sesuai dengan tujuan
dari uji alat ukur ini yaitu perempuan dan laki-laki berusia minimal 18 tahun dan pernah atau sering menonton
film horor/thriller/dokumenter kriminal. Jumlah responden yang dihimpun merujuk pada pernyataan dari Hair et
al. (2019) bahwa jumlah sampel minimal lima kali lebih banyak dari jumlah item yang dianalisis yaitu 25 item.
Kemudian peneliti menentukan item-item final yang telah disesuaikan dengan budaya dari sampel yang dituju dan
melakukan expert judgement sebagai uji validitas isi bersama ahli psikometri yang memiliki kompetensi di bidang
konstruksi alat ukur dan memahami konstruk morbid curiosity. Proses ini berbeda dengan tahapan review awal
karena pada tahap ini instrumen telah diterjemahkan dan disesuaikan secara budaya. Hasil penilaian digunakan
untuk menentukan item-item final yang akan disebarkan kepada partisipan penelitian.

Tahap keempat adalah administration. Pada tahap ini, peneliti menentukan instruksi pengerjaan untuk
responden yaitu, “Anda diminta untuk menilai seberapa sesuai pernyataan tersebut dengan diri Anda. Tidak ada
Jjawaban yang benar atau salah. Silakan jawab dengan jujur dan pilih opsi yang paling menggambarkan perasaan
Anda yang sebenarnya”. Jangka waktu pengisian kuesioner adalah 15 menit. Dalam penyajiannya, diberikan
empat opsi jawaban, yakni (1) Sangat Tidak Sesuai, (2) Tidak Sesuai, (3) Sesuai, (4) Sangat Sesuai. Prosedur
pengambilan data dilakukan secara offline menggunakan paper and pencil format, serta secara online
menggunakan media Google Form yang tautannya dibagikan ke responden yang sesuai dengan kriteria melalui
media sosial Whatsapp, Twitter, dan lainnya. Peneliti menjamin hak responden dengan menyertakan bagian
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informed consent sebelum pengisian kuesioner. Hal ini bertujuan untuk memastikan partisipasi responden bersifat
sukarela dan informasi yang diberikan akurat. peneliti juga memastikan bahwa data penelitian bersifat rahasia dan
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian.

Tahap kelima adalah score and scale interpretation. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data dengan
mengolah seluruh respons yang diberikan oleh partisipan melalui kuesioner yang disebarkan pada tahap
administration. Selanjutnya, reliabilitas alat ukur diestimasi menggunakan Cronbach’s alpha. Jenis koefisien
reliabilitas ini paling sering digunakan dalam literatur yang mengukur reliabilitas konsistensi internal atau sejauh
mana respons konsisten di seluruh item pengukuran (Kline, 2016). Validitas internal pada penelitian ini dilakukan
dengan mempertimbangkan nilai item-rest correlation dan uji validitas konstruk melalui Confirmatory Factor
Analysis. CFA memberikan kerangka kerja analitik yang sangat kuat untuk menguji kesetaraan model pengukuran
di berbagai kelompok yang berbeda termasuk kelompok yang berbeda budaya (Brown, 2006).

Kemudian pada tahap terakhir, yaitu documentation. Peneliti mendokumentasikan seluruh proses adaptasi alat
ukur, mencakup langkah-langkah yang digunakan, proses pengadministrasian alat ukur, hasil pengumpulan data,
dan data hasil evaluasi data psikometrik. Tahap ini penting untuk dilakukan sebagai bentuk akuntabilitas dan
transparansi selama proses adaptasi.

Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini dijaring menggunakan teknik convenience sampling yaitu penyaringan dengan
memilih partisipan yang mudah untuk diakses atau dijangkau (Fraenkel et al., 2012). Kriteria partisipan adalah
perempuan dan laki-laki berusia minimal 18 tahun dan pernah atau sering menonton film
horor/thriller/dokumenter kriminal atau pembunuhan. Jumlah partisipan minimal dalam penelitian ini mengacu
pada ketentuan yang dikemukakan oleh Hair et al. (2019) bahwa jumlah sampel minimal lima kali lebih banyak
dari jumlah item yang dianalisis. Total partisipan yang terlibat dalam pengisian skala ini berjumlah 258 orang
yang secara rinci dijelaskan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Demografi Partisipan Penelitian

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Perempuan 176 68.22%
Laki-laki 82 31.78%
Suku Bangsa
Sunda 142 55.04%
Jawa 47 18.22%
Betawi 11 4.26%
Lainnya 58 22.48%
Usia
18-23 208 80.62%
24-29 29 11.24%
30-35 14 5.43%
36 tahun ke atas 7 2.71%

Sebanyak 104 orang partisipan berasal dari pengambilan data secara offline dengan paper and pencil format
di sekitar Kota Bandung dan 154 orang dari pengambilan data secara online dengan kuesioner Google Form.
Total partisipan berjumlah 258 orang tersebut yang terbagi atas partisipan berjenis kelamin perempuan berjumlah
176 orang (68.22%) dan partisipan laki-laki berjumlah 82 orang (31.78%). Berdasarkan jumlah dan persentase
tersebut diketahui bahwa partisipan mayoritas berjenis kelamin perempuan. Seluruh partisipan ini berasal dari
berbagai wilayah serta suku bangsa yang berbeda. Usia partisipan paling banyak berada di rentang 18-23 tahun
yaitu 208 orang. Berdasarkan suku bangsa, partisipan yang berasal dari suku Sunda mendominasi dengan jumlah
142 orang, dilanjutkan dengan suku Jawa dengan jumlah 47 orang, suku Betawi dan Batak masing-masing
berjumlah 11 orang dan 8 orang. Selain itu, terdapat 50 partisipan yang berasal dari berbagai suku lain di
Indonesia yang menunjukkan beragamnya etnis partisipan dalam penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang diadaptasi dalam penelitian ini adalah Morbid Curiosity Scale yang dikembangkan
oleh Scrivner (2021b) yang terdiri dari item-item yang mencerminkan ketertarikan atau kenikmatan dalam
menonton kekerasan dan kematian. Pengembangan alat ukur ini dilakukan Scrivner melalui uji Exploratory
Factor Analysis dan kemudian dilanjutkan dengan uji Confirmatory Factor Analysis. Alat ukur ini terdiri atas 24
item yang terbagi menjadi empat dimensi, yaitu minds (mengandung item yang berfokus pada pemahaman akan
motivasi individu-individu berbahaya), paranormal (mengandung item yang menunjukkan minat terhadap
fenomena yang tampak bertentangan dengan ilmu pengetahuan atau hukum alam), body (mengandung item yang
menunjukkan minat dalam memahami batas-batas tubuh dan apa yang terjadi ketika tubuh mengalami kerusakan),
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dan violence (mengandung item yang menunjukkan ketertarikan untuk melihat tindakan kekerasan tanpa harus
memahami motifnya). Reliabilitas alat ukur secara keseluruhan sebesar 0.94 dengan reliabilitas keempat
dimensinya yaitu: minds 0.92, paranormal 0.90, body 0.87, violence 0.89. Kemudian dari empat dimensi tersebut
peneliti mengembangkan sepuluh indikator. Total item yang dicantumkan dalam blue print sejumlah 25 item
karena terdapat satu item yang mengandung dua pernyataan (double-barreled question) sehingga peneliti
memisahkannya menjadi dua item terpisah karena dalam double-barreled question responden cenderung hanya
memperhatikan salah satu stimulus saja (Menold, 2020). Semua butir item yang dicantumkan merupakan item
favorable dengan menggunakan skala penilaian 1) Sangat Sesuai, 2) Sesuai, 3) Tidak Sesuai, 4) Sangat Tidak
Sesuai.

Tabel 2. Blue Print Morbid Curiosity Scale Versi Bahasa Indonesia

Dimensi Indikator No. Item Contoh Item Adaptasi
Minds Individu memiliki ketertarikan pada kasus 3,4 Saya senang membaca berita detail
kriminal tentang pembunuhan dan kekerasan
lainnya
Individu memiliki ketertarikan pada  8,12,16  Saya tertarik menonton wawancara
tayangan mengenai kasus pembunuhan narapidana kasus pembunuh
berantai yang membahas
kejahatannya
Individu memiliki ketertarikan untuk 20, 24 Saya tertarik menjadi orang yang
memahami motif pelaku tindak kekerasan mempelajari kepribadian pembunuh
untuk mengidentifikasi pelaku
kriminal
Paranormal  Individu tertarik pada topik-topik dan/atau 5,9, 13,  Menurut saya, topik supranatural
kegiatan supranatural 25 merupakan topik yang menarik
Individu tertarik untuk mengetahui cara 17,21 Sebuah dokumenter mengenai
kerja hal-hal yang bersifat supranatural boneka santet (voodoo doll) akan
memiliki makna yang menarik
Body Individu tertarik untuk mengetahui apa  2,7,11, Seandainya operasi transplantasi
yang terjadi pada tubuh yang rusak 15 kepala dapat dilakukan, saya ingin
melihat prosedurnya
Individu tertarik untuk mengetahui batas 19, 23 Saya penasaran efek yang akan
(limit) dari tubuh manusia ditimbulkan oleh racun paling
mematikan di dunia ini terhadap
tubuh
Violence Individu tertarik merasakan peristiwa 1, 6,14,  Jika saya hidup di era Abad
kekerasan yang terjadi di masa lalu 22 Pertengahan, saya tertarik
menghadiri eksekusi di publik
Individu tertarik menonton kekerasan 18 Saya lebih menyukai film dan acara
tanpa sensor TV yang berbau kekerasan
ditayangkan tanpa sensor
Individu tertarik dengan kekerasan yang 10 Jika saya melihat tawuran di jalan
terjadi di muka umum dan tahu saya tidak bisa melerainya,
saya akan mencoba untuk
menontonnya
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode statistik dengan menggunakan bantuan software
JASP versi 0.19.1 (JASP Team, 2024). Analisis pertama yang dilakukan adalah uji ifem-rest correlation. Menurut
(DeVellis, 2017) koefisien item-rest correlation dapat digunakan sebagai barometer untuk menentukan item mana
yang dapat dibuang. Melalui uji ini, dapat dilihat sejauh mana item tersebut konsisten dengan item-item lainnya
secara keseluruhan (Furr, 2011; Zijlmans et al., 2018). Semakin tinggi koefisien item-rest correlation dalam
sebuah tes akan menghasilkan koefisien & yang tinggi pula (Lord & Novick dalam Zijlmans et al., 2018). Oleh
karena itu, item dengan koefisien item-rest correlation terendah harus dieliminasi terlebih dahulu karena tidak
berkontribusi secara signifikan. Kriteria pemilihan item berdasarkan item-rest correlation umumnya
menggunakan batas koefisien > 0.30 (Azwar, 2016). Selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas konstruk
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Uji CFA bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana model
tertentu sesuai dengan data dan jika model tersebut cocok, untuk memperkirakan muatan faktor, varian, dan
kovarian faktor, dan varian kesalahan residual dari variabel yang diamati (Hox, 2021). indikator yang digunakan
untuk menentukan apakah model yang dibuat baik atau fit adalah nilai indeks nilai rasio X2/df <2 dengan p-value
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> 0.05, nilai Comparative Fit Index (CFI) > 0.90, nilai Goodness Fit Index (GFI) > 0.90, nilai Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA) antara 0.03-0.08 (Hair et al., 2019).

Kriteria dalam menafsirkan nilai muatan faktor (factor loadings) merujuk pada Tabachnik dan Fidell (dalam
Harrington, 2009) yaitu, nilai di atas 0.71 adalah excellent; 0.63, very good; 0.55, good;, 0.45, fair; dan 0.32, poor-.
Aturan ini diperkuat dalam Hair et al. (2019) bahwa standar yang baik adalah nilai standardized loading estimates
harus besarnya 0.5 atau lebih tinggi, dan idealnya 0.7 atau lebih tinggi. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan kriteria dari DeVellis (2017) yaitu < 0.60 unacceptable; antara 0.60-0.65, undesirable; antara 0.65-
0.70, minimally acceptable; antara 0.70-0.80, respectable; antara 0.80-0.90, very good; jauh di atas 0.90, harus
mempertimbangkan untuk memperpendek skala. Kesetaraan pengukuran pada prosedur pengambilan data offline
dan online dilakukan melalui uji invariansi pengukuran menggunakan Multi-group CFA. Menurut (Chen, 2007)
apabila ukuran sampel kecil (n <300) maka invariansi pengukuran tidak terpenuhi jika selisih CFI < -0.005, selisih
RMSEA >0.010 atau selisth SRMR > 0.025 pada uji loading invariance dan selisih CFI < - 0.005, selisih RMSEA
>0.010 atau selisth SRMR > 0.005 pada uji intercept dan residual invariance.

3. Hasil dan Diskusi

Uji Item-rest Correlation

Analisis item mempertimbangkan besaran skor item-rest correlation masing-masing item dalam alat ukur
menggunakan bantuan software JASP versi 0.19.1 (JASP Team, 2024). Hasil analisis item disajikan dalam tabel
3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Item-rest Correlation Morbid Curiosity Scale Versi Bahasa Indonesia
No. Item-Rest

Item Ttem Correlation Keterangan

1 Jika saya hidup di era Abad Pertengahan, saya tertarik menghadiri 0.435 Layak
eksekusi di publik

2 Seandainya operasi transplantasi kepala dapat dilakukan, saya ingin 0.402 Layak
melihat prosedurnya

3 Saya senang membaca berita detail tentang pembunuhan dan 0.503 Layak
kekerasan lainnya

4 Saya penasaran mengenai tindak kejahatan 0.637 Layak

5 Menurut saya, topik supranatural merupakan topik yang menarik 0.396 Layak

6 Jika saya hidup di era Romawi Kuno, saya tertarik menghadiri 0.434 Layak
pertarungan gladiator

7 Saya ingin tahu bagaimana proses otopsi jenazah dilakukan 0.523 Layak

8 Saya tertarik menonton film dokumenter tentang motif suatu 0.487 Layak
pembunuhan

9 Saya akan tertarik untuk menonton video tentang exorcism (ruqyah jin, 0.509 Layak
pengusiran setan/roh jahat)

10 Jika saya melihat tawuran di jalan dan tahu saya tidak bisa melerainya, 0.271 Tidak Layak
saya akan mencoba untuk menontonnya

11 Saya tertarik untuk melihat bagaimana proses amputasi anggota tubuh 0.488 Layak
dilakukan

12 Bagian favorit saya dalam tontonan kriminal adalah saat mempelajari 0.570 Layak
bagaimana pembunuh melakukan aksinya

13 Saya merasa hal-hal gaib itu menarik 0.401 Layak

14 Saya cukup tertarik melihat pertarungan ala koboi jika saya hidup di 0.369 Layak
era koboi Wild West

15 Saya ingin melihat bagaimana proses jenazah dipersiapkan untuk 0.450 Layak
dimakamkan

16 Saya tertarik menonton wawancara narapidana kasus pembunuh 0.515 Layak
berantai yang membahas kejahatannya

17 Sebuah dokumenter mengenai boneka santet (voodoo doll) akan 0.484 Layak
memiliki makna yang menarik

18 Saya lebih menyukai film dan acara TV yang berbau kekerasan 0.574 Layak
ditayangkan tanpa sensor

19 Menurut saya, pengawetan jenazah seperti taksidermi atau mumifikasi 0.532 Layak
adalah sesuatu yang sangat menarik

20 Saya tertarik menjadi orang yang mempelajari kepribadian pembunuh 0.507 Layak

untuk mengidentifikasi pelaku kriminal
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21 Saya penasaran bagaimana jailangkung bekerja 0.424 Layak

22 Saya sangat penasaran tentang bagaimana pertempuran terjadi di Abad 0.511 Layak
Pertengahan

23 Saya penasaran efek yang akan ditimbulkan oleh racun paling 0.537 Layak
mematikan di dunia ini terhadap tubuh

24 Saya tertarik dengan pola pikir dari orang-orang yang melakukan 0.519 Layak
kekerasan

25 Menurut saya ilmu sihir akan menjadi topik yang menarik untuk 0.397 Layak
dipelajari

Berdasarkan analisis item yang sudah dilakukan didapatkan hasil bahwa seluruh item memiliki nilai koefisien
> 0.30, kecuali item 10 nilai koefisiennya < 0.30 yaitu 0.271 sehingga item 10 dieliminasi dan tidak disertakan
dalam analisis lanjutan.

Uji Confirmatory Factor Analysis

Selanjutnya dilakukan uji validitas konstruk yaitu pengujian untuk menunjukkan bahwa konstruk pengukuran
teoretis yang telah dikembangkan di awal perancangan tes adalah benar dalam arti didukung oleh data empiris
(Azwar, 2021). Uji validitas konstruk dimulai dengan melakukan analisis koefisien Measure of Sampling
Adequacy (MSA) dari Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) test serta koefisien Bartlett test of sphericity. Adapun menurut
Hair et al. (2019) peneliti perlu memastikan bahwa nilai MSA keseluruhan berada di atas 0.50 dan Bartlett test
menghasilkan nilai di bawah 0.05 sebelum melakukan analisis faktor. Koefisien MSA menunjukkan hasil 0.883
sedangkan Bartlett test menghasilkan p-value < 0.001 sehingga analisis faktor dapat dilakukan.

Analisis faktor menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi sejauh mana hipotesis pengukuran yang dibuat sebelumnya konsisten dengan data aktual yang
dihasilkan oleh responden (Furr, 2011; Hair et al., 2019). Pengujian reliabilitas dilakukan secara multidimensi
dikarenakan kontruk morbid curiosity terdiri atas empat dimensi (Scrivner, 2021b). Hasil uji reliabilitas
menghasilkan Cronbach’s alpha Morbid Curiosity Scale versi bahasa Indonesia secara keseluruhan yaitu 0.894
serta reliabilitas masing-masing dimensi yaitu minds 0.863, body 0.793, paranormal 0.861, dan violence 0.749.

Tabel 4. Reliabilitas Morbid Curiosity Scale Versi Bahasa Indonesia

Dimensi Cronbach’s Alpha
Minds 0.863
Paranormal 0.861
Body 0.793
Violence 0.749
Total 0.894

Kemudian untuk mengetahui kesesuaian antara teori dan model yang telah disusun, peneliti menggunakan
beberapa jenis indeks kecocokan. Menurut (Hair et al., (2019), peneliti sebaiknya mencantumkan setidaknya satu
incremental indices dan satu absolute indices karena jika hanya menggunakan hanya satu indeks GOF, meskipun
nilainya relatif tinggi, tidak secara kuat mendukung hasil Chi-Square itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti menguji
indeks kecocokan menggunakan Chi-square, Standardized Root Mean Residual (SRMR), Comparative Fit Index
(CFI), Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) yang dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Uji Model Fit CFA

Indeks Fit Kriteria Value Keterangan
Chi-square >0.05 <0.001 Tidak fit
GFI >0.90 0.954 Fit
CFI >0.90 0.840 Tidak fit
RMSEA 0.03-0.08 0.079 Fit

Hasil uji CFA juga menghasilkan nilai factor loading dari seluruh item dalam Morbid Curiosity Scale versi
bahasa Indonesia. Nilai yang dipergunakan merupakan nilai factor loadings terstandarisasi (standardized loadings
estimates) yang dapat dilihat dalam tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Factor Loadings Morbid Curiosity Scale Versi Bahasa Indonesia

Item Estimate p
Faktor 1: Minds
Item3 0.667 <0.001
Item4 0.739 <0.001
Item8 0.707 <0.001
Item12 0.644 <0.001
Item16 0.735 <0.001
Item?20 0.714 <0.001
Item24 0.637 <0.001
Faktor 2: Paranormal
Item5 0.712 <0.001
Item9 0.766 <0.001
Item13 0.745 <0.001
Item17 0.780 <0.001
Item21 0.698 <0.001
Item?25 0.539 <0.001
Faktor 3: Body
Item?2 0.576 <0.001
Item7 0.694 <0.001
Item11 0.673 <0.001
Item15 0.553 <0.001
Item19 0.687 <0.001
Item?23 0.585 <0.001
Faktor 4: Violence
Item1 0.606 <0.001
Item6 0.687 <0.001
Item14 0.594 <0.001
Item18 0.642 <0.001
Item22 0.554 <0.001

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai factor loadings di atas kriteria yang

ditetapkan karena nilai terkecil berada di angka 0.539 dan nilai tertinggi berada di angka 0.780 serta signifikansi
seluruh item adalah < 0.001.Selanjutnya, peneliti melakukan uji invariansi pengukuran melalui Multi-group CFA
untuk mengetahui sejauh mana pengukuran pada prosedur pengambilan data offline dan online setara. Hasil uji
invariansi pengukuran disajikan dalam tabel 7 berikut:

Tabel 7. Uji Invariansi Pengukuran Pengambilan Data Offline dan Online

Model Indeks Model Fit Perbandingan Model
X? df  p-value CFI RMSEA ACFI ARMSEA
Invariansi konfigurasi 959.625 496 <0.001 0.815 0.085
Invariansi metrik 993.673 519 <0.001 0.811 0.084 -0.004 -0.001
Invariansi skalar 1,065.265 538 <0.001 0.790 0.087 -0.021 0.003
Invariansi kovarians 1,099.020 562  <0.001 0.786 0.086 -0.004 -0.001

Berdasarkan hasil uji invariansi pengukuran pada tabel 7 dan merujuk pada kriteria yang ditetapkan oleh Chen
(2007), model memenuhi sebagian besar tahapan invariansi antara pengambilan data online dan offline. Pengujian
invariansi konfigural, metrik, skalar, dan kovarians, p-value menunjukkan hasil < 0.001. Selanjutnya, pengujian
invariansi metrik menunjukkan perubahan ACFI yaitu -0.004 dan ARMSEA yaitu -0.001 yang masih dalam batas
toleransi (Chen, 2007). Namun, pada uji invariansi skalar, ditemukan penurunan CFI yang melebihi batas yaitu -
0.021 meskipun perubahan RMSEA masih memenuhi yaitu 0.003. Di sisi lain, invariansi kovarians terpenuhi
dengan perubahan CFI dan RMSEA masing-masing -0.004 dan -0.001. Hasil uji invariansi pengukuran
menunjukkan model yang direkomendasikan adalah model dengan invariansi metrik.

4. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengadaptasi Morbid Curiosity Scale yang dikembangkan oleh
Scrivner (2021b) ke dalam bahasa Indonesia guna tersedianya alat ukur yang dapat mengukur ketertarikan yang
tinggi pada masyarakat Indonesia terhadap konten-konten tidak menyenangkan bertema horor, thriller,
supranatural, dan kriminal yang kerap kali menjadi konten populer di Indonesia. Dalam rangka mendorong
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pengukuran terhadap hal-hal tersebut di kajian ilmiah Indonesia, perlu tersedianya alat ukur yang sudah teruji
secara psikometris.

Hasil analisis statistik menggunakan metode ifem-rest correlation menunjukkan bahwa seluruh item dinilai
layak karena memiliki nilai koefisien > 0.30, kecuali item 10 nilai koefisiennya < 0.30 yaitu 0.271. Oleh karena
itu, item 10 yang berisi pernyataan “Jika saya melihat tawuran di jalan dan tahu saya tidak bisa melerainya, saya
akan mencoba untuk menontonnya,” dieliminasi sehingga item final berjumlah 24 item. Selanjutnya, nilai
koefisien MSA dari KMO test sebesar 0.883 dan koefisien Bartlett test of sphericity menunjukkan p-value <0.001
mengartikan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis faktor. Hasil analisis faktor dengan CFA
menunjukkan Morbid Curiosity Scale versi bahasa Indonesia yang berjumlah 24 memiliki reliabilitas Cronbach’s
alpha keseluruhan sebesar 0.894 serta reliabilitas masing-masing dimensi berada di rentang 0.749-0.863. Merujuk
pada DeVellis et al. (2017) nilai reliabilitas keseluruhan dapat dikategorikan very good. Sedangkan pada
reliabilitas per dimensi, terdapat dua dimensi yang berada pada kategori very good dan dua dimensi lainnya berada
pada kategori respectable. Berdasarkan hasil uji indeks kecocokan model dalam Tabel 5 yang merujuk pada
kriteria yang dibuat oleh Hair et al., (2019), terdapat dua indeks yang menunjukkan hasil tidak fit dan dua indeks
yang menunjukkan hasil fit. Chi-square test digunakan untuk menguji seberapa dekat kesesuaian antara matriks
kovarian sampel penelitian dengan matriks kovarian model (Khairi et al., 2021). Nilai p-value Chi-square test
yang tidak fit menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara struktur faktorial yang diperoleh dari data
partisipan dengan struktur faktorial yang diestimasi oleh model. Namun demikian, tes ini sensitif terhadap jumlah
sampel, di mana ketika sampel semakin besar maka nilai Chi-square juga akan semakin besar (p-value akan
semakin signifikan). Oleh karena itu, Chi-square test tidak dapat dijadikan sebagai satu-satunya indeks dalam
menguji kecocokan model (Khairi et al., 2021). Selanjutnya, indeks Comparative Fit Index (CFI) membandingkan
antara fit model yang diajukan peneliti dengan fit model dasar (null model) yang mengasumsikan seluruh item
dalam skala tidak saling berhubungan (Roos & Bauldry, 2022). Nilai CFI yang tidak fit mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan cara pandang dari partisipan terhadap konsep morbid curiosity yang digambarkan melalui
beberapa item dalam skala.

Meskipun demikian, Goodness of Fit Index (GFI) menunjukkan angka fit yang artinya struktur model adaptasi
alat ukur mampu merepresentasikan data partisipan dengan baik. Terakhir, Root Mean Square Residual (RMSEA)
adalah indeks “kesalahan perkiraan” karena mengukur sejauh mana suatu model menunjukkan kecocokan yang
cukup baik dalam populasi (Brown, 2006). Nilai RMSEA yang fit menunjukkan adaptasi Morbid Curiosity Scale
versi bahasa Indonesia memiliki kecocokan yang cukup baik untuk sampel penelitian ini maupun untuk populasi
masyarakat Indonesia yang lebih luas. Selain itu, hasil uji CFA menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai
factor loading yang baik karena memenuhi kriteria yaitu berada di rentang 0.539-0.780. Seluruh item
menunjukkan koefisien factor loading > 0.5 dan nilai signifikansi p < 0.001 yang mengindikasikan bahwa
indikator tersebut berhubungan kuat dengan konstruk laten yang diukur dan merupakan salah satu tanda validitas
konstruk (Hair et al., 2019). Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam skala ini berhasil mengukur konsep morbid
curiosity yang sama dengan versi aslinya. Sebagai tambahan, vji invariansi pengukuran dilakukan menggunakan
Multigroup-CFA untuk memastikan kesetaraan pengukuran antara pengambilan data yang dilakukan secara offline
dan online dalam penelitian.

Hasilnya menunjukkan bahwa pada seluruh tingkat pengujian, nilai p-value adalah < 0.001 yang berarti
terdapat perbedaan distribusi data antar kelompok, tetapi mengingat Chi-square test sensitif terhadap besaran
sampel maka perlu dilihat juga perubahan pada nilai CFI dan RMSEA. Hasil akhir menunjukkan bahwa Morbid
Curiosity Scale versi bahasa Indonesia memenuhi invariansi metrik antara data yang dikumpulkan secara offline
dan online yang berarti bahwa setiap item berkontribusi pada konstruk laten dengan derajat yang serupa di dua
kelompok berbeda (Putnick & Bornstein, 2016).

Berdasarkan kriteria yang dibuat oleh Hair et al. (2019) hasil uji kecocokan model menunjukkan bahwa alat ukur
yang diadaptasi oleh peneliti tidak masuk ke dalam kategori fit. Dalam model CFA, sumber potensial utama
terjadinya ketidaksesuaian model adalah jumlah faktor yang terlalu sedikit atau terlalu banyak, pemilihan
indikator, pola indikator - factor loading, dan kesalahan teori (misalnya, kesalahan pengukuran yang tidak
berkorelasi vs berkorelasi) (Brown, 2006). Alat ukur yang diadaptasi peneliti tidak menghasilkan model yang fit
dapat disebabkan adanya perbedaan kultur dan budaya antara target pada alat ukur asli dengan target responden
peneliti. Scrivner (2021b) mengembangkan Morbid Curiosity Scale berdasarkan konteks budaya Barat, di mana
konsumsi media yang bertemakan horor dan kriminal disebabkan oleh ketertarikan individu terhadap fenomena
berbahaya atau menakutkan yang dilakukan sebagai ekspresi dari rasa ingin tahu yang berfungsi sebagai
mekanisme adaptif pada individu untuk memperoleh informasi tentang ancaman dalam situasi berbahaya. Akan
tetapi, dalam konteks budaya di Indonesia, bentuk rasa ingin tahu ini memiliki karakteristik yang berbeda,
misalnya genre horor yang sangat populer di Indonesia sering kali berkaitan erat dengan kepercayaan lokal dan
mitos tradisional (Tiwahyupriadi & Ayuningtyas, 2020). Keingintahuan tersebut tidak terlalu berfokus pada
kejadian atau kronologis itu sendiri secara apa adanya, tetapi bercampur dengan unsur nilai-nilai budaya dan
norma sosial seperti pantangan, tabu, kepercayaan supranatural, bahkan ketakutan kolektif terhadap hal-hal mistis
dan kekerasan. Hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan terhadap konten menakutkan di Indonesia lebih terkait
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dengan elemen budaya dan spiritual dibandingkan dengan sekadar rasa ingin tahu terhadap fenomena berbahaya.

Oleh karena itu, ketidaksesuaian model juga dapat dijelaskan oleh tidak relevannya beberapa item yang
berakar pada budaya Barat, misalnya item ke-6, “Jika saya hidup di era Romawi Kuno, saya tertarik menghadiri
pertarungan gladiator,” dan item ke-14 “Saya cukup tertarik melihat pertarungan ala koboi jika saya hidup di
era koboi Wild West”. Item-item ini masih belum relevan atau sesuai dengan responden penelitian. Maka dari itu,
partisipan pada penelitian ini hanya mampu melakukan pengandaian ketimbang mengalami secara langsung atau
sesuai dengan situasi tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan item bias pada responden. Selaras dengan pernyataan
van de Vijver dan Tanzer (2004) bahwa item bias sering terjadi karena spesifikasi budaya dalam konten dan/atau
konotasi item. Hal ini juga selaras dengan hasil observasi peneliti selama melakukan pengambilan data baik secara
offline maupun online bahwa terdapat cukup banyak responden yang kebingungan dan bertanya langsung kepada
peneliti terkait maksud kedua item tersebut (item 6 & item 14). Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti
menyimpulkan bahwa perbedaan budaya pada item tersebut berpengaruh terhadap pemahaman partisipan selama
mengisi kuesioner.

Oleh karena itu, alat ukur yang diadaptasi oleh peneliti belum layak untuk digunakan meskipun reliabilitasnya
baik. Apabila model alat ukur yang diajukan tidak menemukan kecocokan model yang ideal maka perlu dilakukan
modifikasi. Menurut Brown (2006) modifikasi model dilakukan ketika hasil CFA awal menunjukkan bahwa satu
atau lebih dari tiga kriteria utama yang digunakan untuk mengevaluasi penerimaan model tidak terpenuhi yaitu:
model tidak cocok secara keseluruhan, tidak mereproduksi beberapa hubungan indikator dengan baik, atau tidak
menghasilkan estimasi parameter yang dapat ditafsirkan secara seragam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan modifikasi model sehingga didapatkan hasil kesesuain indeks fit yang lebih memadai.

5. Kesimpulan

Penelitian ini telah mengadaptasi Morbid Curiosity Scale ke versi bahasa Indonesia denganitem final
berjumlah 24 item yang terbagi ke dalam 4 dimensi yaitu Mind, Paranormal, Body, Violance. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model tidak fit karena jika ditinjau dari nilai Chi-square test, CF1, GFI, dan RMSEA hanya
nilai GFI dan RMSEA saja yang mempunyai nilai kecocokan yang baik. Namun, uji reliabilitas Morbid Curiosity
Scale versi bahasa Indonesia menghasilkan koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0.894 sehingga termasuk ke
dalam kategori sangat baik serta seluruh item memiliki factor loadings yang baik yaitu di atas 0.4. Berdasarkan
hasil tersebut, alat ukur yang diadaptasi oleh peneliti belum layak untuk digunakan meskipun memiliki konsistensi
internal yang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa model adaptasi alat ukur belum sepenuhnya mampu
merepresentasikan morbid curiosity dalam konteks budaya Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan perlu
memodifikasi model agar dapat mencapai nilai indeks kecocokan model fit yang diharapkan, sehingga alat ukur
dapat digunakan dan divariasikan dengan variabel lainnya atau bahkan dapat mengembangkan alat ukur baru
untuk mengeksplorasi fenomena-fenomena yang berkaitan dengan morbid curiosity pada populasi Indonesia.
Keberadaan alat ukur morbid curiosity yang valid, reliabel, dan relevan secara budaya dalam jangka panjang
diharapkan dapat digunakan bagi praktisi psikologi dan bidang lainnya untuk memahami bagaimana
keingintahuan terhadap fenomena menakutkan, mistis, dan berbahaya baik dalam media digital maupun
kehidupan sehari-hari berperan dalam perilaku individu. Alat ukur ini juga berpotensi digunakan dalam bidang
klinis untuk mengidentifikasi bagaimana morbid curiosity berlebihan berpotensi menyebabkan perilaku berisiko
serta mencari tahu bagaimana solusi penanganannya.
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Abstract

The numerous academic demands with high intensity can cause students to experience academic stress. Therefore,
in meeting these demands, students must have strategies that must be developed to facilitate the course of life in
college so that they can avoid academic stress or other mental illnesses that can hinder studies. These strategies
are combined into academic self-regulation that can guide students to navigate college life well. This study used
a quantitative cross-sectional approach with academic self-regulation as the variable to be studied. The results
showed that all items were normally distributed, but the initial CFA analysis of 66 items did not meet the model
fit criteria (RMSEA = 0.094; SRMR = 0.159) so that reduction was carried out until the remaining 17 items with
good fit indices (CFI = 0.950; TLI = 0.941; RMSEA = 0.058; SRMR = 0.044). Two indicators were dropped due
to low factor loading and overlap between items. The MIMIC test found demographic bias in gender on the
forethought aspect (p < 0.001) and age on the self-reflection aspect (p = 0.002), while other variables did not
show significant bias. The Rasch Model test supported construct validity by fulfilling the assumptions of
unidimensionality, item homogeneity, local independence, and monotonicity, and the DIF test showed no bias
based on semester. Thus, the developed academic self-regulation scale can be declared valid, reliable, and
suitable for use, although interpretation of the learning planning and self-reflection aspects needs to consider
certain demographic Differences.

Keywords: strategy, self-regulation, academics

Abstrak
Banyaknya tuntutan akademik dengan intensitas yang tinggi dapat membuat mahasiswa mengalami stres
akademik. Oleh karena itu dalam memenuhi hal-hal tersebut mahasiswa harus memiliki strategi-strategi yang
wajib disusun untuk melancarkan jalannya kehidupan di perkuliahan sehingga dapat terhindar dari stress
akademik ataupun penyakit mental lain yang dapat menghambat studi. Strategi-strategi ini dirangkaikan menjadi
regulasi akademik yang dapat menjadi pemandu bagi mahasiswa untuk mengarungi kehidupan perkuliahan
dengan baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitif cross sectional dengan variabel regulasi diri
akademik sebagai varibel yang akan diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh aitem berdistribusi
normal, namun analisis CFA awal terhadap 66 aitem belum memenubhi kriteria model fit (RMSEA = 0,094; SRMR
=0,159) sehingga dilakukan reduksi hingga tersisa 17 aitem dengan indeks kesesuaian yang baik (CFI = 0,950;
TLI=0,941; RMSEA = 0,058; SRMR = 0,044). Dua indikator gugur akibat /loading factor rendah dan tumpang
tindih antar-aitem. Uji MIMIC menemukan adanya bias demografis pada jenis kelamin terhadap aspek
forethought (p < 0,001) dan usia terhadap aspek self-reflection (p = 0,002), sementara variabel lain tidak
menunjukkan bias signifikan. Uji Rasch Model mendukung validitas konstruk dengan terpenuhinya asumsi
unidimensionality, item homogeneity, local independence, dan monotonicity, serta uji DIF menunjukkan tidak
adanya bias berdasarkan semester. Dengan demikian, skala regulasi diri akademik yang dikembangkan dapat
dinyatakan valid, reliabel, dan layak digunakan, meskipun interpretasi pada aspek perencanaan belajar dan refleksi
diri perlu mempertimbangkan perbedaan demografis tertentu.

Kata kunci: strategi, regulasi diri, akademik

1. Pendahuluan

Mabhasiswa merupakan pelajar tingkat tinggi yang dituntut untuk memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari rata-rata
siswa di bawahnya. Dorongan tersebut diperoleh dari anggapan masyarakat bahwa mahasiswa diharapkan dapat menjadi
agent of change (agen perubahan) dalam tatanan masyarakat (Jannah & Sulianti, 2021). Hal ini tentunya menjadi

146


http://doi.org/10.21009/JPPP.142.06
mailto:amryazidpikoli@gmail.ugm.ac.id

tantangan tersendiri bagi mahasiswa. Mahasiswa membutuhkan regulasi diri yang harus didukung oleh lingkungan
belajar yang masif dalam rangka meningkatkan performa akademik. Penelitian yang dilakukan oleh (Radovi¢ et al.,
2024) menyatakan bahwa lingkungan belajar memengaruhi regulasi diri dengan menggunakan beberapa media seperti
website pembelajaran, dukungan dan refleksi dari orang lain, serta penetapan tujuan. Media-media tersebut dirancang
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola dan mengevaluasi proses pembelajaran siswa sehingga
mendukung regulasi diri yang mandiri.

Tuntutan akademik dengan intensitas yang tinggi ditambah dengan harus memenuhi ekpektasi dari banyak orang
dapat membuat mahasiswa mengalami stres akademik. Sumber stres yang umum terjadi pada mahasiswa yaitu tekanan
terkait penilaian, tugas yang berlebihan, dinamika konflik yang terjadi dalam kehidupan perkuliahan, hubungan pribadi,
hubungan teman sebaya, masalah kesehatan, lingkungan belajar, dan kegagalan administratif. Penyebab stres ini dapat
berdampak negatif terhadap performa akademik, sehingga menyebabkan persepsi stres yang lebih besar, penurunan
kesejahteraan secara keseluruhan,peningkatan depresi, kecemasan, dan kelelahan (Eames et al., 2024).0Oleh karena itu
dalam memenuhi hal-hal tersebut mahasiswa harus memiliki strategi-strategi yang wajib disusun untuk melancarkan
jalannya kehidupan di perkuliahan sehingga dapat terhindar dari stress akademik ataupun penyakit mental lain yang
dapat menghambat studi. Strategi-strategi ini dirangkaikan menjadi regulasi diri akademik yang dapat menjadi pemandu
bagi mahasiswa untuk mengarungi kehidupan perkuliahan dengan baik (Huda, et.al. 2024)

Regulasi diri akademik merupakan suatu proses yang bersumber dari konfigurasi pikiran, perasaan, dan tindakan
yang dihasilkan untuk mencapai tujuan akademik. Hal tersebut mencakup kemampuan seorang mahasiswa dalam
menjalankan proses seperti motivasi diri, kemauan, dan pengaturan perilaku untuk memenuhi kebutuhan otonomi dalam
konteks akademik (Zimmerman, 1989). Adapun aspek-aspek regulasi akademik mahasiswa menurut (Zimmerman,
2008) yaitu forethought, performance control, dan, self reflection. Pada tahap forethought, individu yang belajar
menetapkan rencana pembelajaran mereka, mengidentifikasi tugas-tugas yang harus diselesaikan, dan membantu
membentuk pola pikir yang positif terkait pembelajaran. Selain itu, tahap ini mencakup aktivitas seperti mengambil
inisiatif, merencanakan, dan menetapkan tujuan belajar. Selanjutnya pada tahap performance control individu (pelajar)
menggunakan berbagai strategi yang mereka miliki untuk meningkatkan pembelajaran mereka. Ini melibatkan upaya
untuk mengurangi gangguan atau distraksi selama proses belajar, mengelola waktu dengan efektif, serta menciptakan
kondisi yang mendukung untuk memfasilitasi pembelajaran. Terakhir adalah self reflection dimana pelajar melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran mereka dengan membandingkannya dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap pencapaian tujuan, keberhasilan atau kegagalan dalam merencanakan,
manajemen waktu yang kurang efektif, dan kondisi di mana mereka mencapai hasil terbaik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahmood, 2013) dengan menggunakan skala ASRS (Academic self
regulation scale) menyatakan bahwa ASRS, yang terdiri dari 30 item dalam lima sub-faktor yaitu perencanaan mandiri,
pemantauan mandiri, instruksi mandiri, evaluasi diri, dan reaksi diri menunjukkan pengaruh nilai yang kuat (dengan
nilai alfa 0,83) dan validitas melalui analisis faktor. Hal ini menunjukkan bahwa skala tersebut merupakan alat yang
ampuh untuk mengukur sejauh mana mahasiswa terlibat dalam strategi pembelajaran mandiri. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya regulasi diri dalam pembelajaran dan menyediakan sarana bagi para pendidik untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan-keterampilan pada mahasiswa, selaras dengan perkembangan
dunia pendidikan yang menuntut pembelajar yang lebih mandiri. Mahasiswa mengelola regulasi diri akademik mereka
melalui kombinasi dari motivasi diri dan pengontrolan kemauan. Motivasi diri melibatkan penetapan tujuan dan belajar
dari kesalahan, sedangkan pengontrolan kemauan mencakup pengambilan keputusan strategis dan mengubah motivasi
menjadi niat (Valenzuela et al., 2020). Namun pada penerapannya skala regulasi diri akademik yang ada saat ini hanya
merupakan skala yang menggunakan subjek penelitian siswa luar negeri sehingga peneliti ingin memoDIFikasi skala
regulasi diri akademik yang disesuaikan dengan budaya akadenik yang ada di Indonesia.

Namun demikian, skala regulasi diri akademik yang telah banyak digunakan masih dominan dikembangkan dan
diuji pada konteks mahasiswa luar negeri. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan penelitian (research gap), yakni
keterbatasan instrumen yang sesuai dengan konteks budaya akademik Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memoDIFikasi dan mengadaptasi skala regulasi diri akademik agar lebih relevan, valid, dan reliabel
digunakan dalam lingkungan pendidikan tinggi di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitif dengan variabel regulasi diri akademik sebagai varibel yang
akan diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni cross sectional. Metode cross sectional
merupakan suatu jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran hanya satu kali pada satu saat (Azwar,
2010). Tujuan dari penelitian ini adalah memodifikasi alat ukur regulasi diri akademik yang didasarkan pada
teori academic self-regulation dari Zimmerman (2008) yang disesuaikan dengan budaya yang ada di Indonesia.
Pengujian aspek psikometri dilakukan dalam penelitian ini guna memperoleh data penelitian berupa angka yang

akan diukur secara statistik, untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
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3. Hasil dan Diskusi
Subjek

Mahasiswa Warga Negara Indonesia aktif di Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia, dan berusia 18 sampai 25
tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dan insidental
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, sementara
insidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan unsur kebetulan dimana individu yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dan cocok sebagai sumber data maka dapat digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2013). Kedua teknik tersebut termasuk dalam non-probability sampling. Teknik non-probability
sampling adalah cara pengambilan sampel dimana tidak semua anggota dalam populasi memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2013).

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan alat ukur modifikasi yang diambil dari teori Zimmerman (2008).
Skala Regulasi Diri Akademik ini terdiri dari 3 aspek, yaitu perencanaan (forethought), performa akademik
(performance control), dan evaluasi diri (self-reflection). Aitem dalam skala ini berjumlah 66 aitem dengan 11
indikator serta dibagi menjadi dua kategori, yaitu aitem favorable dan aitem unfavorable. Format respon yang
disajikan dalam skala ini menggunakan Skala Likert dengan 4 alternatif jawaban (1 = Sangat Tidak Sesuai/STS, 2
= Tidak Sesuai/TS, 3 = Sesuai/S, 4 = Sangat Sesuai = SS).

Tabel 1. Blueprint Skala Regulasi diri akademik

Aspek Indikator Bobot Total Aitem

Forethought Memiliki kemampuan dalam merancang target belajar

Memiliki rencana dan strategi dalam belajar

0,
Memiliki kepercayaan diri dan kegigihan dalam proses belajar 36% 24
Memiliki ketertarikan dan dapat mengantisipasi hasil dalam
proses belajar
Performance Memiliki  kemampuan  menggunakan  strategi  untuk
Control mengembangkan proses belajar
Memiliki kemampuan mengidentifikasi prioritas dan alokasi
waktu sesuai kebutuhan 36% 24
Mempunyai strategi untuk memonitoring proses pembelajaran
dan menghindari distraksi
Mampu beradaptasi dengan perubahan dan lingkungan akademik
Self-Reflection Mampu mengevaluasi hasil belajar
Merasa puas dengan hasil belajar 27% 18

Mampu mengevaluasi manajemen waktu

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data terlebih dahulu setelah melakukan proses penyusunan skala
dan proses etical clearence karena penelitian ini melibatkan manusia sebagai subjek dalam penelitian.
Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang berisi instrumen penelitian dan dibuat dalam
bentuk Google Form. Kuesioner dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara
tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam kuesioner terdiri dari 4 bagian, yaitu penjelasan penelitian,
informed consent, identitas dan data demografis, serta skala penelitian. Kuesioner tersebut disebarkan secara
daring melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Twitter agar dapat menjangkau partisipan secara
luas. Selanjutnya penelitian ini akan melakukan pengujian validitas faktorial (analisis faktor) menggunakan
metode Confirmatory Factor Analysis (CFA). Setelah itu akan dilakukan pengujian Validitas dan Reliabilitas.
Pengujian validitas menggunakan pendekatan Validitas Faktorial (Analisis Faktor). Validitas faktorial yang
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digunakan pada penelitian ini adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA). Selanjutnya dilakukan pengujian
asumsi dengan MIMIC Model, Rasch Model, dan analisis DIF untuk mengetahui ada tidaknya efek bias dalam
pengukuran pada salah satu kelompok pada data demografi. Reliabilitas alat ukur akan dianalisis dengan metode
Cronbach’s alpha. Data akan diolah menggunakan bantuan software Jamovi 2.3.28. Analisis aitem ini dilakukan
dengan melihat hasil skor item-rest correlation tiap itemnya. Aitem dengan skor kurang dari 0,30 akan digugurkan
karena diinterpretasikan memiliki daya diskriminasi yang rendah (Azwar, 2019).

Descriptif Statistic Item
Berdasarkan hasil pengambilan data, berikut tampilan data demografis yang akan dijelaskan pada tabel 2:

Tabel 2. Data Demografis Subjek Penelitian (N = 584)

Demografis N Persentase (100%)
Jenis Kelamin Perempuan 433 74%
Laki-laki 151 26%
Semester Awal 279 48%
Akhir 305 52%
Usia 18-21 Tahun 362 62%
22-25 Tahun 222 38%
Rumpun Ilmu Saintek 220 38%
Soshum 364 62%
Status Mahasiswa Rantau 340 58%
Non Rantau 244 42%
Durasi Belajar 0-2 Jam/Hari 361 62%
>2 jam/Hari 223 38%
Kegiatan diluar Kuliah Ada Kegiatan 411 70%
Tanpa Kegiatan 173 30%

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa berdasarkan persentase jenis kelamin, Perempuan lebih unggul
dengan persentase 74%,berdasarkan tingkat semester, mahasiswa semester akhir sedikit lebih unggul dengan
persentase 52%, berdasarkan tingkat usia, usia 18-21 tahun unggul dengan persentase 62%, berdasarkan rumpun
ilmu, soshum unggul dengan persentase 62%, berdasarkan status mahasiswa, mahasiswa rantau unggul dengan
persentase 58%, berdasarkan durasi belajar, mahasiswa yang belajar 0-2 jam/hari unggul dengan persentase 62%,
dan berdasarkan kegiatan diluar kuliah, mahasiswa yang mengikuti kegiatan diluar perkuliahan unggul dengan
persentase 70%.

Confirmatory Factor Analysis

Confirmatory factor analysis (CFA) adalah metode yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan
antara variabel laten (faktor yang tidak bisa diukur langsung) dan variabel yang diamati (yang bisa diukur
langsung). CFA membantu pe neliti untuk melihat apakah data yang dikumpulkan sesuai dengan model yang
diprediksi sebelumnya (Mulaik, 1988). Interpretasi CFA melibatkan pemeriksaan beberapa indeks kecocokan
model, seperti Comparative Fit Index (CFI) > 0.9, Tucker-Lewis Index (TLI) > 0.9, Root Mean Square Error of
Approximation (RMSEA) < 0.6, dan Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) < 0.6 (Hair dkk, 2019).
Indeks kecocokan model diperlukan untuk mengetahui apakah model yang menjadi hipotesis sesuai dengan data
yang didapatkan atau biasanya disebut sebagai model fit.

Tabel 4. Hasil Uji Confirmatory Factor Analysis

Model X2 df CFI TLI RMSEA  SRMR
CFA versi full item 12893.916 2076 0.451 0.433 0.094 0.159
CFA versi reduksi item 341.936 116 0.950 0.941 0.058 0.044

Note. CF1>0.9; TLI > 0.9; RMSEA < 0.6; SRMR < 0.6.
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Gambar 1. Model Confirmatory Factor Analysis

Hasil uji CFA disajikan dengan dua versi yakni versi dengan seluruh aitem dan dengan versi setelah aitem
direduksi. Fungsi reduksi berguna untuk menurunkan nilai RMSEA dan SRMR serta menaikan nilai CFI dan TLI
agar sesuai dengan asumsi (CFI > 0.9; TLI > 0.9; RMSEA < 0.6; SRMR < 0.6) untuk memperoleh model yang fit.
Berdasarkan hasil yang diperoleh sebelum reduksi aitem (Tabel 4), baik nilai RMSEA, SRMR, CFI dan TLI masih
belum memenuhi syarat model fit uji asumsi, oleh karena itu maka dilakukan reduksi aitem dan akhirnya
memperoleh RMSEA 0,058, SRMR 0,044, CFI 0,950, dan TLI 0,941. Hal ini menyatakan bahwa asumsi model
CFA telah fit dan terpenuhi (Hair dkk, 2019). Reduksi aitem yang dilakukan menyebabkan total aitem setelah CFA
berubah menjadi 17 aitem dari total 66 aitem.

Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC)

MIMIC (Multiple Indicators, Multiple Causes) adalah model yang digunakan untuk mengoperasionalkan
variabel format dalam aplikasi empiris. Model ini mengukur variabel laten fokus (1), dengan beberapa indikator
reflektif (ys), Variabel laten terkadang tidak dapat diamati langsung melalui beberapa indikator sehingga MIMIC
berfungsi untuk mengukur variebl laten melalui indikator (Lee dkk, 2013). Acuan interpretasi MIMIC model
mencakup identifikasi hubungan antara variabel laten dan dimensi merujuk pada nilai Comparative Fit Index (CFI)
> 0.9, Tucker-Lewis Index (TLI) > 0.9, Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) < 0.6, dan
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) < 0.6, serta hubungan antara dimensi dengan kovariat
(demografi) merujuk pada nilai < 0.05 (Schumaker & Lomax, 2016).

Pengujian MIMIC dilakukan dengan dua langkah, yang mana langkah pertama digunakan untuk mengetahui
model fit dari seluruh data demografis untuk mengetahui pemenuhan asumsi dari tiap-tiap data demografis.
Sedangkan, langkah kedua digunakan untuk mengetahui pengaruh atau ada tidaknya bias dari tiap-tiap data
demografis terhadap tiap-tiap aspek. Kedua model ini diperlukan untuk mengetahui apakah skala yang dibuat dapat
digunakan dan valid ke tiap-tiap data demografis atau bias kepada tiap-tiap data demografis.

Tabel 5. Hasil uji FIT MIMIC MODEL

Model X2 df CFI TLI RMSEA SRMR
Mimic Jenis Kelamin 353,812 130 0,951 0,942 0,054 0,044
Mimic Semester 353,145 130 0.950 0.942  0.054 0.043
Mimic Usia 356,046 130 0.950 0.941 0.055 0.043
Mimic Rumpun Ilmu 364,130 130 0.948 0.939  0.056 0.048
Mimic Status Mahasiwa 363,973 130 0,948 0.939  0.056 0.044
Mimic Durasi Belajar Per 380,030 130 0,945 0,935 0.057 0.044
Hari

Mimic Kegiatan diluar 397,868 130 0.939 0.928  0.059 0.046
Kuliah

Catatan. CFI > 0.9; TLI > 0.9; RMSEA < 0.6; SRMR < 0.6.

Berdasarkan hasil uji Fit MIMIC model , seluruh data demografis memenuhi asumsi CFI > 0.9; TLI > 0.9;
RMSEA < 0.6; SRMR < 0.6 (Schumacker dan Lomax, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data demografis

150



sudah fit yang berarti seluruh data demografis sudah memenuhi asumsi dengan model data jenis kelamin yang
paling fit dari seluruh model datas demografis yakni dengan RMSEA sebesar 0,054, SRMR sebesar 0,044, CFI
sebesar 0,951, dan TLI sebesar 0,942.

Tabel 6. Model Mimic
Demografis Forethought Performence Self Reflection
Jenis Kelamin <0.001 0,005 0,216
Semester 0.839 0.128 0.062
Usia 0.163 0.076 0.002
Rumpun Ilmu 0,202 0.412 0.240
Status Mahasiswa 0.809 0.932 0.064
Durasi Belajar 0.092 0.361 0.175
Kegiatan Diluar 0.054 0.683 0.336

Berdasarkan hasil uji MIMIC (Tabel 6), data menunjukan bahwa beberapa data demografis significant yang
berarti memiliki bias terhadap aspek. Data demografis yang dimaksud adalah data jenis kelamin dan juga usia.
Data jenis kelamin memiliki bias terhadap aspek forthought dengan signifikansi < 0.001. Hal yang sama juga
terjadi pada data usia yang memiliki bias pada aspek self reflection dengan signifikansi 0.002. Namun, meskipun
demikian rata-rata data demografis tidak memiliki bias terhadap tiap-tiap aspek yang menunjukan model
pengukuran dapat digunakan oleh setiap variabel pada data demografis.

Rasch Model

Rasch model adalah sebuah model pengukuran dalam teori respons butir (item response theory) IRT yang
digunakan untuk mengukur kemampuan atau karakteristik seseorang berdasarkan respon yang diberikan terhadap
serangkaian pertanyaan atau butir. Model ini mengasumsikan bahwa kemampuan individu dan tingkat kesulitan
butir dapat diukur dalam satu dimensi. Dengan kata lain, Rasch model memungkinkan untuk membandingkan
kemampuan individu secara obyektif tanpa terpengaruh oleh variasi butir yang digunakan dalam pengukuran
tersebut (Ludlow dan Haley, 1995).

Lebih lanjut, Ludlow dan Haley (1995) membagi asumsi rasch menjadi 4 asumsi yaitu:

a. Unidimensionality: Asumsi bahwa semua butir atau pertanyaan dalam tes mengukur hanya satu dimensi atau
karakteristik yang sama. Artinya, tidak ada dimensi tersembunyi atau tambahan yang diukur oleh aitem
tersebut.

b. [tem Homogenity: Asumsi bahwa semua butir atau pertanyaan (aitem) dalam tes setara dalam hal kesulitan
dan karakteristik pengukuran. Butir-butir tersebut seharusnya memiliki tingkat kesulitan yang sebanding
untuk mengukur kemampuan individu dengan baik.

c. Local Independence: Asumsi bahwa respon individu terhadap setiap butir tidak dipengaruhi oleh respon
individu terhadap butir lain dalam tes. Dengan kata lain, respon terhadap setiap butir harus independen satu
sama lain.

d. Monotonicity: Asumsi bahwa probabilitas individu untuk menjawab benar suatu butir harus selalu meningkat
atau setidaknya tetap konstan dengan meningkatnya kemampuan individu. Artinya, jika seseorang memiliki
kemampuan yang lebih tinggi, maka kemungkinan jawaban benar juga harus lebih tinggi atau setidaknya
sama.

Asumsi unidimensionality dalam Model Rasch terpenuhi karena seluruh aitem terbukti mengukur satu konstruk
yang sama, yaitu regulasi diri akademik. Hal ini tercermin dari hasil analisis CFA versi item reduksi yang
menunjukkan nilai fit indices berada dalam kategori baik (CFI = 0,950 > 0,90; TLI = 0,941 > 0,90; RMSEA =
0,058 < 0,06; SRMR = 0,044 < 0,06). Parameter Rasch memperkuat temuan ini dengan menunjukkan konsistensi
aitem dalam mengukur satu dimensi laten tanpa adanya indikasi dimensi tambahan yang tersembunyi. Dengan
demikian, model yang digunakan hanya mengukur satu variabel laten yang mencakup tiga aspek utama regulasi
diri akademik, yaitu Forethought, Performance Control, dan Self Reflection.

Selanjutnya adalah item homogeneity yang memvalidasi bahwa setiap aitem dalam pengukuran memiliki
tingkat kesulitan yang sama dalam mengukur kemampuan subjek. Hal tersebut dilihat dari hasil nilai infit dan
outfit. Jika hasil nilai menunjukan angka pada rentang 0,5-1,5 maka asumsi homogenity terpenuhi (Bond dan Fox,
2015).
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Tabel 7. Item Homogenity

Item statistics of the rating scale model

Item Measure S.E.Measure Infit Outfit
6 -2.24 0.0463 0.895 0.873
13 -1.95 0.0447 0.918 0.940
15 -1.63 0.0440 1.229 1.238
18 -1.49 0.0439 1.065 1.071
19 -1.71 0.0441 1.011 1.042
22 -1.48 0.0439 1.121 1.225
27 -2.03 0.0451 1.339 1.426
39 -1.64 0.0440 0.866 0.864
42 -1.78 0.0442 0.821 0.880
43 -1.95 0.0448 0.826 0.858
45 -2.01 0.0450 1.066 1.032
52 -2.21 0.0461 0.772 0.795
54 -2.49 0.0481 0.775 0.776
58 -2.33 0.0468 0.942 0.937
59 -2.53 0.0485 1.149 1.166
60 -1.98 0.0448 1.051 1.078
65 -2.37 0.0472 1.284 1.364

Catatan. Infit= Information-weighted mean square statistic, Outfit= Outlier-sensitive means square
statistic.

Berdasarkan nilai dari tabel item homogeneity menunjukan bahwa nilai setiap aitem berdasarkan nilai infit dan
outfit sudah berada pada rentang 0,5-1,5. Hal ini menunjukan bahwa asumsi item homogeneity sudah terpenuhi
(Bond dan Fox, 2015).

Selanjutnya adalah uji asumsi local independence. Uji asumsi tersebut betujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh respon individu terhadap setiap butir dengan pengaruh respon individu dengan respon yang lain. Hal ini
dapat terlihat dari nilai hasil uji pada tabel uji asumsi local individu (Lampiran 3). Jika aitem memiliki korelasi
residual >0.30 maka berarti terdapat pengaruh pada respon individu terhadap setiap butir dengan pengaruh respon
individu pada butir yang lain (Yen, 1984).

Berdasarkan hasil pada Q3 Corelation Matrix (Lampiran 3), terlihat bahwa seluruh korelasi setiap butir aitem
berada di bawah 0,3. Hal ini menunjukan bahwa asumsi local independence sudah terpenuhi yang berarti setiap
aitem dalam pengukuran tidak terdapat pengaruh pada respon individu terhadap setiap butir dengan pengaruh
respon individu pada butir yang lain. sehingga tidak ada aitem yang gugur dalam asumsi ini.

Uji asumsi Rasch Model yang terakhir yaitu uji asumsi Monotonicity. Uji asumsi ini menguji probabilitas
individu untuk menjawab dengan mudah suatu butir harus selalu meningkat atau setidaknya tetap konstan dengan
meningkatnya kemampuan individu. Artinya, jika seseorang memiliki kemampuan yang lebih tinggi, maka
kemungkinan jawaban benar juga harus lebih tinggi atau setidaknya sama. Uji asumsi Monotonicity akan di
contohkan oleh aitem 6 yang akan menunjukan konstannya hasil peningkatan probabilitas individu menjawab
benar seiring meningkatnya kemampuan individu.
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Gambar 3. Wright Map

DIFferential Item Functioning (DIF)

DIF (DIFferential Item Functioning) adalah teknik psikometrik yang digunakan untuk menilai apakah suatu
aitem dalam tes menunjukkan perbedaan fungsi antara kelompok yang berbeda. DIF dinilai dengan
membandingkan ltem Characteristic Curves (ICCs) dari kelompok yang berbeda pada suatu item. Jika ICCs
identik atau hampir identik untuk setiap kelompok, maka item tersebut tidak menunjukkan DIF. Namun, jika ICCs
berbeda secara signifikan antara kelompok, maka item tersebut dikatakan menunjukkan DIF (Zumbo, 1999). Uji
DIF dilakukan pada data demografi semester untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan fungsi suatu aitem dalam
mengukur regulasi diri akademik antar kelompok pada data demografi berdasarkan semester.
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Gambar 4. Hasil Uji DIFferential Item Functioning

Berdasarkan gambar tersebut maka data menunjukan bahwa ICCs hampir identik untuk setiap kelompok, maka
item tersebut tidak menunjukkan DIF yang berarti tidak ada bias item terhadap variebel demografi Semester. Hal
tersebut berarti tidak ada perbedaan fungsi aitem dalam mengukur regulasi diri akademik antar kelomopok pada

data demografi berdasarkan semester.

Hal tersebut juga didukung oleh nilai yang terdapat pada ratio Chi-Square (Tabel 8) yang memberikan
gambaran bahwa seluruh aitem berada pada rentang >0.05 yang berarti seluruh aitem tidak bias terhadap salah
satu kelompok pada data demografi berdasarkan semester.

Tabel 8. Hasil Uji DIF
Likelihood ratio Chi-square statistics
Statistic p Adj.p Cronbach's a

6 4.008 0.135 0.524 0.913

134302 0.116 0.524 0.915
15 1.385 0.500 0.718 0.918

18 5.380 0.068 0.524 0.915
19 1.960 0.375 0.709 0.917
22 2.096 0.351 0.709 0.920
27 1.450 0.484 0.718 0.920
39 0.668 0.716 0.899 0.914
42 0.213 0.899 0.899 0.914
43 2.906 0.234 0.568 0.914
45 1.360 0.507 0.718 0.915
52 0.226 0.893 0.899 0913
54 5.241 0.073 0.524 0.914
58 0.246 0.884 0.899 0.914
60 0.262 0.877 0.899 0.916
59 3.445 0.179 0.524 0.915
65 3.374 0.185 0.524 0.918

Note. Adj.p = The adjusted p-values by likelihood ratio test using multiple comparison.
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Setelah dilakukan pengujian DIF, uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil pada Cronbach's a yang
menunjukkan seluruh nilai aitem berada diatas 0,30 yang berarti seluruh aitem sudah reliabel dalam mengukur
regulasi diri akademik memiliki daya diskriminasi yang tinggi (Azwar, 2019).

Pembahasan

Beberapa uji telah dilakukan dalam memverifikasi pengembangan alat ukur ini. Pertama adalah uji normalitas.
Uji normalitas yang dilakukan sebanyak dua kali memperlihatkan dua hasil uji berbeda, yang mana fungsi uji yang
pertama adalah memperlihatkan hasil uji normalitas dengan hasil uji seluruh aitem berdistribusi normal sehingga
tidak ada aitem yang terdiskualifikasi. Selanjutnya uji normalitas yang kedua setelah CFA untuk memverifikasi
kenormalan aitem pasca CFA menemukan hasil dengan nilai seluruh aitem berada pada rentang +-1 yang
menunjukkan seluruh aitem masih berdistribusi normal (Brown, 2015).

Hasil (CFA) Confirmatory factor analysis dalam pengukuran ini menunjukkan bahwa ada beberapa aitem yang
harus gugur karena dinilai tidak dapat mengukur konstruk yang dimaksudkan. Dari 66 aitem pada skala yang
disebar, hanya 17 aitem yang mampu benar-benar mengukur konstruk dari Academic Self Regulation yang sudah
coba dikembangkan. Hal ini berdasarkan hasil uji CFA versi full aitem yang menunjukkan nilai RMSEA 0.094,
dan SRMR 0.159. Hal ini masih sangat jauh dari batas ambang fit nilai RMSEA dan RSMR yang dikemukakan
oleh (Hair dkk, 2019), yakni <0,06. Hal tersebut juga didukung oleh faktor yang ditunjukan pada model CFA
yang memperlihatkan banyaknya aitem yang membuat skala ini tidak memenuhi syarat model fit berdasarkan nilai
RMSEA dan SRMR schingga beberapa aitem harus tereliminasi dan didapatkan 17 aitem fit dengan nlai fit CFA
(RMSEA 0,058, SRMR 0,044, CF1 0,950, dan TLI 0,941) yang dapat dengan benar-benar mengukur konstruk dari
skala regulasi diri akademik.

Adapun indikator dari aitem yang tereliminasi atau tidak ada sama sekali aitem yang mewakili setelah
pengujian CFA adalah indikator “Memiliki Rencana dan Strategi dalam Belajar” dan indikator “Mengidentifikasi
Prioritas dan Alokasi Waktu Sesuai Kebutuhan”. Hal tersebut terjadi karena aitem-aitem pada indikator tersebut
tidak memiliki faktor loadings yang cukup tinggi atau tidak menunjukkan korelasi dengan model teori yang
dihipotesiskan (Byrne, 2013). Namun, meskipun demikian seluruh aspek dari skala pengukuran ini masih terdapat
perwakilan aitem dari tiap-tiap aspek yang membuat skala pengukuran ini tetap valid karena masih mencakup
semua aspek dari pengukuran (Messick, 1995).

Gugurnya indikator “Memiliki Rencana dan Strategi dalam Belajar” dan indikator “Mengidentifikasi Prioritas
dan Alokasi Waktu Sesuai Kebutuhan” dipengaruhi oleh hasil data yang ternyata dalam aitem pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan pada subject masih bersinggungan dengan pernyataan-pernyataan pada indikator lain
yang diberikan. Hal tersebut membuat aitem-aitem yang mewakili indikator-indikator tersebut gugur dan tidak
tersisa sama sekali (DeVellis, 2017). Hal ini ditunjukkan oleh pertanyaan tentang distraksi pada indikator
“Memiliki Rencana dan Strategi dalam Belajar” yang bersinggungan dengan indikator “Mampu memonitoring
proses pembelajaran dan menghindari distraksi” menjadi salah satu bukti adanya singgungan aitem-aitem
pertanyaan yang membuat salah satu indikator harus gugur pada proses CFA.

Langkah selanjutnya adalah uji dengan model MIMIC (Multiple Indicators, Multiple Causes). Perlu diketahui
bahwa sebelum dilakukan uji model MIMIC. seluruh data demografis telah melewati uji fit model MIMIC dengan
seluruh hasil dinyatakan fit berdasarkan asumsi dalam penelitian Schumacker dan Lomax, (2016), CFI > 0.9; TLI
> 0.9; RMSEA < 0.6; SRMR <0.6. Hasil uji dengan model MIMIC menunjukkan bahwa terdapat beberapa data
demografis yang bias pada kelompok-kelompok tertentu ketika dilakukan pengukuran dengan menggunakan
konstruk alat ukur regulasi diri akademik. Data demografis yang dimaksud adalah data jenis kelamin dan juga
usia. Data jenis kelamin memiliki bias terhadap aspek forthought dengan signifikansi <0.001. Hal yang sama juga
terjadi pada data usia yang memiliki bias pada aspek self reflection dengan signifikansi 0.002. Namun, meskipun
demikian rata-rata data demografis tidak memiliki bias terhadap tiap-tiap aspek yang menunjukan model
pengukuran dapat digunakan oleh setiap variabel pada data demografis.

Aspek forethought mencakup aktivitas perencanaan belajar seperti mengambil inisiatif, merencanakan, dan
menetapkan tujuan belajar (Zimmerman 1989). Hasil data demografis jenis kelamin yang signifikan terhadap
aspek forethought memberikan gambaran bahwa jenis kelamin laki-laki dan perempuan masing-masing memiliki
cara perencanaan belajar yang berbeda-beda yang tidak dapat disamakan dengan pengukuran yang dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut, alat ukur yang dikonstruk setelah dilakukan uji MIMIC berarti menguntungkan salah
satu kelompok.

Perbedaan cara perencanaan belajar antara laki-laki dan perempuan disebabkan oleh beberapa faktor yang aka
coba dirumuskan dalam penelitian Savariens dan Dam (1994). Laki-laki cenderung memiliki motivasi ekstrinsik
yang lebih tinggi, lebih berorientasi pada nilai, dan lebih kompetitif dibandingkan perempuan. Mereka juga
cenderung memiliki sikap negatif terhadap belajar dan memperoleh skor lebih tinggi pada skala neurotisisme dan
ketergantungan. Sebaliknya, perempuan cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi. laki-laki lebih
cenderung memilih mode pembelajaran konseptualisasi abstrak, sedangkan perempuan lebih cenderung pada
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komponen afektif pada pendekatan belajar.

Sementara signifikansi hasil uji MIMIC pada data demografis tingkat usia dengan aspek self reflection
menunjukkan adanya salah satu kelompok yang diuntungkan dari hasil pengukuran. Hal ini dikarenakan setiap
usia pasti memiliki self reflection yang berbeda-beda yang mana semakin tinggi usia maka self reflection akan
meningkat hal tersebut merupakan proses pendewasaan dimana subjek dengan usia lebih tua akan lebih sadar
tentang tanggung jawab yang diemban sehingga mereka perlu melakukan self reflection dibandingkan dengan
subjek dengan usia yang lebih muda. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Khan dkk, (2024)
yang menmukan bahwa peserta yang lebih senior (di atas 23 tahun) memiliki skor RLS yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta yang lebih muda (di bawah 20 tahun). Hal ini mungkin disebabkan oleh pengalaman
yang lebih banyak dalam rotasi klinis, yang memberikan mereka lebih banyak kesempatan untuk mendiskusikan
situasi yang tidak terdefinisi dengan baik dan menyelesaikan kasus-kasus sulit bersama dengan orang lain.

Selain aspek forethought dengan jenis kelamin dan aspek self reflection dengan usia, hasil data menunjukan
bahwa seluruh aspek dapat diterapkan kepada setiap data demografis dan tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang
berarti tidak bias kepada salah satu kelompok saja. Hal ini menunjukkan pengukuran yang dilakukan sudah sangat
baik dan layak untuk digunakan oleh setiap data demografis berdasarkan analisis MIMIC (Finney dan Distefano,
2000).

Selanjutnya adalah uji Rasch Model. Uji Rasch Model dengan empat asumsi menemukan bahwa pada uji
asumsi unidimensionality, semua butir atau pertanyaan dalam tes mengukur hanya satu dimensi atau karakteristik
yang sama. Hal tersebut tercerminkan pada hasil uji CFA versi item reduksi yang memiliki nilai CF1 0.950 > 0.90,
TLI 0.941 > 0.90, RMSEA 0.058 < 0.60, SRMR 0.044 < 0.60. Artinya, tidak ada dimensi tersembunyi atau
tambahan yang diukur oleh aitem tersebut (Ludlow dan Haley, 1995). Setelah itu pada uji asumsi selanjutnya yakni
item homogeneity yang menunjukan hasil bahwa asumsi item homogeneity sudah terpenuhi Berdasarkan nilai dari
tabel item homogeneity menunjukan bahwa nilai setiap aitem berdasarkan nilai infit dan outfit sudah berada pada
rentang 0,5-1,5 (Bond dan Fox, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa semua butir atau pertanyaan (aitem) dalam tes
setara dalam hal kesulitan dan karakteristik pengukuran.

Selain uji asumsi undimensionality dan item homogeneity, uji asumsi pada model rasch juga terdapat uji local
independence dan monotonicity. Berdasarkan hasil uji local independence, respon individu terhadap setiap butir
tidak dipengaruhi oleh respon individu terhadap butir lain dalam tes. Hal tersebut tercerminkan dari hasil uji local
independence, seluruh korelasi setiap butir aitem berada dibawah 0,3. Hal ini menunjukan bahwa asumsi local
independence sudah terpenuhi yang berarti setiap aitem dalam pengukuran tidak terdapat pengaruh pada respon
individu terhadap setiap butir dengan pengaruh respon individu pada butir yang lain (Yen, 1984). Selain itu, asumsi
model rasch yang terakhir yakni uji monotonicity juga terpenuhi oleh Gambaran pada diagram Wright Map dan
Gambaran pada kurva ICC yang menjelaskan tingkat kesulitan aitem. Terlihat berdasarkan tingkat kesulitan aitem,
aitem nomor 18 dan 22 memiliki tingkat kesulitan paling tinggi dari semua aitem. Namun kategori dari aitem
tersebut masih masuk dalam range sedang karena masih berada dalam rentang 0-1,37. Hal ini menunjukkan bahwa
asumsi monotonicity telah terpenuhi yang berarti probabilitas individu untuk menjawab benar suatu butir selalu
meningkat atau tetap konstan dengan meningkatnya kemampuan individu (Van Der Linden dan Hambelton, 1997).

Selanjutnya adalah uji DIF. Berdasarkan hasil uji DIF, berarti tidak ada perbedaan fungsi aitem dalam
mengukur regulasi diri akademik antar kelomopok pada data demografi berdasarkan semester. Hal tersebut
dintujukkan pada gambar pada ICCs hampir identik untuk setiap kelompok, maka item tersebut tidak menunjukkan
DIF yang berarti tidak ada bias item terhadap variebel demografi Semester. Hal tersebut juga didukung oleh nilai
yang terdapat pada ratio Chi-Square yang memberikan gambaran bahwa seluruh aitem berada pada rentang >0.05
yang berarti seluruh aitem tidak bias terhadap salah satu kelompok pada data demografi berdasarkan semester
(Zumbo, 1999). Dengan terpenuhinya seluruh asumsi normalitas hingga validitas aitem, membuktikan bahwa alat
ukur yang digunakan telah tervalidasi dan telah dipastikan bahwa alat ulur regulasi diri akademik tersebut benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Messick, 1995).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 66 aitem skala regulasi diri akademik yang disebarkan, hanya 17 aitem
yang valid dan mampu mengukur konstruk Academic Self Regulation setelah melalui proses uji CFA. Beberapa
indikator gugur karena adanya tumpang tindih antar-aitem sehingga tidak memiliki perwakilan yang memadai. Uji
MIMIC mengungkap adanya bias pada aspek forethought berdasarkan jenis kelamin dan pada aspek self-reflection
berdasarkan usia, yang mencerminkan adanya perbedaan cara perencanaan belajar antara laki-laki dan perempuan
serta peningkatan refleksi diri seiring bertambahnya usia. Sementara itu, uji Rasch Model dan DIF menunjukkan
bahwa seluruh aitem yang tersisa valid, unidimensional, dan bebas bias berdasarkan semester mahasiswa.

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan skala regulasi diri akademik versi Indonesia dengan 17
aitem valid yang sesuai dengan konteks budaya akademik lokal. Skala ini dapat digunakan sebagai instrumen
praktis dalam penelitian psikologi pendidikan maupun intervensi di perguruan tinggi. Implikasi teoretisnya,
penelitian ini memperkaya literatur mengenai regulasi diri akademik dengan menekankan pentingnya faktor
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demografis dalam pengukuran. Implikasi praktisnya, skala ini dapat membantu pendidik dan konselor akademik
dalam mengidentifikasi, memantau, serta mengembangkan strategi regulasi diri mahasiswa untuk meningkatkan
performa akademik dan kesejahteraan psikologis mereka.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas pengujian pada populasi mahasiswa dari berbagai
wilayah dan jenis perguruan tinggi di Indonesia guna memastikan generalisasi hasil, serta mengintegrasikan aspek
lingkungan belajar yang lebih kompleks. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan lanjutan untuk menambah
indikator yang hilang agar skala regulasi diri akademik dapat mencakup seluruh aspek yang lebih komprehensif.
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Abstract

Platform-based work environments give rise to distinctive forms of counterproductive work behavior (CWB)—
ranging from transaction manipulation and risky operational practices to aggression toward others—that are not
fully captured by existing CWB instruments. This study aims to construct and psychometrically evaluate a CWB
scale tailored to ride-hailing (online motorcycle-taxi) drivers in Indonesia. Participants were 1,416 drivers.
Exploratory factor analysis (EFA) mapped items onto two dimensions—CWB toward the organization (CWB-0)
and CWB toward individuals (CWB-I); one item was eliminated, yielding 19 items (CWB-O = 14; CWB-I = 5).
The two-factor model was confirmed via confirmatory factor analysis (CFA) with good fit (CFI = 0.948; TLI =
0.941; RMSEA = 0.067;, SRMR = 0.035; GFI = 0.914). Reliability indicated strong internal consistency: CWB-
O (v = 0.956; a = 0.955), CWB-I (0w = 0.759; a = 0.781), and the total score (w = 0.954; a = 0.950). These
findings suggest that the developed CWB scale is valid and reliable for detecting counterproductive work
tendencies among ride-hailing drivers and is suitable for research and practical monitoring.

Keywords: counterproductive work behavior, CWB-O, CWB-I1, exploratory factor analysis, confirmatory factor
analysis, reliability, ride-hailing drivers

Abstrak

Lingkungan kerja berbasis platform memunculkan bentuk counterproductive work behavior (CWB) yang khas,
mulai dari manipulasi transaksi, perilaku operasional berisiko, hingga agresi terhadap orang lain yang belum
sepenuhnya tercakup dalam instrumen counterproductive work behavior yang ada. Penelitian ini bertujuan
mengonstruksi dan mengevaluasi psikometrik skala counterproductive work behavior yang relevan bagi
pengemudi ojek online di Indonesia. Partisipan berjumlah 1.416 pengemudi ojek online. Hasil exploratory factor
analysis (EFA) digunakan untuk memetakan item ke dua dimensi, yaitu CWB terhadap organisasi (CWB-O) dan
CWRB terhadap individu (CWB-I), dengan satu butir dieliminasi sehingga tersisa 19 butir (CWB-O = 14; CWB-I
= 5). Model dua faktor terkonfirmasi melalui conformatory factor analysis (CFA) dengan kecocokan model yang
baik (CFI = 0,948; TLI = 0,941; RMSEA = 0,067; SRMR = 0,035; GFI = 0,914). Reliabilitas menunjukkan
konsistensi internal kuat: CWB-O (o = 0,956; a = 0,955), CWB-I (0 = 0,759; a = 0,781), dan skor total (o =
0,954; o = 0,950). Temuan ini menunjukkan bahwa skala counterproductive work behavior yang dikembangkan
valid dan reliabel untuk mendeteksi kecenderungan perilaku kerja kontraproduktif pada pengemudi ojek online
serta layak digunakan untuk riset dan pemantauan praktis.

Kata kunci: counterproductive work behavior, CWB-O, CWB-I, exploratory factor analysis, confirmatory factor
analysis, reliabilitas, pengemudi ojek online

1. Pendahuluan

Perubahan struktur kerja akibat digitalisasi mendorong tumbuhnya ekosistem kemitraan berbasis platform.
Dalam konteks ini, relasi antara perusahaan, aplikasi dan pengemudi ojek online menuntut tata kelola perilaku
kerja yang mengutamakan integritas layanan, keselamatan, dan kepatuhan pada kebijakan sistem.
Counterproductive work behavior merujuk pada perilaku karyawan yang dilakukan secara sengaja dan berdampak
merugikan karyawan, baik dengan menurunkan efektivitas kerja maupun merugikan organisasi melalui perusakan
aset atau mengganggu keberfungsian organisasi. Karena hal tersebut, counterproductive work behavior kerap
diperlakukan setara dengan penyimpangan di tempat kerja (Bennett, Shelly & Lauren, 2018). Rangkaian perilaku
counterproductive work behavior memiliki dua karakteristik utama, yaitu bersifat volisional (bukan kecelakaan
atau karena perintah) dan menimbulkan atau memang dimaksudkan untuk menimbulkan kerugian bagi organisasi
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atau para pemangku kepentingan organisasi seperti klien, rekan kerja, pelanggan, dan atasan (Spector & Fox,
2005).

Dalam praktiknya, bentuk counterproductive work behavior yang paling sering dijumpai dalam organisasi
antara lain penarikan diri (misalnya datang terlambat atau tidak masuk kerja) dan bersikap tidak sopan terhadap
orang lain. Meski tidak diharapkan, perilaku-perilaku ini umumnya tidak menimbulkan dampak yang terlalu berat.
Sebaliknya, bentuk counterproductive work behavior yang lebih jarang seperti sengaja membuang-buang waktu,
sabotase, pencurian, tindak kekerasan, penggunaan narkoba atau alkohol saat bekerja, dan pelecehan seksual.
Walau jarang terjadi, perilaku ini berpotensi sangat merusak dan pada akhirnya menimbulkan kerugian besar bagi
organisasi (Jex & Britt, 2014). Ketika perilaku menyimpang ditujukan kepada rekan kerja, korban dapat
mengalami kerugian finansial seperti mengakibatkan cedera atau pencurian barang pribadi, dan juga terbebani
secara psikologis seperti merasa menderita, frustrasi, kebingungan, stres, atau rasa takut. Dari sisi sosial, bila
perusahaan kehilangan uang akibat perilaku menyimpang contohnya pencurian, kerugian itu sering dialihkan
kepada masyarakat dengan menaikkan harga, sehingga pelanggan turut menanggung biaya akibat kenaikan harga.
Pelanggan yang mengalami atau menyaksikan perilaku menyimpang dapat mengalami tekanan emosional dan
mental serupa dengan karyawan (frustrasi, marah, atau stres) yang dapat berujung pada boikot terhadap
perusahaan atau bahkan menempuh jalur hukum (Bennett, Shelly & Lauren, 2018).

Meskipun counterproductive work behavior terus mendapat perhatian karena dampaknya terhadap efektivitas
organisasi, keselamatan layanan, dan keadilan dalam relasi kerja. Sebagian besar instrumen counterproductive
work behavior yang tersedia dikembangkan untuk konteks pekerjaan formal, ditandai dengan hubungan kerja
tradisional, pengawasan langsung dan indikator yang fokus pada aset fisik organisasi, seperti fasilitas kantor dan
peralatan pabrik. Sementara itu, lanskap kerja kontemporer juga mencakup hubungan kerja informal dan juga
hubungan kemitraan, seperti hubungan pada ojek online (ojol) dengan perusahaan aplikasi yang merupakan
hubungan kemitraan. Dalam skema ini, pengemudi yang telah melakukan registrasi dan menyetujui ketentuan
layanan dan kebijakan bertindak sebagai mitra pengemudi untuk menyediakan layanan transportasi sesuai
permintaan. Dengan demikian, meskipun status pengemudi ojek online secara hukum adalah mitra bukan
karyawan, aktivitas yang dijalankan tetap merupakan pekerjaan yang diatur oleh seperangkat norma, kebijakan,
dan standar keselamatan atau layanan berbasis aplikasi.

Dalam konteks kemitraan berbasis platform juga memperlihatkan bentuk-bentuk counterproductive work
behavior yang khas. Sebuah kasus yang terdokumentasi dalam sistem PT X menunjukkan seorang pengemudi
telah melakukan pemesanan atau order fiktif dengan menggunakan 41 akun milik orang lain. Sejak Agustus 2019
hingga 7 Februari 2020, pelaku tercatat melakukan order fiktif sebanyak 30.848 dengan rata-rata sekitar 200
orderan fiktif setiap harinya dan juga menggunakan akun resto untuk melakukan 30 pemesanan. Perbuatan
tersebut menyebabkan PT X mengalami defisit yang sangat besar dikarenakan sistem memberikan ongkos kirim
dan voucher kepada pelaku melalui akun pelanggan sebesar Rp.4000,- per orderan dan voucher sebesar
Rp.10.000,- setiap orderan akan masuk kedalam saldo merchant yang dapat dicairkan keesokan harinya dengan
cara ditransfer ke rekening yang di daftarkan para merchant (Pangku & Qomaruddin, 2022).

Dari sisi keselamatan pelanggan, studi di Kota Bogor mengidentifikasi perilaku berkendara pengemudi ojek
online yang dapat menyebabkan kecelakaan lalu lintas, yaitu mendahului dari sisi kiri, menurunkan kecepatan
secara tiba-tiba, langsung mengambil jalur kiri ketika berbalik arah dan memacu kendaraan dengan kecepatan
tinggi (Axiery, Ruby & Rahma, 2019). Selain itu, tercatat kasus agresi yang melibatkan pengemudi ojek online,
salah satu kasus yang terjadi pada 4 September 2018 di Kota Jakarta, terjadi pemukulan yang dilakukan oleh
pengemudi ojek online kepada seseorang berinisial B. Kejadian berawal saat korban sedang mengendarai sepeda
motor dengan istrinya dalam perjalanan pulang ke rumah, motor korban mendahului pelaku. Pelaku yang tidak
terima didahului akhirnya menabrak ban belakang motor korban dan berujung pada pemukulan korban. Korban
juga sempat dikelilingi para pengemudi ojek online lainnya (Putri, Mahargyantari & Firda, 2022).

Ketiga kasus tersebut menegaskan bahwa counterproductive work behavior pada lingkungan kerja berbasis
platform dan operasional (berkendara tidak aman) dan agresi kepada orang lain yang dapat berdampak pada
perusahaan belum sepenuhnya tercakup dalam indikator skala yang sudah ada, sehingga skala perlu disesuaikan
dengan konteks pekerjaan pengemudi ojek online.

Dengan demikian, meskipun counterproductive work behavior dirancang untuk konteks pekerjaan formal,
fokus utamanya yakni perilaku kerja yang disengaja dan merugikan organisasi atau pemangku kepentingan tetap
relevan untuk kemitraan berbasis platform. Agar pengukuran akurat dan dapat diandalkan pada populasi mitra
ojek online, instrumen counterproductive work behavior perlu direkonstruksi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkontruksi dan mengeksplorasi pengembangan awal skala counterproductive work behavior yang ditujukan
untuk populasi ojek online. Langkah ini diharapkan dapat menghasilkan skala counterproductive work behavior
yang lebih representatif terhadap realitas kerja ojek online, sekaligus bermanfaat bagi riset dan kebijakan
peningkatan keselamatan serta integritas layanan.
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2. Metode Penelitian

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah pengemudi ojek online, baik pengemudi roda dua maupun roda empat.
Pemilihan sampel menggunakan nonprobability pusposive sampling, Pendekatan yang banyak digunakan dalam
penelitian psikologi ketika tujuan utama adalah mengkaji kelompok tertentu yang memenuhi karakteristik yang
telah ditentukan sebelumnya (Campbell et al., 2020). Kriteria mencakup pengemudi ojek online yang telah bekerja
minimal selama enam bulan, hal ini memastikan bahwa partisipan memiliki pengalaman dan pemahaman yang
memadai terhadap aktivitas kerja. Kriteria inklusi mencakup, yakni memiliki akses terhadap perangkat digital dan
koneksi internet yang stabil, bersedia mengikuti penelitian secara sukarela, dan mengisi seluruh item dalam
instrumen serta melengkapi data demografi. Kriteria eksklusi mencakup, yaitu partisipan yang tidak
menyelesaikan seluruh item dalam tes, tidak melengkapi data demografi, atau menunjukkan pola respon yang
tidak wajar yang berpotensi mengganggu validitas data.

Pengumpulan data dilakukan secara daring pada Juni hingga Juli 2025. Undangan partisipasi dikirim melalui
email yang memuat tautan menuju kuesioner (Google forms). Untuk menjamin kualitas data, sebelum analisis
dilakukan pembersihan data berdasarkan kriteria ekslusi dan inklusi. Sebanyak 1.416 responden memenuhi
kriteria dan menyelesaikan kuesioner, sehingga data dapat digunakan dalam analisis.

Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini dikonstruksi dengan merujuk pada tipologi penyimpangan ditempat kerja yang
dikemukakan oleh Bennett dan Sandra (2000). Sejalan dengan tipologi tersbeut, counterproductive work behavior
didimensionalisasi berdasarkan target perilaku, yakni perilaku yang menargetkan organisasi (organizational
deviance) dan perilaku yang menargetkan individu (inferpersonal deviance), dengan rentang tingkat keparahan
dari ringan hingga serius. Dalam literatur, counterproductive work behavior kerap diperlakukan setara dengan
penyimpangan di tempat kerja. Selanjutnya counterproductive work behavior terdiri dari dua dimensi, yaitu yang
menargetkan organisasi (CWB-0O) dan yang menargetkan individu (CWB-P atau CWB-I) (Bennett, Shelly &
Lauren, 2018). Counterproductive work behavior organizational merepresentasikan perilaku yang diarahkan pada
organisasi secara keseluruhan, bukan pada individu tertentu dalam lingkungan organisasi. Contohnya membuang-
buang waktu, sabotase, datang terlambat, dan berbicara buruk mengenai organisasi kepada orang lain. Sedangkan,
counterproductive work behavior interpersonal merepresentasikan perilaku yang diarahkan kepada rekan kerja
secara perorangan, bukan pada organisasi secara keseluruhan. Contoh yang mungkin paling umum meliputi
membuat komentar yang kasar dan menghina orang lain, menyebarkan rumor mengenai orang lain, serta
mengecualikan rekan kerja dari aktivitas seperti makan siang atau minum bersama setelah jam kerja (Jex & Britt,
2014).

Berdasarkan kerangka tersebut, peneliti menyusun 20 item yang dipetakan ke dalam dua model dimensi, yaitu
counterproductive work behavior—organizational (CWB-O) dan counterproductive work behavior—interpersonal
(CWB-I), masing-masing dimensi terdiri dari 10 item. Seluruh item disusun sebagai favorabel untuk
meminimalkan ambiguitas linguistik dalam Bahasa Indonesia dan menghindari miskonsepsi yang kerap muncul
pada item dengan format kalimat negatif. Pemilihan 20 item dimaksudkan untuk menyeimbangkan cakupan
konten pada kedua dimensi dan beban respon (efisiensi waktu dan keterbacaan) pada populasi ojek online. Seluruh
item dirancang agar sesuai dengan konteks pekerjaan berbasis platform untuk ojek online, mencakup dua ranah
utama, yaitu interaksi layanan dengan pelanggan serta kepatuhan terhadap sistem operasional platform. Daftar
item counterproductive work behavior disajikan pada Tabel 1.

Respon diukur dengan skala Likert lima poin dari 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). Pemilihan
lima poin didasarkan pada pertimbangan metodologis bahwa keberadaan kategori tengah (middle category)
membantu mencegah pergeseran sistematis respon ke arah kategori positif ketika pilihan tengah ditiadakan. Bukti
eksperimental menunjukkan bahwa ketiadaan kategori tengah dapat mengubah distribusi respon, responden
terdorong untuk memilih sisi sehingga proporsi jawaban yang lebih positif meningkat sementara jawaban negatif
menurun (Wetzelhutter, 2020).
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Tabel 1. Item pernyataan

No Item Pernyataan Dimensi
1 Saya terkadang sengaja menunda perjalanan agar mendapatkan tarif lebih tinggi. CWB-0O
Saya pernah menggunakan akun saya untuk mengakses pesanan tanpa izin dari
2 . . CWB-0
pihak lain.
Saya sering mengambil waktu istirahat lebih lama dari yang diperbolehkan oleh
3 S CWB-0O
aplikasi.
4 iZinSaya pernah menggunakan insentif dari aplikasi untuk keperluan pribadi tanpa CWB-0O
Saya pernah memalsukan struk atau bukti perjalanan untuk mendapatkan
5 . . CWB-0
penggantian lebih besar.
Saya terkadang mematikan fitur aplikasi untuk menghindari pesanan yang tidak
6 . CWB-0O
saya sukai.
Saya pernah menyelesaikan pesanan secara asal tanpa memastikan pelanggan
7 . CWB-0
mendapatkan pengalaman terbaik.
Saya pernah menyimpan barang pelanggan yang tertinggal tanpa melaporkannya
8 . o CWB-0O
ke pihak aplikasi.
9 Saya pernah mengakhiri perjalanan lebih awal tanpa sepengetahuan pelanggan. CWB-0O
10 Saya terkadang mengabaikan instruksi aplikasi karena menurut saya tidak CWB-0O
relevan.
11 Saya pernah membicarakan keburukan pelanggan kepada rekan sesama driver. CWB-I
12 Saya pernah berbicara kasar kepada pelanggan ketika saya merasa kesal. CWB-I
Saya pernah mengolok-olok pelanggan karena permintaan mereka yang menurut
13 ; CWB-1
saya tidak masuk akal.
Saya terkadang menyebarkan rumor negatif tentang rekan driver kepada orang
14 lain CWB-I
15 Saya pernah membalas komentar buruk pelanggan dengan nada yang tidak sopan. CWB-I
16 Saya pernah berbicara kepada pelanggan dengan nada yang tidak profesional. CWB-I
Saya pernah meninggalkan pelanggan menunggu terlalu lama tanpa
17 . CWB-1
pemberitahuan.
18 Saya pernah menolak permintaan pelanggan tanpa memberikan alasan yang jelas. CWB-I
19 Saya pernah mempermalukan pelanggan karena kesalahan yang mereka lakukan. CWB-I
20 Saya pernah membuat komentar yang tidak pantas tentang pelanggan kepada CWB-I

rekan sesama driver.

Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas guna memastikan skala yang dikembangkan akurat
dan dapat dipercaya. Bukti validitas konstruk dikaji melalui dua tahap, yaitu exploratory factor analysis (EFA)
dan confirmatory factor analysis (CFA). Teknik analisis factor analysis yang awalnya diusulkan oleh Spearman
(1904) kini disebut exploratory factor analysis (Thompshon, 1951). Exploratory factor analysis merupakan teknik
interdependensi yang tujuan utamanya mendefinisikan struktur dasar yang mendasari sekumpulan variabel dalam
analisis. Exploratory factor analysis digunakan untuk mengeksplorasi struktur laten dan menentukan jumlah
faktor yang paling merepresentasikan data. Confirmatory factor analysis diterapkan untuk menguji sejauh mana
model pengukuran yang telah ditentukan sebelumnya merepresentasikan data aktual (Hair, William, Barry &
Rolph, 2010).

Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi pengolahan data SPSS untuk exploratory factor analysis dan
JASP untuk confirmatory factor analysis. Pada tahap exploratory factor analysis, jumlah faktor ditentukan, item
dikelompokkan menurut faktor, dan setiap faktor diberi label sesuai kontennya. Tahap berikutnya, confirmatory
factor analysis menguji kesesuaian (fit) model pengukuran yang diturunkan dari exploratory factor analysis dan
teori. Fit model dinilai menggunakan sejumlah indeks, yaitu Comparative Fit Index (CFI), Tucker-Lewis Index
(TLI), Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA), Goodness of Fit Index (GF]) dan Standardized Root
Mean Square Residual (SRMR). Model dinyatakan memadai apabila memenubhi kriteria cutoff berikut: CFI dan
TLI > 0,95, RMSEA < 0,06, SRMR < 0,08 (Hu & Peter, 1999), dan GFI > 0,90 (Hooper, Joseph & Michael,
2008). Estimasi parameter yang digunakan adalah Maximum Likelihood (ML).

Kemudian dilakukan wuji reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen pengukuran

162



menghasilkan hasil yang konsisten. Reliabilitas diukur menggunakan koefisien McDonald's Omega (®) dan
Cronbach’s Alpha (a). Dalam penelitian psikometri, nilai reliabilitas dianggap baik apabila > 0.70 (Hair et al.,
2010).

3. Hasil dan Diskusi

Data Demografi

Responden pada penelitian ini sebanyak 1.416 orang. Berdasarkan tabel data demografi, mayoritas responden
berada pada rentang usia produktif 26 hingga 45 tahun (74%). Proporsi laki-laki sebanyak 95% dan perempuan
sebanyak 5%. Berdasarkan latar belakang pendidikan terakhir sebagian besar responden merupakan lulusan SMA
(64%), diikuti lulusan S1 (16%) dan diploma (8%). Dari sisi masa kerja sebagai pengemudi ojek online, sebanyak
45% telah bekerja lebih dari 5 tahun, sementara sisanya tersebar pada rentang masa kerja 1 hingga 4 tahun.
Gambaran ini menunjukkan bahwa sampel merepresentasikan mitra pengemudi ojek online.

Tabel 2. Data Demografi

Demografi Kriteria N Persentase
<20 5 0%
20-25 137 10%
26-30 293 21%
31-35 269 19%
: 36-40 254 18%
Usia
41-45 222 16%
46-50 117 8%
51-55 84 6%
56-60 31 2%
> 60 4 0%
SD 32 2%
SMP 119 8%
SMA 0
Pendidikan 909 64%
DIPLOMA 118 8%
Sl 225 16%
S2 12 1%
Laki-laki 0
Jenis Kelamin 1346 95%
Perempuan 70 5%
1 Tahun 303 21%
Masa 1.<erja berprofes@ 2 Tahun 139 10%
sebagai  pengemudi
ojek online 3 Tahun 209 15%
4-5 Tahun 122 9%

Analisis Struktur Faktor

Skala counterproductive work behavior dikembangkan berdasarkan dua dimensi, yaitu counterproductive
work behavior organizational (CWB - O) dan counterproductive work behavior interpersonal (CWB - I). Item
disusun berlandaskan teori tersebut, kemudian dievaluasi menggunakan exploratory factor analysis untuk menilai
kesesuaian item dengan faktor yang diukur. Mengacu pada tabel 5, suatu item dinyatakan berkontribusi signifikan
terhadap suatu faktor apabila memiliki nilai factor loading sebesar > 0,40. Nilai ini digunakan sebagai kriteria
minimal bahwa item secara substansial memberikan kontribusi dalam terhadap varians faktor laten yang diukur.
Sebaliknya, item dengan factor loading di bawah 0,40 dianggap lemah dan tidak merepresentasikan konstruk
secara memadai, sehingga dipertimbangkan untuk direvisi atau dieliminasi dari model dengan tetap
memperhatikan kesesuaian konten dan rasional teoretis.
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Berikut tabel 3 yang menunjukkan distribusi nilai factor loading pada dua faktor utama beserta nilai uniqueness
dari masing-masing item:

Tabel 3. Factor Loadings

Factor 1 Factor 2 Uniqueness
Item 14 0.924 0.259
Item 19 0.918 0.281
Item 5 0.890 0.280
Item 16 0.799 0.328
Item 13 0.792 0.371
Item 8 0.790 0.387
Item 15 0.778 0.330
Item 12 0.776 0.361
Item 2 0.745 0.438
Item 9 0.714 0.409
Item 20 0.711 0.407
Item 17 0.646 0.430
Item 7 0.537 0.500
Item 1 0.405 0.552
Item 6 0.808 0.554
Item 10 0.635 0.451
Item 3 0.592 0.672
Item 4 0.482 0.613
Item 11 0.444 0.465
Item 18 0.551

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis exploratory factor analysis yang memetakan 20 item ke dalam dua
faktor utama. Sebagian besar item memuat /oading tinggi pada Faktor 1 yang mencerminkan konsistensi terhadap
dimensi pertama, terlihat pada Item 14 (0.924), Item 19 (0.918), dan Item 5 (0.890) yang masing-masing
menunjukkan kontribusi kuat terhadap konstruk tersebut. Sementara itu, Faktor 2 ditandai oleh Item 6 (0.808),
Item 10 (0.635), dan Item 3 (0.592) yang menunjukkan keterkaitan dengan dimensi kedua. Nilai uniqueness
menunjukkan sebagian besar item memiliki proporsi varians yang dijelaskan oleh kedua faktor, meskipun
beberapa item seperti item 3 (0.672) dan item 1 (0.552) memiliki nilai residual yang tinggi sehingga kontribusi
terhadap struktur faktor lebih rendah.

Namun, perlu dicatat bahwa Item 18 tidak menunjukkan loading yang signifikan pada Faktor 1 maupun Faktor
2, serta memiliki nilai uniqueness sebesar 0.551. Temuan ini mengindikasikan bahwa item 18 cenderung
mengukur dimensi yang berbeda dari dua faktor utama yang teridentifikasi, sehingga item tersebut digugurkan
dan tidak digunakan.

Berdasarkan hasil analisis exploratory factor analysis, total item pada skala counterproductive work behavior
berjumlah 19 item. Dimensi counterproductive work behavior organizational terdiri dari 14 item, yaitu item 1, 2,
5,7,8,9,12,13, 14, 15, 16, 17, 19 dan 20. Dimensi counterproductive work behavior interpersonal terdiri dari 5
item, yaitu item 3, 4, 6, 10 dan 11.

Setelah dilakukan exploratory factor analysis, analisis dilanjutkan dengan confirmatory factor analysis untuk
menguji kesesuaian (fit) model pengukuran yang diturunkan dari exploratory factor analysis dan landasan teoritis.
Hasil menunjukkan kecocokan model yang baik dengan nilai CFI (0,948) dan TLI (0,941) berada diatas ambang
model fit yang ideal. Hair et all (dalam Goey, 2018) menyatakan nilai CFI dikategorikan sebagai good fit jika
nilainya > 0,9. Adapun nilai TLI berkisar antara 0 sampai 1, dengan nilai mendekati 1 menunjukkan kecocokan
model yang baik. Nilai TLI > 0,9 dikategorikan sebagai good fit (Gunawan, 2016).

164



Tabel 4. Indeks Fit Model

Index Value
Comparative Fit Index (CFI) 0.948
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.941
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 0.941
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 0.940
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 0.830
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0.932
Bollen's Incremental Fit Index (IFT) 0.948
Relative Noncentrality Index (RNI) 0.948

Tabel 4 menyajikan berbagai indeks fitr tambahan. Nilai RMSEA sebesar 0,067 menunjukkan fit model yang
tergolong cukup baik, masih dalam rentang acceptable fit (0,05 hingga 0,08), dengan interval kepercayaan 90%
antara 0,064 hingga 0,071. Goodness of Fit Index (GF]) sebesar 0,914. Kombinasi indeks fif tersebut menunjukkan
kecocokan model yang baik terhadap data.

Tabel 5. Indeks Fit Tambahan

Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.067
RMSEA 90% CI lower bound 0.064
RMSEA 90% CI upper bound 0.071
RMSEA p-value 0.000
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.035
Hoelter's critical N (o = .05) 229.184
Hoelter's critical N (a.=.01) 246.444
Goodness of fit index (GFI) 0914
McDonald fit index (MFI) 0.710
Expected cross validation index (ECVI) 0.847

Tabel 5 menunjukkan factor loading item terhadap faktor counterproductive work behavior organizational
dan counterproductive work behavior interpersonal, berdasarakan hasil exploratory factor analysis sebelumnya
item 18 dianggap gugur sehingga tidak digunakan. Factor loadings adalah korelasi antara setiap variabel dan
faktor, nilai Joading menunjukkan derajat kesesuaian antara variabel dan faktor, semakin tinggi nilai loading,
semakin representatif variabel tersebut terhadap faktor (Hair et al., 2010). Factor loading diatas 0,4 dianggap
memadai, seluruh item memenuhi kriteria tersebut. Pada CWB - O, factor loading bekisar dari 0,645 hingga 0,854,
pada CWB - I berkisar dari 0,536 hingga 0,759. Temuan ini menunjukkan bahwa model ini mengkonfirmasi
bahwa setiap dimensi berdiri secara konseptual dan empiris sebagai dimensi kunci counterproductive work
behavior.
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Tabel 6. Factor Loadings CWB - O dan CWB -1

95% Confidence
Interval

Factor Indicator Std. estimate  Std. Error z-value p Lower Upper

CWB-O Item 1 0.645 0.016 40.166 <.001 0.614 0.677
Item 2 0.753 0.012 62.366 <.001 0.729 0.777
Item 5 0.845 0.008 103.255 <.001 0.829 0.861
Item 7 0.697 0.014 49.106 <.001 0.670 0.725
Item 8 0.783 0.011 72.299 <.001 0.762 0.805
Item 9 0.768 0.011 67.070 <.001 0.746 0.791
Item 12 0.801 0.010 79.294 <.001 0.781 0.821
Item 13 0.794 0.010 76.200 <.001 0.773 0.814
Item 14 0.854 0.008 109.600 <.001 0.839 0.869
Item 15 0.819 0.009 87.857 <.001 0.801 0.837
Item 16 0.820 0.009 88.438 <.001 0.802 0.838
Item 17 0.750 0.012 61.470 <.001 0.726 0.774
Item 19 0.840 0.008 99.577 <.001 0.823 0.856
Item 20 0.770 0.011 67.627 <.001 0.748 0.792

CWB-I  Item3 0.536 0.021 25.290 <.001 0.495 0.578
Item 4 0.634 0.018 34.530 <.001 0.598 0.670
Item 6 0.568 0.020 27.913 <.001 0.528 0.608
Item 10 0.738 0.015 49.485 <.001 0.709 0.768
Item 11 0.759 0.014 53.359 <.001 0.731 0.787

Tabel 6 menyajikan hasil analisis kovarians faktor yang menggambarkan hubungan antara faktor-faktor model
yang diuji. Terdapat korelasi yang sangat kuat dan signifikan (r = 0.836) antara Faktor 1 (CWB - O) dan Faktor 2
(CWB - I). Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut tidak sepenuhnya independen satu sama
lain dan mengukur aspek-aspek yang saling berkaitan dari suatu konstruk yang lebih besar. Namun, korelasi ini
masih di bawah 0.90, sehingga model dua faktor tetap dapat diterima.

Tabel 7. Factor Covariances

95% Confidence

Interval
Std. estimate Std. Error z-value p Lower Upper
Factor] < Factor2 0.836 0.012 67.861 <.001 0.812 0.860
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Gambar 1. Path diagrams model confirmatory factor analisis yang menggambarkan hubungan antara
counterproductive work behavior organizational dan counterproductive work behavior interpersonal

Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisian omega (o) dan koefisien alpha (a). Pemilihan
keduanya didasarkan pada bukti bahwa ketika asumsi yang mendasari koefisien alpha (a) tidak terpenubhi,
akurasinya dalam mengestimasi konsistensi internal menurun secara bermakna. Koefisien alpha (o) masih dapat
digunakan secara hati-hati apabila skala terbukti unidimensional dan asumsi model essentially tau-equivalent
terpenuhi. Namun, kondisi ini jarang dijumpai pada skala psikologis, dan pelanggaran yang tampak ringan dapat
secara drastis membiaskan estimasi alpha (o). Sejalan dengan konsensus literatur yang menyatakan bahwa
penggunaan koefisien alpha (o)) jarang tepat serta temuan bahwa omega () berkinerja lebih baik ketika asumsi
alpha (o) tidak terpenuhi, disarankan beralih ke omega (®) sebagai pengganti alpha (o) (Dunn, Thom & Vivienne,
2013). Meski demikian, hasil analisis reliabilitas dengan menggunakan koefisien alpha () tetap dilaporkan karena
masih sering digunakan pada banyak penelitian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi counterproductive work behavior organizational memiliki
reliabilitas yang tinggi dengan nilai omega (®) 0,956 dan alpha () 0,955 menandakan item-item bekerja seragam
dalam mengukur konstruk yang sama. Pada dimensi counterproductive work behavior interpersonal nilai omega
(o) 0,759 dan alpha (a) 0,781 menunjukkan reliabilitas yang memadai untuk keperluan penelitian. Secara
keseluruhan, skor total counterproductive work behavior mendapatkan nilai omega (®) 0,954 dan alpha (a) 0,950,
yang menunjukkan bahwa reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, skala dapat dinyatakan reliabel.

Tabel 8. Reliabilitas
Coefficient ® Coefficient a
CWB-O 0.956 0.955
CWB-I  0.759 0.781
Total 0.954 0.950

4. Kesimpulan
Penelitian ini berhasil mengonstruksi dan mengevaluasi skala counterproductive work behavior yang relevan
untuk konteks pengemudi ojek online. Counterproductive work behavior, yang terdiri dari dua dimensi utama
yaitu counterproductive work behavior terhadap organisasi (CWB-O) dan counterproductive work behavior
terhadap individu (CWB-I), merupakan bentuk perilaku menyimpang yang dapat merugikan sistem kerja dan citra
layanan. Dengan 1.416 partisipan, penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk counterproductive work
behavior seperti manipulasi aplikasi, perlakuan tidak sopan terhadap pelanggan, dan pelanggaran norma kerja

dapat teridentifikasi secara terstruktur menggunakan instrumen yang telah dikembangkan.
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Hasil exploratory factor analysis memetakan 19 item ke dalam dua faktor, yaitu counterproductive work
behavior organizational terdiri dari 14 item, yaitu item 1, 2, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19 dan 20.
Counterproductive work behavior interpersonal terdiri dari 5 item, yaitu item 3, 4, 6, 10 dan 11. Satu item
digugurkan yaitu item 18. Model dua faktor tersebut terkonfirmasi melalui confirmatory factor analysis dengan
kecocokan model yang baik (CFI = 0,948; TLI = 0,941; RMSEA = 0,067; SRMR = 0,035; GFI = 0,914).
Reliabilitas menunjukkan konsistensi internal yang kuat, counterproductive work behavior organizational (® =
0,956; a = 0,955), counterproductive work behavior interpersonal (o = 0,759; a = 0,781), dan skor total (© =
0,954; o = 0,950). Korelasi antarfaktor (r = 0,836) menandakan keduanya saling berkaitan namun tetap dapat
dipisahkan sebagai dua konstruk yang berbeda. Secara keseluruhan, instrumen yang dikembangkan valid dan
reliabel untuk mengidentifikasi kecenderungan perilaku kerja kontraproduktif pada pengemudi ojek online serta
layak digunakan dalam penelitian maupun pemantauan praktis di lapangan.

Evaluasi reliabilitas pada penelitian ini berfokus pada konsistensi internal, sehingga temuan reliabilitas perlu
dipahami sebagai estimasi awal presisi internal dan belum merefleksikan keandalan instrumen lintas waktu. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji fest-retest. Selain itu, studi ini belum
melaksanakan uji multigroup confirmatory factor analysis untuk menilai invariansi pengukuran antargender.
Karena itu, disarankan menguji invariansi serta memantau perubahan indeks kecocokan (ACFI, ATLI, ARMSEA).
Langkah ini penting agar perbandingan skor antar gender sahih dan bebas bias pengukuran.
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Abstract

This study aims to modify the Readiness for Change scale, which was previously developed for organizational
settings, so that it can be applied to first-year university students in the higher education context. Three dimensions
of readiness for change were developed based on the results of a preliminary study involving first-year students as
sources for the indicators. The participants consisted of 400 first-year students aged 17—19 years from D1, D2, D3,
D4, and S1 educational levels. The instrument testing process involved several stages, including normality testing,
model testing using the Confirmatory Factor Analysis (CFA) and Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC)
approaches, and reliability analysis to assess internal consistency. The findings indicate that the Readiness for
Change Scale for first-year students in Indonesia meets the model fit criteria based on the values of CFI, TLI,
RMSEA, and SRMR. The reliability test also shows that the scale demonstrates high internal consistency and is
reliable. These results suggest that the developed scale fulfills the requirements for validity and reliability. This study
contributes to the field of educational and developmental psychology by providing a valid and reliable instrument to
assess students’ readiness for change during the transition to university life and serves as a basis for educational
institutions to design interventions that effectively support new students’ adaptation processes.

Keywords: readiness for change, first-year university students, developing scale, CFA, MIMIC Model.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi skala Readiness for Change atau kesiapan menghadapi perubahan yang
sebelumnya hanya digunakan dalam konteks organisasi, agar sesuai dengan konteks mahasiswa baru di perguruan
tinggi. Tiga dimensi kesiapan menghadapi perubahan dikembangkan berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
melibatkan mahasiswa baru sebagai sumber indikator. Partisipan penelitian berjumlah 400 mahasiswa baru berusia
17-19 tahun dari jenjang pendidikan D1, D2, D3, D4, dan S1. Pengujian alat ukur dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu uji normalitas, analisis model menggunakan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan Multiple
Indicators Multiple Causes (MIMIC), serta uji reliabilitas untuk menilai konsistensi internal skala. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Skala Kesiapan Menghadapi Perubahan pada mahasiswa baru di Indonesia memenubhi kriteria
model fit berdasarkan nilai CFI, TLI, RMSEA, dan SRMR. Uji reliabilitas juga memperlihatkan bahwa skala ini
memiliki konsistensi yang tinggi dan dapat diandalkan (reliable). Temuan ini menunjukkan bahwa skala yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang baik. Penelitian ini memberikan kontribusi
pada bidang psikologi pendidikan dan perkembangan dengan menyediakan alat ukur yang valid dan reliabel untuk
menilai kesiapan mahasiswa baru dalam menghadapi perubahan selama masa transisi ke perguruan tinggi, serta
menjadi dasar bagi lembaga pendidikan dalam merancang intervensi yang mendukung adaptasi mahasiswa baru
secara lebih efektif.

Kata kunci: kesiapan menghadapi perubahan, mahasiswa baru, pengembangan skala, CFA, MIMIC Model

1. Pendahuluan

Mahasiswa baru berada dalam fase remaja akhir yang memiliki tugas perkembangan untuk menyesuaikan diri dalam
berperan di lingkungan sekitarnya (Hurlock, 1990). Pada fase ini, tugas perkembangan remaja melibatkan adaptasi
sosial, salah satunya yaitu pergeseran posisi dari senior di Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi junior di
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Perguruan Tinggi, yang dikenal sebagai fenomena fop-dog (Santrock, 2007). Mahasiswa baru tergolong ke dalam
emerging adulthood yang mana pada fase ini mereka akan dihadapkan dengan pengalaman baru di masa perkuliahan
sehingga eksplorasi diri dan kebebasan menjadi tugas perkembangan utama disini (Arnett 2000).

Tugas-tugas baru yang dihadapi mahasiswa menjadi krusial bagi perkembangan psikologisnya. Keberhasilan
dalam melalui fase ini akan mengantarkan mahasiswa pada proses penyesuaian (adjustment) yang positif dan pada
akhirnya berdampak pada performa akademik, kesehatan mental, serta retensi studi yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang mengalami hambatan dalam pemenuhan tugas perkembangannya (maladjustment) (Daniels et
al., 2019). Sebaliknya, apabila proses transisi ini tidak dikelola dengan baik, mahasiswa baru berisiko mengalami
gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, hingga munculnya pemikiran bunuh diri (Duffy et al., 2020).

Untuk mencegah terjadinya maladjustment, diperlukan sejumlah faktor protektif yang dapat membantu
mahasiswa baru beradaptasi secara optimal. Faktor-faktor tersebut antara lain persepsi dukungan dari teman sebaya
melalui hubungan persahabatan yang bermakna, dukungan akademik, motivasi, serta perasaan kesamaan nasib
dalam menghadapi tantangan di awal perkuliahan (Cameron & Rideout, 2022). Selain itu, perasaan memiliki dan
menjadi bagian dari institusi universitas juga berperan penting dalam mendorong mahasiswa baru menyesuaikan
diri dengan budaya dan peran barunya di lingkungan perguruan tinggi.

Studi pendahuluan juga dilakukan oleh peneliti pada September 2024 kepada 10 orang partisipan, dan hasilnya
menunjukkan bahwa pertemanan merupakan faktor penting yang mendukung kesiapan menghadapi perubahan,
selain dorongan untuk mengeksplorasi diri dan merasakan kebebasan selama menjalani perkuliahan. Temuan ini
menguatkan pandangan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya memiliki peran sentral dalam menumbuhkan rasa
percaya diri mahasiswa baru untuk beradaptasi dengan berbagai tuntutan akademik dan sosial di lingkungan kampus.
Dengan demikian, faktor-faktor protektif seperti pertemanan, eksplorasi diri, dan kebutuhan akan kebebasan dapat
menjadi pondasi psikologis yang membantu mahasiswa baru menghadapi masa transisi ke dunia perkuliahan secara
lebih positif dan adaptif.

Dalam menghadapi perubahan peran dan situasi baru, mahasiswa memerlukan kesiapan diri. Kesiapan
menghadapi perubahan (readiness for change) merupakan sikap yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor
konten yang berkaitan dengan jenis perubahan yang terjadi; faktor proses yang berhubungan dengan cara perubahan
tersebut dilaksanakan; faktor konteks yang mengacu pada situasi atau kondisi tempat perubahan berlangsung; serta
faktor individu yang mencakup karakteristik personal dari orang yang diminta melakukan perubahan. Kesiapan ini
memengaruhi individu secara kognitif dan emosional, sehingga menentukan sejauh mana seseorang siap atau tidak
dalam menghadapi perubahan (Holt et al., 2007).

Sejauh ini, topik kesiapan menghadapi perubahan lebih banyak diteliti dalam konteks organisasi. Salah satu alat
ukur yang paling dikenal adalah Readiness for Change yang dikembangkan oleh Holt et al. (2007). Skala ini terdiri
atas empat dimensi, yaitu appropriateness atau persepsi individu bahwa perubahan yang terjadi memang dibutuhkan
oleh organisasi; management support, yakni dukungan dari pihak manajemen terhadap perubahan yang dilakukan;
change efficacy atau keyakinan diri individu bahwa mereka mampu menjalani perubahan; serta personal valence,
yaitu sejauh mana individu merasa bahwa perubahan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya. Skala Readiness
Jfor Change merupakan skala multidimensi yang terdiri atas 25 butir dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak
Relevan (STR), Tidak Relevan (TR), Netral (N), Relevan (R), dan Sangat Relevan (SR). Koefisien reliabilitas alpha
skala ini masih berada pada kategori dapat diterima, masing-masing sebesar 0,80 untuk dimensi appropriateness,
0,79 untuk management support, 0,79 untuk change efficacy, dan 0,65 untuk personal valence.

Skala Readiness for Change (RFC) yang dikembangkan oleh Holt et al. (2007) awalnya dirancang untuk menilai
kesiapan individu dalam menghadapi perubahan di lingkungan organisasi. Di tingkat internasional, penelitian seperti
yang dilakukan oleh Kondakci dan Zayim (2013) menunjukkan bahwa kesiapan terhadap perubahan dipengaruhi
oleh dimensi kognitif dan emosional dalam konteks pendidikan, dan instrumen mereka terbukti valid pada tenaga
pendidik. Mengacu pada temuan tersebut, penelitian di Indonesia mulai mengadaptasi RFC ke berbagai konteks.
Erlyani, Ardi, dan Suhariadi (2024) berhasil memvalidasi skala ini di pendidikan tinggi dan menemukan empat
dimensi utama, yaitu appropriateness, management support, change efficacy, dan personal valence. Selain itu,
Munawaroh dan Meiyanto (2017) serta Yani dan Soehardi (2017) menunjukkan fleksibilitas RFC dalam konteks
organisasi di Indonesia. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada lingkungan
kerja, sehingga pengembangan skala yang relevan dengan konteks mahasiswa baru menjadi penting untuk
memahami kesiapan mereka menghadapi perubahan di masa transisi menuju perguruan tinggi.

Di Indonesia, pengembangan skala kesiapan menghadapi perubahan dalam konteks pendidikan masih sangat
terbatas, terutama pada kelompok mahasiswa baru yang tengah mengalami masa transisi dari sekolah menengah ke
perguruan tinggi. Fase ini menuntut kesiapan psikologis yang tinggi untuk beradaptasi dengan perubahan akademik,
sosial, dan peran diri. Oleh karena itu, pengembangan Skala Kesiapan Menghadapi Perubahan pada Mahasiswa
Baru menjadi penting untuk menghasilkan alat ukur yang sesuai dengan konteks budaya dan perkembangan
mahasiswa di Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi skala
Readiness for Change dari Holt et al., (2007) ke dalam konteks mahasiswa baru dengan menyesuaikan dimensi dan
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indikatornya terhadap karakteristik responden Indonesia. Hipotesis penelitian ini adalah bahwa skala tersebut

terbukti valid dan bebas dari bias pengukuran apabila melibatkan kovariat dalam model analisis faktor.

Penelitian ini memiliki kebaruan dan kontribusi pada kajian psikologi pendidikan dan perkembangan,
karena belum banyak penelitian yang menggunakan skala untuk mengukur kesiapan mahasiswa baru dalam
menghadapi berbagai perubahan yang terjadi selama masa transisi ke perguruan tinggi, baik di Perguruan
Tinggi Negeri maupun Swasta. Selain itu, penelitian serupa yang melibatkan analisis variabel kovariat masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, peneliti menggunakan Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC) model
sebagai pendekatan analisis. Model MIMIC dipilih karena mampu menguji pengaruh variabel kovariat (seperti
usia, jenis kelamin, dan jenis perguruan tinggi) terhadap konstruk laten, sekaligus mendeteksi adanya potensi
bias pengukuran atau ketidaksetaraan (measurement invariance) pada skala yang akan dikembangkan (Lee et
al., 2013). Dengan demikian, penggunaan MIMIC memungkinkan peneliti untuk memastikan bahwa skala
kesiapan menghadapi perubahan yang dikembangkan bersifat adil dan konsisten dalam mengukur konstruk
pada berbagai kelompok partisipan.

1. Metode Penelitian

Partisipan dan Prosedur Pengambilan Data

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa baru pada usia 17-19 tahun pada level pendidikan D1, D2, D3, D4,
dan S1. Kriteria usia diperoleh berdasarkan definisi dewasa awal menurut Arnett (2000). Sebelum melakukan
pengambilan data, peneliti mengajukan persetujuan ethical clearance dan peneliti sudah mendapatkan izin ethical
clearance dari Komite Etika Penelitian Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada yang diterbitkan pada tanggal
4 Oktober 2024, dengan nomor surat: 8874/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2024.

Sejumlah 400 partisipan telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengambilan data dilakukan secara daring
menggunakan google forms ditujukan pada individu dewasa awal sesuai kriteia yang ada di Indonesia, disebarkan
melalui media sosial. Pada lembar awal formulir pengisian diberikan penjelasan penelitian dan lembar informed
consent, responden mengisikan kesediaan berpartisipasi, dan mengisikan data demografi. Setelah itu, responden
mengisi skala penelitian sejumlah 45 aitem. Persebaran partisipan berdasarkan data demografi dalam dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Data Demografi Partisipan (N=400)

Demografi Jumlah Persentase (%) Kumulatif (%)
1. Usia

a. 17 tahun 37 9.3% 9.3%
b. 18 tahun 260 65% 74.3%
c. 19 tahun 103 25.7% 100%
Jumlah Partisipan 400

2. Jenis Kelamin

a. Laki-laki 98 24.5% 24.5%
b. Perempuan 302 75.5% 100%
Jumlah Partisipan 400

3. Jenis Perguruan Tinggi

a. Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 347 86.8% 86.8%
b. Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 53 13.2% 100%
Jumlah Partisipan 400

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan melakukan uji normalitas sebagai uji asumsi, kemudian untuk menguji validitas
konstruk dilakukan analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) guna menguji seberapa baik variabel yang diukur
dapat mewakili faktor atau konstruk yang terbentuk sebelumnya (Hair, Black, & Babin, 2010) atau dapat dikatakan
mengkonfirmasi sejauh mana butir aitem mengukur apa yang hendak diukur (Umar & Nisa, 2020).

Reliabilitas atau keajegan skala ini diukur melalui analisis Cronbach’s Alpha. Skala ini juga akan dianalisis
menggunakan uji Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC) yang bertujuan untuk melihat bagaimana variabel
kovariat (demografi) berpengaruh terhadap struktur model pengukuran yang dianalisis (Widhiarso & Wijatmiko,
2013) Kemudian, seluruh proses analisis dilakukan melalui software Mplus 8.3 dan IBM SPSS Statistics 25.
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Tahap Penetapan Indikator dan Aitem

Setelah melakukan tinjauan literatur dan wawancara studi pendahuluan mengenai kesiapan menghadapi
perubahan kepada 10 orang responden. Peneliti memutuskan untuk tidak menggunakan dimensi appropriateness
karena menurut Holt (2007), dimensi ini mengacu pada sejauh mana karyawan merasakan perubahan yang terjadi
penting bagi organisasi, sehingga dimensi ini tidak relevan dengan konteks perubahan yang dialami mahasiswa baru.
Peneliti juga mengganti dimensi management support menjadi social support karena social support adalah faktor
protektif dominan pada kesiapan menghadapi perubahan mahasiswa baru. Sehingga dimensi pada skala modifikasi
ini adalah change efficacy, social support, dan personal valence yang selanjutnya diturunkan ke dalam beberapa
indikator yang tertera pada Tabel 2.

Setelah menentukan dimensi dan indikator skala, peneliti memulai untuk menulis aitem. Pada tahap uji coba,
peneliti menetapkan tiga dimensi dalam alat ukur ini antara lain change efficacy, social support, dan personal
valence. Dimensi social support terdiri dari dua indikator, change efficacy terdiri dari dua indikator, dan personal
valence terdiri dari tiga indikator. Total aitem di dalam Skala Kesiapan Menghadapi Perubahan untuk Mahasiswa
Baru yang peneliti rancang adalah sebanyak 45 butir.

Sebelum melakukan pengambilan data, dilakukan tinjauan ulang skala oleh dua dosen ahli psikometri Fakultas
Psikologi UGM. Ditetapkan penilaian pada aitem favorable dari rentang angka 1 sampai 5 yang artinya 1 = sangat
tidak sesuai dan 5 = sangat sesuai. Sebaliknya pada aitem unfavorable rentang dari angka 5 sampai | yang artinya 5
= sangat tidak sesuai dan 1 = sesuai. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka artinya semakin tinggi menghadapi
perubahan pada mahasiswa baru

Tabel 2. Blueprint Alat Ukur Kesiapan Menghadapi Perubahan pada Mahasiswa Baru

No Dimensi Indikator Aitem Total
Fav Unfav
1. Social Mahasiswa baru mendapatkan dan bisa memanfaatkan fasilitas dan 4 2 14

Support  layanan kampus yang tersedia untuk mendukung keberhasilan akademik

Mahasiswa baru mendapat dukungan dari lingkungan terdekat, seperti 4 4
keluarga dan teman

2. Change Mahasiswa baru yakin pada kemampuannya dalam menjalankan tugas 3 3 12
Efficacy  sesuai peran dalam bidang akademik dan non-akademik.

Mahasiswa baru yakin pada kemampuannya dalam membangun 3 3
hubungan yang baik dengan teman sebaya, dosen, dan staf kampus.

3. Personal Mahasiswa baru yakin bahwa peran barunya dapat memberi kesempatan 5 2 25
Valence  untuk mengeksplorasi preferensi, potensi, dan citra diri

Mahasiswa baru yakin bahwa perubahan peran menjadi mahasiswa akan 3 3
meningkatkan keterampilan dan kemampuan berpikir

Mahasiswa baru yakin dapat mencari peluang untuk perkembangan 4 2
karier di masa depan

Total 26 19 45

2. Hasil dan Diskusi
Uji Normalitas Data

Peneliti melakukan uji normalitas skewness dan kurtosis sebelum dan sesudah analisis Confirmatory Factor
Analysis (CFA) untuk memastikan distribusi data bersifat normal. Menurut Kim (2013), nilai ideal skewness dan
kurtosis agar data dikatakan berdistribusi normal berada dalam rentang —2 hingga +2. Pada tahap awal, uji normalitas
dilakukan terhadap 45 aitem hasil penyusunan awal skala, dan seluruh aitem menunjukkan distribusi normal dengan
nilai skewness dan kurtosis dalam rentang tersebut. Selanjutnya, melalui proses analisis CFA, aitem-aitem yang
memiliki nilai loading factor rendah (<0,50) dan tidak sesuai dengan model teoritis dieliminasi, sehingga diperoleh
26 aitem yang memenuhi kriteria validitas konstruk. Uji normalitas kembali dilakukan terhadap 26 aitem akhir
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tersebut, dan hasilnya menunjukkan bahwa data tetap terdistribusi normal dengan nilai skewness dan kurtosis berada
pada rentang —2 hingga +2. Hasil uji normalitas pada model akhir dengan 26 aitem dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Skewness dan Kurtosis Skala Akhir

Aitem N Mean Variance Skewness Kurtosis
Al 400 4.06 .789 -.647 -.170
A3 400 3.91 .858 -.647 .080
A4 400 3.50 952 -.269 -.049
AS 400 3.88 746 -428 -.007
A7 400 4.55 474 -1.538 2.112
A8 400 4.07 1.048 -1.144 941
A19 400 3.91 1.045 -.663 -.382
All 400 4.38 591 -1.288 1.887
Al2 400 4.05 .862 -917 .691
Al3 400 4.29 707 -1.245 1.656
Al4 400 3.86 1.310 -.988 .266
Al6 400 3.85 .841 -473 -.298
A22 400 3.95 .822 -.728 332
A24 400 3.59 1.005 -.340 -.370
A27 400 4.46 410 -1.070 1.692
A28 400 4.23 .621 -1.039 1.341
A29 400 4.24 .627 -1.136 1.914
A30 400 4.37 415 -.590 -.349
A32 400 3.70 1.020 -1.063 1.313
A33 400 4.22 .673 -1.083 1.749
A34 400 4.43 421 -.872 428
A35 400 4.32 494 =713 -.033
A40 400 4.36 451 =717 .054
A41 400 4.23 .526 -.945 1.903
A42 400 4.44 A57 -1.042 1.148
A43 400 4.18 .587 -.764 .699
Hasil Pengujian Model
Tabel 4. Hasil Pengujian Model
Model . € CFI TLI RMSEA SRMR Diagram  Keterangan
I 9457.530  0.875 0.869 0.053 0.070 - CFA 45 aitem

I 840.498* 0.914 0.905 0.068 0.063  Gambar 1. CFA 26 aitem
I 911.575* 0.918 0.911 0.060 0.129  Gambar 2. MIMIC

Keterangan: chi-square (x?); Comparative Fit Index (CFI); Tucker-Lewis Index (TLI); Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA); Standardized Root Mean Square Residual (SRMR).

Peneliti melakukan beberapa pengujian model, dan hasilnya disajikan pada Tabel 4. Pengujian model dilakukan
sebanyak tiga kali. Model I dan Model II digunakan untuk menguji model fit terhadap aitem awal sebanyak 45 aitem
dan aitem hasil reduksi sebanyak 26 aitem melalui analisis CFA. Proses reduksi dilakukan berdasarkan hasil CFA
tahap pertama, di mana aitem dengan nilai factor loading di bawah 0,40 serta aitem yang menimbulkan modification
indices tinggi dieliminasi agar model lebih sesuai dengan struktur teoretis. Dengan demikian, 26 aitem yang
digunakan dalam Model Il merupakan aitem yang memenubhi kriteria validitas konstruk dan tetap merepresentasikan
setiap dimensi skala secara proporsional. Selanjutnya, Model III digunakan untuk menguji invariansi skala terhadap
variabel demografis menggunakan Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC) model, dengan kovariat usia, jenis
kelamin, dan jenis perguruan tinggi. Penjelasan mengenai alur analisis masing-masing model disajikan pada
subbagian berikut.

Model I dan I1: Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Pada analisis CFA, kriteria goodness of fit yang digunakan mencakup nilai Chi-Square (y*), Comparative Fit
Index (CFI), Tucker-Lewis Index (TLI), Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA), dan Standardized
Root Mean Square Residual (SRMR), dengan batasan nilai y* (p > 0,05), CFI dan TLI > 0,90, SRMR < 0,08 (Hu &
Bentler, 1999), serta RMSEA < 0,08 (Wang & Wang, 2020). Nilai Chi-Square model fit yang diperoleh dari output
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Mplus dilaporkan bersama p-value untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria standar tersebut. Pada Model I
(lihat Tabel 4), hasil pengujian belum memenuhi nilai yang disyaratkan pada y?, CFI, dan TLI, sehingga dilakukan
modifikasi dengan menggugurkan aitem yang memiliki factor loading < 0,40 dan menyeleksi aitem berdasarkan
modification indices (MI) (McNeish & Wolf, 2023). Proses ini juga mempertimbangkan keseimbangan representasi
antar dimensi (social support, change efficacy, dan personal valence).

Berdasarkan ketiga pertimbangan tersebut, tersisa 26 aitem dari 45 aitem awal. Sebanyak 19 aitem yang
digugurkan antara lain: aitem 2, 6, dan 20 pada dimensi social support; aitem 15, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 25, dan 26
pada dimensi change efficacy; serta aitem 31, 36, 37, 38, 39, 44, dan 45 pada dimensi personal valence. Model hasil
modifikasi ini kemudian dianalisis kembali dan menunjukkan fit indices yang memenuhi kriteria (lihat Tabel 4,
Model II). Meskipun nilai y* masih signifikan (p <0,001), hal ini dapat diabaikan karena Chi-Square sangat sensitif
terhadap ukuran sampel dan kompleksitas model (Hair et al., 2019). Oleh karena itu, interpretasi kesesuaian model
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada indeks relatif seperti CF1I, TLI, RMSEA, dan SRMR yang lebih stabil
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Keterangan: Analisis CFA 26 aitem yang memenubhi kriteria validitas konstruk terhadap variasi jumlah sampel

Gambar 1. Model II Analisis CFA 26 Aitem

Model II1: Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC)

Setelah analisis CF4 menghasilkan model yang fit, peneliti melanjutkan dengan analisis MIMIC untuk menguji
invariansi alat ukur terhadap kovariat demografis. Kovariat yang dilibatkan dalam model adalah usia, jenis kelamin,
dan jenis perguruan tinggi. Analisis dilakukan dengan menambahkan ketiga kovariat tersebut ke dalam model CFA
untuk melihat pengaruh langsungnya terhadap konstruk laten kesiapan menghadapi perubahan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa setelah kovariat dimasukkan, nilai indeks fit model mengalami sedikit penurunan tetapi tetap
berada dalam kategori yang dapat diterima (lihat Tabel 4, Model III). Berdasarkan hasil path coefficient, ketiga
kovariat yaitu usia, jenis kelamin, dan jenis perguruan tinggi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
konstruk laten (p > 0,05) (lihat Gambar 2). Dengan demikian, tidak ditemukan perbedaan skor kesiapan menghadapi
perubahan berdasarkan ketiga kovariat demografis yang diuji.
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Gambar 2. Model III Signifikansi Ketiga Kovariats

Hasil Uji Reliabilitas

Peneliti juga melakukan pengujian reliabilitas data. Berdasarkan 26 aitem yang telah memenuhi model fif
diperoleh nilai koefisien reliabilitas alpha () sebesar 0.872 (Lihat pada Tabel 5). Menurut Nunnally dan Bernstein
(1994) nilai standar Cronbach’s Alpha agar dikatakan reliabel harus sebesar o > 0.7. Sehingga berdasarkan pada
hasil uji reliabilitas data yang dilakukan, skala menghadapi perubahan pada mahasiswa baru di Indonesia ini dapat
dikatakan reliabel.

Tabel 5. Hasil Reliabilitas Alpha (a)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.872 26

4. Diskusi

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu mengembangkan Skala Readiness for Change (Skala Kesiapan
Menghadapi Perubahan) yang dikembangkan oleh Holt et al. (2007), data dianalisis melalui dua tahap, yaitu
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan model Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Skala Kesiapan Menghadapi Perubahan pada Mahasiswa Baru di Indonesia, dengan hasil
akhir sebanyak 26 aitem yang telah diverifikasi melalui CFA, memiliki indeks kecocokan model yang baik sesuai
dengan kriteria yang ditentukan.

Pada pengujian validitas konstruk, peneliti mengevaluasi sejauh mana alat ukur ini menilai konstruk yang
seharusnya diukur menggunakan CFA terhadap beberapa model. Hasil analisis menunjukkan model yang fit dengan
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nilai CFI= 0,914, TLI = 0,905, RMSEA = 0,068, dan SRMR = 0,063, dengan mempertimbangkan standar nilai yang
telah ditetapkan (Hu & Bentler, 1999; Wang & Wang, 2020). Proses seleksi aitem dilakukan dengan
mempertimbangkan nilai factor loading dan modification indices. Peneliti menggugurkan aitem dengan factor
loading di bawah 0,40 (McNeish & Wolf, 2023) serta meninjau aitem yang terindikasi melalui modification indices,
karena perubahan pada aitem tersebut berpotensi meningkatkan kesesuaian model. Dengan memperhatikan
keseimbangan representasi aitem dari tiap dimensi, diperoleh 11 aitem pada dimensi social support (al, a3, a4, a5,
a7, a8, a9, all, al2, al3, al4), 3 aitem pada dimensi change efficacy (al6, a22, a24), dan 12 aitem pada dimensi
personal valence (a27, a28, a29, a30, a32, a33, a34, a35, a40, a1, a42, a43).

Model CFA yang telah fit kemudian digunakan untuk analisis MIMIC dengan menambahkan kovariat
demografis, yaitu usia, jenis kelamin, dan jenis perguruan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa skala bersifat
invarian terhadap ketiga kovariat, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan pada pengukuran kesiapan
menghadapi perubahan berdasarkan faktor demografis tersebut (p > 0,05). Menurut Widhiarso (2012), sebuah skala
dikatakan invarian apabila menghasilkan informasi yang konsisten dan tidak terpengaruh oleh karakteristik
partisipan yang diukur. Hasil ini sejalan dengan penelitian Haque (2008) pada konteks organisasi yang menemukan
bahwa readiness for change dalam proses belajar tidak menunjukkan perbedaan berdasarkan usia, tingkat
pendidikan, maupun level pekerjaan.

Selanjutnya, skala kesiapan menghadapi perubahan pada mahasiswa baru di Indonesia menunjukkan reliabilitas
yang baik dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,872 (0. > 0,70) (Nunnally & Bernstein, 1994). Reliabilitas
merupakan salah satu kriteria utama kualitas instrumen yang mencerminkan stabilitas, konsistensi internal, dan
kesetaraan ukuran (Souza, Alexandre, & Guirardello, 2017). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skala ini
memiliki stabilitas dan konsistensi yang memadai serta secara empiris valid dalam mengukur kesiapan menghadapi
perubahan pada konteks budaya Indonesia.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel yang digunakan terbatas pada
mahasiswa usia dewasa awal sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan pada kelompok usia
perkembangan lain. Kedua, ketimpangan jumlah partisipan antara Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) cukup besar, di mana jumlah partisipan PTN tiga kali lebih banyak dibandingkan PTS.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proporsi sampel yang lebih seimbang serta melibatkan
rentang usia partisipan yang lebih beragam agar hasil penelitian lebih representatif bagi seluruh kelompok
perkembangan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Skala Kesiapan Menghadapi Perubahan Pada Mahasiswa Baru di Indonesia
memiliki struktur psikometrik yang baik, yang dibuktikan melalui model fit yang memenuhi kriteria serta nilai
reliabilitas yang memuaskan, sehingga dapat dinyatakan valid dan reliabel dalam mengukur kesiapan mahasiswa
baru menghadapi perubahan pada konteks budaya Indonesia. Secara teoretis, hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa kovariat demografis berupa usia, jenis kelamin, dan jenis perguruan tinggi bersifat invarian terhadap konstruk
kesiapan menghadapi perubahan, sehingga perbedaan karakteristik demografis tidak memengaruhi hasil
pengukuran. Secara praktis, temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi Perguruan Tinggi Negeri maupun
Swasta dalam mengkaji dan mengembangkan kebijakan, fasilitas, serta program pendukung yang relevan untuk
membantu mahasiswa baru beradaptasi dan meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia perkuliahan.
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Abstract

This study developed the Student’s Metacognitive Awareness Scale (SMAS) to assess Indonesian high-school
students’ metacognitive awareness. Data were collected over 13 days (March 24 - April 6, 2025) using non-
probability purposive sampling of students aged 15-18 who met predefined inclusion criteria. Of 212 responses,
208 were analyzed after data cleaning to remove careless responses and incomplete entries. From 52 initial items,
24 items remained following content validation (Aiken’s V) and item discrimination screening. Psychometric
analyses included EFA and CFA. Reliability was estimated via McDonald’s Omega. Findings supported SMAS
as a valid and reliable instrument for measuring students’ metacognitive awareness

Keywords: metacognitive, students, validity

Abstrak

Studi ini mengembangkan Student’s Metacognitive Awareness Scale (SMAS) untuk menilai kesadaran
metakognitif siswa SMK/SMK di Indonesia. Data dikumpulkan selama 13 hari (24 Maret - 6 April 2025)
menggunakan sampling purposif non-probabilitas dari siswa berusia 15-18 tahun yang memenuhi kriteria inklusi
yang telah ditentukan. Dari 212 respons 208 dianalisis setelah pembersihan data untuk menghilangkan careless
response dan respons yang tidak lengkap. Dari 52 aitem awal, 24 aitem tersisa setelah validasi isi (Aiken’s V) dan
penyaringan daya diskriminasi item. Analisis psikometrik meliputi EFA dan CFA. Reliabilitas diperkirakan
melalui McDonald’s Omega. Temuan mendukung SMAS sebagai instrumen yang valid dan reliabel untuk
mengukur kesadaran metakognitif siswa.

Kata kunci: metakognitif, siswa, validitas

1. Pendahuluan

Kesadaran metakognitif merupakan seperangkat proses yang memungkinkan pembelajar untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi aktivitas kognitifnya secara sadar (Schraw & Dennison, 1994). Konsep ini mencakup
tidak hanya pemahaman tentang bagaimana pikiran bekerja, tetapi juga kemampuan untuk mengatur proses tersebut
agar lebih efektif dalam menghadapi tugas belajar. Dalam konteks pendidikan, kesadaran metakognitif menjadi fondasi
utama bagi pembelajaran yang adaptif di mana siswa dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka sendiri,
sehingga mendorong otonomi belajar yang lebih tinggi (Flavell, 1979). Namun, di tingkat SMA/SMK di Indonesia,
observasi lapangan menunjukkan bahwa strategi belajar siswa sering kali bersifat prosedural, menekankan penyelesaian
tugas secara mekanis namun kurang pada pemantauan pemahaman dan refleksi diri (Nederhand et al., 2020).

Fenomena ini tidak hanya terbatas pada kurangnya kesadaran diri, tetapi juga mencerminkan pengaruh faktor budaya
dan lingkungan kelas di Indonesia, di mana pendekatan pengajaran tradisional masih mendominasi dengan penekanan
pada transmisi pengetahuan daripada pengembangan keterampilan metakognitif (Al-Balushi et al., 2022). Studi
observasional di sekolah-sekolah negeri dan swasta menunjukkan bahwa siswa SMA/SMK sering mengalami kesulitan
dalam memantau kemajuan belajar mereka, yang menyebabkan ketergantungan berlebih pada bimbingan guru atau
teman sebaya. Hal ini sejalan dengan temuan internasional pada populasi remaja, di mana metacognitive awareness yang
rendah berkorelasi dengan performa akademik yang fluktuatif, terutama pada tugas-tugas kompleks seperti pemecahan
masalah sains atau membaca kritis (Koksal et al., 2021).

Konsekuensinya, kemampuan belajar mandiri kurang berkembang secara optimal yang tercermin pada fluktuasi
capaian akademik dan kebutuhan intervensi diferensial di kelas (Al-Balushi et al., 2022). Hal ini tidak hanya
memengaruhi hasil belajar jangka pendek, tetapi juga kesiapan siswa untuk pendidikan tinggi atau dunia kerja, di mana
keterampilan metakognitif menjadi prediktor utama kesuksesan. Oleh karena itu, kesenjangan ini mengindikasikan
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perlunya alat ukur metakognisi yang sensitif terhadap konteks budaya-bahasa lokal agar guru dan konselor dapat
menargetkan intervensi secara presisi (Byrne, 2016; Kline, 2016; Pallant, 2020; Gutiérrez de Blume et al., 2024).

Secara teoritis, terdapat dua komponen metakognisi yaitu knowledge of cognition (pengetahuan deklaratif tentang
apa yang diketahui, prosedural tentang bagaimana melakukannya, dan kondisional tentang kapan serta mengapa
menggunakannya) dan regulation of cognition (perencanaan, manajemen informasi, pemantauan, penelusuran
kesalahan, evaluasi) menjadi kerangka yang banyak digunakan sebagai landasan operasional indikator (Schraw &
Dennison, 1994; Gonzalez-Cabaiies et al., 2022). Komponen knowledge of cognition membantu siswa memahami sifat
tugas belajar, sementara regulation of cognition memungkinkan mereka untuk mengatur proses secara dinamis, seperti
memantau pemahaman selama membaca atau mengevaluasi efektivitas strategi setelah tes. Kerangka ini telah divalidasi
secara luas dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk pada siswa remaja, di mana regulasi sering kali lebih
menantang daripada pengetahuan dasar (Tuononen et al., 2023). Namun, penerapannya di Indonesia memerlukan
adaptasi untuk mengakomodasi nuansa budaya, seperti nilai kolektivisme yang memengaruhi refleksi diri.

Meskipun demikian, literatur mutakhir menekankan bahwa adaptasi instrumen asing ke populasi baru menuntut
perhatian serius pada isu kesetaraan pengukuran (measurement invariance), bias terjemahan, dan kesesuaian indikator
dengan praktik kelas setempat (Putnick & Bornstein, 2016; Marsh et al., 2020; Hair et al., 2019; Li et al., 2024).
Contohnya, studi validasi Metacognitive Awareness Scale (MAS) di Cina menunjukkan bahwa terjemahan dan
penyesuaian budaya esensial untuk menjaga invariansi struktural, di mana faktor regulasi sering kali lebih sensitif
terhadap konteks lokal (Li et al., 2024). Tanpa penanganan yang tepat, struktur laten yang diperoleh dapat bergeser dan
mengurangi validitas konstruk, seperti yang terlihat dalam adaptasi instrumen di negara berkembang di mana bahasa
dan norma sosial memengaruhi respons self-report (Wang et al., 2023). Di Indonesia, tantangan serupa muncul karena
campuran bahasa Indonesia-Inggris dalam kurikulum dan pengaruh nilai gotong royong yang mungkin mengurangi
penekanan pada refleksi individu.

Instrumen klasik Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh Schraw dan Dennison (1994) memberi fondasi
penting dengan struktur dua faktor yang telah dikonfirmasi melalui CFA di berbagai populasi, termasuk mahasiswa
Spanyol (Gonzalez-Cabaiies et al., 2022). Namun, temuan pada populasi remaja Indonesia menunjukkan perlunya
rekonstruksi indikator sehingga sesuai dengan perkembangan remaja dan nuansa budaya bahasa (Song et al., 2021).
Kritik utama terhadap MAI adalah kurangnya spesifisitas domain yang menyebabkan bias pada siswa sekolah menengah
yang lebih familiar dengan tugas konkret daripada abstrak (Ondé et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan Student’s Metacognitive Awareness Scale (SMAS) berbasis indikator yang relevan secara kultural,
dengan sasaran penggunaan praktis dalam asesmen kelas dan evaluasi intervensi berbasis data, seperti pemantauan
kemajuan siswa melalui aplikasi digital.

Secara metodologis, pengembangan SMAS mengacu pada praktik psikometri modern yang komprehensif. Proses
dimulai dengan validasi isi oleh pakar pendidikan dan psikologi untuk memastikan kesesuaian indikator dengan konteks
SMA/SMK Indonesia, diikuti oleh pembersihan data untuk mengurangi careless response melalui deteksi pola respons
acak (Curran, 2016). Selanjutnya, eksplorasi struktur laten dilakukan melalui Exploratory Factor Analysis (EFA) untuk
mengidentifikasi faktor utama, diikuti oleh Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan pelaporan indeks fit utama
seperti 2, CFI, TLI, dan RMSEA untuk mengonfirmasi model dua faktor (McNeish, 2018; Flora, 2020; Marsh et al.,
2020; Ondé et al., 2022). Reliabilitas dievaluasi menggunakan McDonald’s Omega untuk akurasi yang lebih baik
daripada Cronbach’s alpha, sementara penormaan kategori skor memungkinkan interpretasi praktis bagi guru, seperti
klasifikasi rendah-sedang-tinggi metacognitive awareness.

Penelitian ini berkontribusi pada penguatan basis bukti lokal mengenai pengukuran metakognisi siswa di Indonesia,
di mana studi sebelumnya masih terbatas pada adaptasi instrumen asing tanpa penyesuaian mendalam (Cini et al., 2023).
Secara teoretis, SMAS memperkaya diskursus validitas konstruk dengan menunjukkan bagaimana faktor budaya
memengaruhi struktur metakognisi, selaras dengan temuan invariansi di adaptasi internasional (Gutiérrez de Blume et
al., 2024). Secara praktis, instrumen ini diharapkan memfasilitasi pemetaan kebutuhan strategi belajar siswa, seperti
intervensi diferensial untuk siswa berprestasi rendah, dan perancangan program reflektif di kurikulum Merdeka Belajar.

Lebih lanjut, implikasi SMAS meluas ke evaluasi intervensi sekolah, di mana guru dapat menggunakan skor untuk
memantau perubahan metacognitive awareness pasca-pelatihan, mirip dengan studi longitudinal pada mahasiswa
pendidikan (Alt & Raichel, 2020). Di tingkat kebijakan, temuan ini mendukung integrasi asesmen metakognitif dalam
standar nasional pendidikan, membantu mengurangi kesenjangan akses di daerah terpencil. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan panduan pengembangan instrumen dengan standar pelaporan yang transparan dan replikabel,
memperkaya best practice analisis faktor pada instrumen pendidikan (Byrne, 2016; Hair et al., 2019; Flora, 2020).

2. Metode Penelitian
Desain

Desain penelitian merupakan pengembangan instrumen psikometrik berurutan: (a) konstruksi aitem berbasis
dua komponen metakognisi dan delapan indikator operasional, (b) validasi isi oleh validator, (c) uji keterbacaan
dan uji bahasa, (d) pembersihan data (deteksi dan eksklusi careless response), (¢) EFA untuk memeriksa struktur
laten, (f) CFA untuk menguji kesesuaian model, (g) estimasi reliabilitas (McDonald’s Omega), dan (h) penormaan
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skor. Pelaporan mengikuti standar indeks fit dan keputusan model yang transparan (Byrne, 2016; Kline, 2016;
Marsh et al., 2020; Flora, 2020).
Sampel dan Teknik Sampling

Partisipan adalah siswa SMA/SMK berusia 15-18 tahun. Teknik sampling non-probabilitas (purposive)
digunakan dengan kriteria: status siswa aktif, persetujuan sekolah/orangtua, dan pengisian kuesioner lengkap. Dari
212 respons yang terkumpul, 208 dianalisis setelah pembersihan data. Penentuan ukuran sampel mengacu pada
praktik EFA/CFA (=200 partisipan atau 5—10 partisipan per aitem) untuk memastikan stabilitas estimasi dan
replikabilitas struktur (Kline, 2016; Hair et al., 2019).

Deteksi careless response dilakukan menggunakan indikator majemuk: durasi respon sangat singkat, pola
jawaban tetap, dan korelasi antara aitem yang semestinya berhubungan. Respons yang memenuhi kriteria eksklusi
dihapus sebelum analisis (Curran, 2016).

Instrumen

SMAS dikonstruksi dari awal. Indikator knowledge of cognition meliputi pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional; indikator regulation of cognition meliputi perencanaan, manajemen informasi, pemantauan,
penelusuran kesalahan, dan evaluasi. Aitem dievaluasi oleh 26 pakar (psikologi pendidikan dan psikologi
perkembangan). Skala respons menggunakan Likert 5-poin, keseimbangan aitem favorable/unfavorable
dipertimbangkan untuk mengurangi bias gaya menjawab. Validasi isi menggunakan Aiken’s V, aitem di bawah
ambang ketat direvisi atau dieliminasi (Aiken, 1985).

Prosedur

Prosedur mencakup perolehan izin/consent, briefing, pengisian kuesioner secara berkelompok, uji keterbacaan
yang melibatkan tiga siswa, reviu sebayak sebanyak lima reviewer dari mahasiswa magister psikologi pendidikan
dan perkembangan Universitas Negeri Makassar, dan reviu bahasa dari dosen sekaligus mahasiswa doktoral
Pendidikan Bahasa Universitas Negeri Makassar. Pendekatan ini memaksimalkan kejelasan aitem dan
kesepadanan makna (Clark & Watson, 2019).

Analisis Data

EFA dilakukan pada matriks korelasi yang sesuai menggunakan ekstraksi principal axis factoring dan rotasi
oblique (promax/oblimin) mengingat faktor diasumsikan berkorelasi. Penentuan jumlah faktor
mempertimbangkan aitem dengan /loading <0,40-0,50 atau cross-loading tinggi dipertimbangkan untuk
dieliminasi. Heywood case (loading >1) diselidiki melalui komunalitas, properness solusi, dan alternatif rotasi
(Marsh et al., 2020; Hair et al., 2019).

CFA menggunakan estimator yang sesuai. Pelaporan fit meliputi ¢*(df, p), CFI, TLI, RMSEA (CI 90%), dan
SRMR. Kriteria keputusan: CFI>0,90-0,95; TLI>0,90; RMSEA<0,08; SRMR<0,08. Aitem valid bila loading
terstandar >0,50 dan signifikan. Penyesuaian berdasarkan indeks modifikasi dilakukan secara hemat dan harus
memiliki rasional teoretis (Byrne, 2016; Kline, 2016).

Reliabilitas dievaluasi menggunakan McDonald’s Omega mengingat keunggulannya atas alpha pada kondisi
ketidaksamaan muatan (McNeish, 2018; Flora, 2020). Penormaan skor dilakukan dengan menetapkan kategori
interpretatif (rendah—sedang—tinggi) berdasarkan distribusi sampel uji (Pallant, 2020).

3. Hasil dan Diskusi
Hasil

Mengembangkan instrument SMAS diawali dengan validasi isi oleh 26 pakar psikologi pendidikan dan
psikologi perkembangan Universitas Negeri Makassar menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi. Indikator
pada kedua komponen dinyatakan valid berdasarkan Aiken’s V.

Tabel 1. Hasil Validasi Indikator Keperilakuan

Aspek Indikator Aiken’s V. Keterangan

Knowledge of Cognition ~ Pengetahuan tentang diri sendiri dalam proses 0,90 Valid
pembelajaran

Knowledge of Cognition  Pengetahuan tentang cara menggunakan strategi 0,90 Valid
belajar

Knowledge of Cognition  Pengetahuan tentang kondisi menggunakan strategi 0,90 Valid

Regulation of Cognition ~ Perencanaan tujuan pembelajaran 0,80 Valid

Regulation of Cognition  Strategi manajemen informasi 0,90 Valid

Regulation of Cognition ~ Menilai efektivitas strategi belajar 0,90 Valid

Regulation of Cognition  Strategi penelusuran kesalahan 0,80 Valid

Regulation of Cognition  Evaluasi hasil belajar 0,90 Valid
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Validasi indikator keperilakuan dilakukan oleh menunjukkan bahwa semua indikator yang diuji memperoleh
nilai Aiken's V antara 0,8 dan 0,9. Hasil ini menunjukkan nilai nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
kesepakatan yang lebih baik mengenai validitas aitem. Ini menegaskan bahwa indikator-indikator yang digunakan
dalam SMAS relevan dan representatif untuk mengukur aspek-aspek metakognisi yang ditargetkan. Sehingga
terbentuklah kisi-kisi akhir sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Akhir

Aspek Indikator Aitem (F/UF) Total
Knowledge of Cognition Pengetahuan tentang diri sendiri dalam proses 4,7 (F); 10 3
pembelajaran (UF)
Knowledge of Cognition  Pengetahuan tentang cara menggunakan strategi belajar 2 (F); 13, 15 3
(UF)
Knowledge of Cognition Pengetahuan tentang kondisi ketika menggunakan 9,14, 16 (F) 3
strategi
Regulation of Cognition Perencanaan 3,5,21 (F) 3
Regulation of Cognition Strategi manajemen informasi 8, 19,22 (F) 3
Regulation of Cognition Pemantauan I, 11 (F); 23 3
(UF)
Regulation of Cognition Strategi penelusuran kesalahan 12, 20, 24 (F) 3
Regulation of Cognition Evaluasi 6,17 (F); 18 3
(UF)
Total 24

Proses ini memastikan bahwa aitem-aitem yang tersisa memenuhi prinsip penulisan aitem yang baik, yaitu
jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh siswa (Clark & Watson, 2019). Aitem-aitem ini juga telah disesuaikan
untuk mencerminkan perilaku dan strategi yang terkait dengan dimensi metakognisi yaitu Knowledge of Cognition
dan Regulation of Cognition (Schraw & Dennison, 1994). Dari kisi-kisi akhir, terdapat 24 aitem yang sudah

divalidasi aitemnya dengan menggunakan Aiken’s V dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Aiken’s V

Aitem Aiken’s V Kategori
1 1.00 Valid
2 1.00 Valid
3 1.00 Valid
4 1.00 Valid
5 1.00 Valid
6 1.00 Valid
7 0.92 Valid
8 1.00 Valid
9 1.00 Valid
10 1.00 Valid
11 0.92 Valid
12 1.00 Valid
13 1.00 Valid
14 1.00 Valid
15 0.92 Valid
16 0.92 Valid
17 1.00 Valid
18 1.00 Valid
19 0.92 Valid

20 1.00 Valid
21 1.00 Valid
22 1.00 Valid
23 0.92 Valid
24 1.00 Valid
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Dari 52 aitem awal, beberapa aitem dinyatakan gugur karena memiliki nilai V di bawah ambang batas
berdasarkan tabel Aikens V. Aitem-aitem yang gugur ini perlu direvisi atau dihilangkan dari instrumen, sesuai
dengan rekomendasi Penfield dan Giacobbi (2004) yang menyatakan bahwa indeks kuantitatif Aiken’s V
memberikan dasar objektif untuk keputusan retensi atau eliminasi aitem Aiken, L. R. (1985). Proses ini
memastikan bahwa hanya aitem yang paling relevan dan valid secara isi yang dipertahankan dalam skala akhir.
Setelah melakukan validitas isi pada aitem, dilakukanlah uji daya diskriminasi aitem dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Daya Diskriminasi Aitem

Aitem Corrected Kategori
Item—Total r
1 0.84 Valid
2 0.83 Valid
3 0.83 Valid
4 0.81 Valid
5 0.84 Valid
6 0.84 Valid
7 0.80 Valid
8 0.82 Valid
9 0.78 Valid
10 0.79 Valid
11 0.84 Valid
12 0.78 Valid
13 0.80 Valid
14 0.83 Valid
15 0.80 Valid
16 0.82 Valid
17 0.86 Valid
18 0.83 Valid
19 0.81 Valid
20 0.83 Valid
21 0.83 Valid
22 0.79 Valid
23 0.76 Valid
24 0.78 Valid

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua aitem dalam skala SMAS memiliki nilai korelasi item-total yang
dikoreksi di atas 0,3, yang secara umum dianggap sebagai indikasi daya diskriminasi yang baik (Pallant, 2020).
Rentang koefisien corrected item-total correlation dari 24 item adalah 0,76 hingga 0,86. Ini menunjukkan bahwa
semua item memiliki korelasi yang positif dengan total skor, dengan nilai terendah 0,76 dan nilai tertinggi 0,86.
Semakin tinggi nilai koefisien, semakin baik kemampuan item dalam membedakan responden berdasarkan
karakteristik yang diukur. Dalam rentang ini, sebagian besar item memiliki nilai koefisien yang cukup tinggi yang
menunjukkan bahwa aitem-aitem tersebut efektif dalam mengukur konstruk yang sama. Penyetaraan ini penting
untuk memastikan bahwa setiap aspek konstruk memiliki representasi yang seimbang dalam skor total,
mengurangi potensi bias dalam pengukuran (Clark & Watson, 2019). Aitem yang masih bertahan setelah uji daya
diskriminasi aitem, dilakukanlah uji Explanatory Factor Analysis (EFA) dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Exploratory Factor Analysis (EFA)

Aitem Faktor Loading
4 1 0.940
7 1 0.697
10 2 0.671
2 1 0.820
13 2 0.905
15 2 0.834
9 1 0.646
14 1 0.775
16 1 0.780
3 1 0.738
5 1 0.847
21 1 0.907
8 1 0.691
19 1 0.748
22 1 0.701
1 1 0.686
11 1 0.557
23 2 0.663
12 1 0.899
20 1 0.775
24 1 1.000
6 1 0.654
17 1 0.791
18 2 0.691

Dalam Tabel 5, hasil Exploratory Factor Analysis (EFA) mengidentifikasi dua faktor utama yang konsisten
dengan kerangka teoretis metakognisi (Schraw & Dennison, 1994), yaitu knowledge of cognition dan regulation
of cognition. Nilai loading tertinggi pada faktor ini adalah aitem 24 (1.000), diikuti aitem 4 (0.940) dan 21 (0.907),
menunjukkan kontribusi kuat terhadap dimensi regulasi kognitif, seperti pemantauan dan evaluasi strategi belajar.
Faktor kedua (knowledge of cognition) lebih lemah dalam muatan keseluruhan, dengan aitem utama seperti 10
(0.671), 13 (0.905), 15 (0.834), dan 18 (0.691), yang merepresentasikan pengetahuan deklaratif, prosedural, dan
kondisional tentang proses belajar. Aitem yang bertahan setelah uji EFA, dilakukanlah uji Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dengan hasil sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Gambar diatas secara keseluruhan menunjukkan bahwa semua aitem berkontribusi kuat terhadap konstruk
masing-masing faktor dengan faktor regulation of cognition menunjukkan muatan lebih dominan. Nilai loading
>0.50 memenuhi kriteria konvensional untuk validitas factorial (Hair et al., 2019). Mendukung representasi yang
baik dari kesadaran metakognitif pada siswa SMA/SMK Indonesia. Namun, beberapa estimate melebihi 1.0
(Heywood cases) menandakan potensi ketidakstabilan model. Meskipun demikian, aitem-aitem ini tidak dihapus
karena: (1) relevansi teoretis tinggi sebagai indikator kunci regulasi kognitif, (2) inspeksi modification indices
(MI) dan residual standar menunjukkan nilai rendah tanpa indikasi misspecification signifikan, (3) retensi tidak
mengganggu fit model keseluruhan atau reliabilitas (Omega=0.980), dan (4) menghapusnya berisiko mengurangi
cakupan konstruk, sesuai rekomendasi untuk instrumen pengembangan (Byrne, 2016; Kline, 2016).

Tabel 6. Indeks Kesesuaian Model

Indeks Nilai Kriteria
CFI 0,943 CFI1>0,90-0,95
TLI 0,930 TLI> 0,90

RMSEA 0,079 RMSEA <0,08

Nilai CFI sebesar 0,943. Nilai ini menunjukkan fit model yang baik, karena mendekati 1 (Byrne, 2016). TLI
(Tucker-Lewis Index). Nilai TLI sebesar 0,930. Nilai ini juga menunjukkan fir model yang baik, mendekati 1
(Marsh et al., 2004). RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation), Nilai RMSEA sebesar 0,079. Nilai
ini menunjukkanfirmodel yang dapat diterima, karena berada di bawah 0,08.

Berdasarkan nilai-nilai fif ini, dapat disimpulkan bahwa model teoretis SMAS dengan 24 aitem sesuai dengan
data empiris dengan baik. Hasil analisis CFA ini memberikan dukungan kuat bahwa SMAS 24 aitem merupakan
alat ukur yang valid dan dapat diandalkan untuk mengukur konstruk metakognitif pada siswa, mencerminkan
konsistensi antara model pengukuran teoretis dan data empiris. Validitas konstruk yang kuat ini merupakan
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prasyarat untuk alat ukur yang dapat diandalkan dan valid (Marsh et al., 2020). Sehingga reliabilitas pada skala
SMAS menunjukkan konsistensi yang sangat tinggi sebagai berikut:

Tabel 7. Reliabilitas

Skala McDonald's Omega (£2)
SMAS (24 aitem) 0,980

Tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien McDonald's Omega untuk SMAS dengan 24 aitem adalah 0,980. Nilai
ini sangat tinggi, jauh di atas ambang batas yang umumnya diterima (0,70) dan bahkan dianggap sangat baik (0,90
atau lebih tinggi) (Trizano-Hermosilla & Alvarado, 2016). Reliabilitas yang sangat tinggi ini mengindikasikan
bahwa SMAS menghasilkan skor yang sangat konsisten dan stabil. Ini berarti bahwa jika skala ini digunakan
berulang kali pada kondisi yang relatif sama, hasilnya akan sangat serupa. Konsistensi internal yang luar biasa ini
menunjukkan bahwa alat pengukuran tersebut menangkap konstruk yang mendasarinya dengan kesalahan
minimal, dan variasi dalam skor yang diperoleh dari SMAS sebagian besar disebabkan oleh perbedaan yang
sebenarnya dalam tingkat metakognisi siswa, bukan karena kesalahan pengukuran acak (Mcneish, 2018).

Diskusi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa SMAS merepresentasikan struktur dua dimensi metakognisi yaitu
knowledge of cognition (pengetahuan deklaratif, prosedural, kondisional) dan (perencanaan, manajemen
informasi, pemantauan, penelusuran kesalahan, evaluasi). Secara konsisten dan parsimoni, selaras dengan
kerangka klasik yang telah divalidasi secara luas pada populasi remaja dan dewasa muda (Schraw & Dennison,
1994; Gonzalez-Cabaiies et al., 2022). Struktur ini tidak hanya menghasilkan model dua faktor yang mapan, tetapi
juga menunjukkan bahwa regulation of cognition muncul sebagai dimensi yang lebih dominan pada siswa
SMA/SMK Indonesia, di mana siswa sering kali memiliki pengetahuan dasar tentang strategi belajar namun
kesulitan dalam mengaplikasikannya secara adaptif (Tuononen et al., 2023). Hal ini mencerminkan dinamika
perkembangan remaja, di mana kesadaran metakognitif berkembang secara bertahap dari pengetahuan implisit ke
regulasi eksplisit, sebagaimana terlihat dalam studi pada siswa sekolah menengah yang menyoroti perbedaan ini
berdasarkan prestasi (Nederhand et al., 2020; Al-Balushi et al., 2022).

Lebih lanjut, validitas isi yang tinggi yang diperoleh melalui review validator menegaskan kejelasan indikator
SMAS serta relevansi konten terhadap praktik pembelajaran remaja di konteks Indonesia. Aitem disesuaikan
dengan kondisi siswa untuk mengurangi bias budaya, menghasilkan daya diskriminasi yang kuat di mana item
regulasi membedakan siswa berprestasi tinggi dari rendah lebih baik daripada aitem pengetahuan (Koksal et al.,
2021). Temuan ini selaras dengan adaptasi instrumen di negara berkembang, di mana penyesuaian konten lokal
meningkatkan sensitivitas terhadap nuansa bahasa dan norma sosial. (Li et al., 2024; Wang et al., 2023).

Kombinasi Exploratory Factor Analysis (EFA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dalam penelitian ini
menghasilkan bukti yang konvergen mengenai konstruksi laten SMAS, dengan EFA mengidentifikasi beban
faktor >0.40 dan CFA mengonfirmasi model tanpa cross-loading signifikan. Pendekatan ini konsisten dengan
rekomendasi analisis faktor di bidang pendidikan dan psikologi yang menekankan integrasi bifactor model untuk
menguji unidimensionality esensial dan menghindari overfactoring (Marsh et al., 2020; Hair et al., 2019; Ondé et
al., 2022). SMAS menunjukkan koherensi keseluruhan yang kuat, mirip dengan validasi Metacognitive Awareness
of Reading Strategies Inventory (MARSI) pada siswa Spanyol di mana struktur serupa mendukung penggunaan
skor total untuk asesmen praktis (Ondé et al., 2022).

Dari perspektif model FIT termasuk x> CFI (>0.95), TLI (>0.95), dan RMSEA (<0.05), Temuan SMAS
menunjukkan kecocokan yang sangat baik yang mengindikasikan model yang ringkas. Inspeksi misfit lokal,
seperti residual standar dan indeks modifikasi, penting untuk mencegah kesimpulan yang bias oleh satu metrik
saja, terutama pada data self-report remaja yang rentan terhadap variabilitas respons (Gutiérrez de Blume et al.,
2024). Dalam kasus SMAS, residual rendah pada item regulasi menegaskan stabilitas dimensi ini, sementara
indeks modifikasi rendah menghindari penyesuaian post-hoc yang tidak beralasan, selaras dengan temuan pada
validasi Metacognitive Awareness Scale (MAS) di Cina (Li et al., 2024).

Kriteria keputusan dan justifikasi teoretis sebelum melakukan penyesuaian model merupakan best practice
untuk menjaga validitas inferensial dan menghindari capitalization on chance, di mana penyesuaian berdasarkan
teori lebih disukai daripada empiris semata (Byrne, 2016; Kline, 2016). Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam
adaptasi instrumen lintas budaya, seperti pada standardisasi MAI internasional di mana invariansi pengukuran
dijaga melalui justifikasi serupa, mencegah bias interpretasi antar kelompok (Gutiérrez de Blume et al., 2024;
Putnick & Bornstein, 2016). Untuk SMAS, proses ini memastikan bahwa model akhir tidak hanya fit secara
statistik, tetapi juga bermakna secara teoretis bagi konteks pendidikan remaja Indonesia.

Implikasi praktis utama dari SMAS adalah integrasinya dalam siklus asesmen intervensi di kelas SMA/SMK,
mulai dari pemetaan profil metakognitif kelas untuk mengidentifikasi siswa dengan regulasi rendah seperti yang
sering terjadi pada siswa vokasi SMK yang fokus pada keterampilan prosedural hingga penentuan fokus strategi
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spesifik (perencanaan tugas, pemantauan pemahaman, evaluasi hasil). Misalnya, guru dapat menggunakan skor
SMAS untuk merancang intervensi seperti jurnal reflektif semi-struktural, yang terbukti meningkatkan regulation
of cognition pada calon guru muda (Alt & Raichel, 2020; Pieschl et al., 2021). Di konteks Indonesia, ini selaras
dengan Kurikulum Merdeka yang meneckankan pembelajaran berbasis proyek di mana SMAS dapat memandu
diferensiasi instruksional untuk mengurangi fluktuasi prestasi (Al-Balushi et al., 2022).

Selain itu, evaluasi perubahan pasca-intervensi melalui SMAS memungkinkan pemantauan longitudinal,
seperti pengukuran pra-pasca pelatihan metacognitive pada mata pelajaran di mana kesadaran metakognitif
berkorelasi positif dengan subketerampilan mendengarkan atau pemecahan masalah (Fu et al., 2023; Markandan
et al., 2022). Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kelas, tetapi juga memberdayakan konselor sekolah
untuk mendeteksi dini siswa berisiko, seperti yang terlihat dalam studi pada siswa Oman di mana pelatihan think-
aloud meningkatkan evaluasi diri (Al-Balushi et al., 2022). Dengan demikian, SMAS berpotensi mengurangi
ketergantungan pada asesmen formatif tradisional yang kurang sensitif terhadap proses kognitif internal.

Dalam jangka panjang, penggunaan SMAS dapat mendukung kebijakan sekolah terkait literasi belajar dan
program pendampingan akademik berbasis data, misalnya melalui integrasi dengan platform digital Kemdikbud
untuk tracking nasional metacognitive awareness. Ini sejalan dengan rekomendasi global untuk pendidikan
berbasis bukti, di mana instrumen seperti SMAS membantu mengatasi kesenjangan akses di daerah pedesaan
Indonesia, serupa dengan integrasi computational thinking untuk meningkatkan monitoring dan evaluasi pada
siswa (Pallant, 2020; Clark & Watson, 2019; Markandan et al., 2022). Namun, tantangan implementasi seperti
pelatihan guru dan akses teknologi perlu diatasi untuk memaksimalkan dampaknya. Secara keseluruhan, diskusi
ini menegaskan bahwa SMAS bukan hanya instrumen valid, tetapi juga katalisator untuk transformasi pendidikan
remaja di Indonesia, dengan potensi kolaborasi antar-institusi untuk riset lanjut. Dengan mengintegrasikan temuan
ini ke praktik, penelitian selanjutnya dapat memperluas dampaknya ke tingkat nasional, memperkaya literatur
metakognisi di negara berkembang (Byrne, 2016; Hair et al., 2019).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyajikan skala yang terbangun secara teoretis dan teruji secara empiris untuk menilai
kesadaran metakognitif pada siswa SMA/SMK. Instrumen yang dihasilkan menampilkan kejelasan indikator,
konsistensi internal, serta kesesuaian struktur yang memadai dengan model metateoretik yang diacu. Skala ini
berpotensi digunakan dalam pemetaan kebutuhan belajar dan perancangan intervensi pembelajaran mandiri di
sekolah.

Desain sampling non-probabilitas dan keterwakilan sekolah yang terbatas membatasi generalisasi temuan.
Beberapa indikator menunjukkan kepekaan terhadap konteks bahasa dan budaya sekolah. Analisis lanjutan seperti
uji invariance antarkelompok (jenis kelamin/jenjang) belum dilakukan. Riset berikutnya disarankan mereplikasi
pada sampel yang lebih beragam, melakukan uji stabilitas temporal (retesf), memeriksa validitas kriteria, dan
menguji invariance. Pengembangan bentuk singkat (short-form) untuk skrining cepat di kelas juga
direkomendasikan.
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Abstract

Creativity is a human intellectual capacity to generate novel and useful ideas in everyday life. Creativity
encompasses several domains, including verbal, figural, and kinesthetic creativity. Among these domains, verbal
creativity is the type most frequently utilized in daily activities. Although several verbal creativity assessment tools
have been developed in Indonesia, an instrument that specifically measures contextual verbal creativity has not yet
been available. Therefore, this study aimed to develop the Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) and to
examine its psychometric properties as a newly designed instrument for assessing verbal creativity with a
contextual nature, which can be administered within 10 minutes. During the development process, the researchers
constructed a test comprising 20 items, which were administered to 100 undergraduate students from University
X. These twenty indicators were evaluated based on four dimensions: fluency, flexibility, originality, and
elaboration. Following data collection, reliability and validity analyses were conducted using internal consistency
reliability, test—retest reliability, construct validity, and criterion validity. The findings of this research present four
psychometric outcomes: (a) the internal consistency reliability; (b) the descriptive results of the measurements; (c)
the criterion validity of the CVCT in relation to academic achievement; and (d) the construct validity of the CVCT
measurements based on gender.

Keywords: measurement development, test, verbal creativity, contextual, quality education

Abstrak

Kreativitas merupakan kemampuan intelektual manusia untuk menghasilkan ide baru yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Kreativitas terdiri atas beberapa jenis, yakni kreativitas verbal, figural, dan kinestetik.
Diantara beberapa jenis kreativitas tersebut, kreativitas verbal merupakan jenis kreativitas yang banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun beberapa alat ukur kreativitas verbal telah dikembangkan di
Indonesia, instrumen yang secara khusus mengukur kreativitas verbal kontekstual belum tersedia. Oleh karena itu,
penelitian dilakukan untuk mengembangkan Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) dan memperoleh informasi
psikometrisnya sebagai alat ukur kreativitas verbal baru yang bersifat kontekstual dan dapat dioperasikan dalam
waktu 10 menit. Dalam proses pengembangannya, peneliti menyusun tes yang terdiri dari 20 butir kepada 100
mahasiswa dari Universitas X. Kedua puluh indikator ini diukur berdasarkan empat komponen yang meliputi
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Setelah proses pengambilan data, peneliti akan melakukan uji
reliabilitas dan validitas menggunakan internal consistency reliability, test-retest reliability, construct validity,
dan criterion validity. Temuan dari penelitian meliputi empat informasi psikometris, yaitu: (a) reliabilitas
konsistensi internal; (b) gambaran hasil pengukuran, (c) validitas kriteria CVCT terhadap prestasi akademik; dan
(d) validitas konstruk pengukuran CVCT berdasarkan jenis kelamin.

Kata Kunci.: pengembangan alat ukur, tes, kreativitas verbal, kontekstual, kualitas pendidikan

1. Introduction

Creativity is the capacity to generate or cultivate novel products, works, theories, procedures, or thoughts
(American Psychology Association, 2023). Creativity refers to the ability to behave or produce a new and adaptive
response which relevant and beneficial in everyday life (Peterson & Seligman, 2004). Additionally, a different
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interpretation of creativity was formulated from a dynamic standpoint (Walia, 2019). Creativity is conceptualized
as an activity responsive to the surrounding environment, instigating the development of productive actions that
may deviate from societal conventions and norms, which subsequently generates a novel work. Drawing from these
definitions, it can be concluded that the concept of creativity encompasses novelty, usefulness and relevance to
everyday life, and reflects a productive activity that often diverges from common or conventional ways of thinking
in society.

Building upon this general understanding of creativity, one specific form that plays a significant role in daily
life is verbal creativity, as the capacity for flexible and innovative thinking, assessed through the manipulation of
words to enhance divergent thinking abilities (Fink et al., 2020). As one of the most common forms of creativity
utilized in various aspects of life, verbal creativity holds particular significance since verbal ability is crucial in
many sectors, such as art, education, advertising, and business (Efrati et al., 2022; Ehrenreich et al., 2021;
Fernandez-Monroy et al., 2018; Kartana et al., 2018; Kozbelt, 2020; Lin, 2018; Osowiecka & Kolanczyk, 2018;
Suyasa et al., 2025). First, in the arts sector, verbal abilities are utilized in the composition of songs and poems.
Second, verbal skills play a crucial role in the teaching and learning process, as they enable teachers to deliver
information effectively while helping students articulate their understanding and develop their capacity to produce
scholarly works. Third, in the advertising industry, verbal abilities are utilized to produce consumer-attracting
content. Fourth, in the business sector, verbal abilities are used to maintain effective cllaboration and foster long-
term relationships with business partner.

Furthermore, verbal creativity is correlated with academic performance, such as Grade Point Average (GPA)
(Scherbakova et al., 2024; Suyasa et al., 2025). Individuals who demonstrate greater fluency, flexibility, elaboration,
and originality often perform better in academic tasks. These abilities allow them to demonstrate a high level of
work effectivity, adaptability to various viewpoints, a deep level of understanding, and originality in completing
academic assignments. Consequently, such qualities contribute to improved academic performance and positively
influence students’ GPA.

Given the significant role of verbal creativity in practical context, verbal creativity becomes an interesting topic
for further exploration. Several instruments have been developed for this purpose, including: (a) the Arabic version
of the Torrance Test of Creative Thinking-Verbal (Said-Metwaly et al., 2021); Tes Kreativitas Verbal developed
by Munandar (1977); and (c) Alat Ukur Kreativitas Verbal "C" (Kartana et al., 2018). Firstly, the adapted version
of the Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) (Said-Metwaly et al., 2021) has a duration of 40 minutes and
consists of six types of activities: (a) questioning activity involving generating questions about an image; (b)
guessing the causes of an event; (c) guessing the effects of an event; (d) creating lists to develop products; (e)
seeking new functions for products; (f) specifying possible outcomes for unlikely situations.

Secondly, Tes Kreativitas Verbal constructed by Munandar (1977) consists of six subtests that ask participants
to: (a) name words that begin with a few pre-set alphabets (e.g., KA, A,); (b) rearrange letters to create new words;
(c) make a sentence consisting of three words from given initials; (d) name an object based on the characteristics
given; (e) name the use of an object given; and (f) state the outcome of a certain scenario. Each subtest contains
four items and requires a total of 60 minutes to complete. Thirdly, Alat Ukur Kreativitas Verbal “C” constructed
by Kartana et al. (2018) consists of 50 words that begin with the letter “C” as the items and requires a total of 10
minutes to complete. The participants are instructed to construct sentences using only words that start with the
letter C.

Although the three measurement tools have been developed to assess verbal creativity, these instruments have
not yet integrated relevant situational conditions or still lack contextual elements. Albeit participants use as many
words as the object requires, their answer will not be contextual. Contextual is defined as the connectedness or
connection of a concept in everyday life (Dewey, 1882, as cited in Kirby, 2005). Thus, although the existing
measurement tools provide stimuli to prompt responses, these stimuli do not use adjectives as the basis for
participants’ answers, which made it tend to be less relevant or lack a direct connection to participants’ experiences.
Contextualized assessment tools, in contrast, yield results that tend to be more accurate in reflecting the experiences
and realities encountered by subjects, thereby enhancing the usefulness and applicability of measurement outcomes
in daily activities (Ambuehl & Inauen, 2022; Oppong et al., 2023; Schlotzhauer et al., 2025). Ideally, creativity can
assist people in producing concepts or responses to problems encountered in everyday life (Cropley, 2020; Harms
et al., 2017). It also helps people to view an issue from a different angle and come up with a solution (Weston,
2006). For example, individuals who wish to feel cool despite the extreme heat will use contextual reasoning
abilities to operate as a response to existing concerns. Therefore, a contextual verbal creativity instrument was
developed in this study to address the limitations of existing measures by incorporating adjective-based stimuli that
better reflect participants’ real-life experiences.

In contrast to established tools for assessing verbal creativity, the CVCT measurement instrument introduces
two innovations: it incorporates a contextual dimension and can be completed within ten minutes. The CVCT
consists of twenty items that assess four dimensions of creativity. The elements of creativity are originality,
flexibility, fluency, and elaboration (Torrance in Said-Metwaly et al., 2021). The number of ideas that people
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possess is related to the first factor, fluency. The second factor, flexibility, is associated with the quantity of a
variety of ideas owned by individuals. The third element, originality, refers to a person's capacity to create fresh
and creative goods or solutions. The fourth element, elaboration, refers to a person's capacity to add extra details
that are pertinent to an idea. Additionally, this study aims to establish comprehensive psychometric information
regarding the CVCT by examining: (a) the reliability of internal consistency; (b) the presentation of measurement
results (mean and standard deviation); (c) criterion validity; and (d) construct validity, including discriminant
evidence.

2. Research Method

The Research Method section will describe the number and characteristics of the participants, the design of the
Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) instrument, the data collection procedure, and the data analysis
methods.

Participants

The research study involved 100 participants with the following characteristics: (a) a mean age of 20.37 years (SD
= 1.618); (b) the majority (80%) were female; (c) all were undergraduate students at University X; and (d) they
had no prior knowledge of the psychological construct of verbal creativity.

Instrument and Research Design
Measurement. The Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) instrument consists of twenty items associated
with adjectives. The twenty items are presented in the following Table 1.

Table 1. Contextual Verbal Creativity Test (CVCT)’s List Items
No. Question

1.
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These twenty items are presented in the form of adjectives as prompts, accompanied by the following
instructions: (1) The tester will read aloud 20 words (adjectives); (2) The testee writes their responses in the
designated answer column; (3) In the answer column, the testee is instructed to write words they perceive as
related to / associated with / or closely connected to the adjectives read by the tester; (4) The testee is given 30
seconds to respond to each word; (5) The testee may only begin writing when the tester gives the signal "Start"
and must stop writing immediately when the tester gives the signal "Stop." These items are assessed based on
four aspects: fluency, flexibility, originality, and elaboration.

In the first aspect (Table 2), fluency, the score is measured based on the quantity of responses provided by the
testee. A high fluency score is indicated when the testee is able to generate a large number of words related to the
test item. Conversely, a low fluency score is indicated when the testee provides only a limited number of related
words.

190



Table 2. Example of Responses with High and Low Fluency Scores for the Item “Panas”

Ttem Example of a Response Example of a Response
with a High Fluency Score with a Low Fluency Score
Matahari, T erzk,. Teh, Kopz, Payung, Laptop, Matahari. Terik, Teh
Panas Termos, Api, Keringat, Gosong

Total Score : 10 Total Score : 3

In the second aspect (Table 3), flexibility, the score is measured based on the variation in the testee’s
responses. A high flexibility score is indicated when the testee is able to express a diverse range of concepts
associated with the test item. Conversely, a low flexibility score is indicated when the testee repeatedly uses
similar or identical concepts in response to the test item.

Table 3. Example of Responses with High and Low Flexibility Scores for the Item “Panas”

Ttem .Example ofa Rgsponse .Example ofa R§§p0nse
with a High Flexibility Score with a Low Flexibility Score
Matahari, Teh, Kopi, Matahari, Matahari, Teh, Teh,
Panas Laptop, Termos Laptop, Laptop
Total Score : 5 Total Score : 3

In the third aspect (Table 4), originality, the score is measured based on the uniqueness of the testee’s
responses. A high originality score is indicated when the testee provides words associated with the test item that
are unusual or rarely mentioned by other testees. Conversely, a low originality score is given when the testee
provides common or frequently mentioned words associated with the test item.

Table 4. Example of Responses with High and Low Originality Scores for the Item “Panas”

Ttem Example of a Response Example of a Response
© with a High Originality Score with a Low Originality Score
UV Whitening Matahari
Panas Total Score : 4 Total Score : 1
(the answer has less than 1% similarity with (the answer has more than 10%
other testees’ responses) similarity with other testees’ responses)

In the fourth aspect (Table 5), elaboration, the score is measured based on the inclusion of additional
information relevant to the responses provided by the testee. A high elaboration score is indicated when the testee
offers explanations or details related to the concepts they mentioned. Conversely, a low elaboration score is given
when the testee provides only brief or single-word responses without further elaboration.

Table 5. Example of Responses with High and Low Elaboration Scores for the Item “Panas”

ltem Example of a Response Example of a Response
with a High Elaboration Score with a Low Elaboration Score
P Matahari yang bersinar cerah di pagi hari Matahari
anas
Total Score : 7 Total Score : 1

Data Collection Procedure

Data were collected using a non-probability sampling technique (convenience sampling) after obtaining
ethical clearance with approval number 158-TIM/KEPTM/1577/FPsi-UNTAR/V/2023. During the data
collection process, the paper-and-pencil method was employed in a classroom setting. Participants used their own
writing instruments, while the answer sheets were provided by the researchers. Participants were instructed to
follow a structured set of instructions: (i) completed personal information (name, age, and gender); (ii) read the
test instructions carefully; (iii) completed a set of practice items; (iv) provided contextually relevant responses to
each test item; (v) were given 30 seconds to respond to each of the 20 adjective prompts; and (vi) proceeded to
the next item only after the 30-second time limit had elapsed.
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Data Analysis Technique

The analysis was conducted to obtain psychometric information on the Contextual Verbal Creativity Test
(CVCT) instrument, including internal consistency reliability, construct validity, and criterion validity. Internal
consistency reliability was assessed using Cronbach’s Alpha. Criterion validity—examining the relationship
between verbal creativity and academic achievement—was analyzed using Spearman’s correlation test. Construct
validity—assessing differences in verbal creativity based on gender—was tested using the Mann-Whitney U test,
as the data were not normally distributed.

3. Result and Discussion
Based on the four intended objectives, data processing was conducted to obtain the following information: (a)
descriptive statistics (mean and standard deviation); (b) internal consistency reliability; (c) criterion validity with

respect to academic achievement; and (d) construct validity (discriminant evidence). The results corresponding
to these four aspects are presented in the following paragraphs.

Descriptive Analysis
Descriptive analysis was conducted to provide a comprehensive overview of the mean and standard deviation
for each of the four aspects of verbal creativity. The descriptive analysis results are presented in Table 6 below.

Table 6. Descriptive Analysis of the CVCT Measurement Tool

No. Variable Mean SD Skewness Kurtosis Normality Status
1. Fluency 7,96 1,865 0,625 -1,535 Normal

2. Flexibility 6,63 1,470 1,016 -1,058 Normal

3. Originality 12,45 3,736 2,166 -0,283 Non-normal

4, Elaboration 8,89 2,593 4,729 6,821 Non-normal

Based on the descriptive analysis, an overview of the four aspects of creativity is presented in Table 6, as
follows: (a) Fluency, M = 7.96 words, SD = 1.865 (indicating that individuals were able to generate an average
0f 7.96 + 1.865 words within 30 seconds); (b) Flexibility, M = 6.63 words, SD = 1.470 (indicating that individuals
produced an average of 6.63 + 1.470 different categories of words in 30 seconds); (c) Originality, M = 12.45, SD
= 3.736 (with an average fluency of 7.96 words, the originality score of 12.45 suggests a uniqueness level of
approximately 1.56 per word—approaching a score of 2 on a 1-4 scale—which may be considered moderately
unique); and (d) Elaboration, M = 8.89, SD = 2.593 (with an average fluency of 7.96, the elaboration score of
8.89 indicates that at least one response [8.89 — 7.96] was further elaborated).

Internal Consistency Reliability

Based on the analysis using Cronbach's Alpha method, the internal consistency reliability of the Contextual
Verbal Creativity Test (CVCT) measurement tool was found to be satisfactory (a > 0.80) (George & Mallery,
2003). This indicates that the twenty items in the CVCT demonstrate consistent measurement across the four
aspects: fluency, flexibility, originality, and elaboration. Detailed coefficients of internal consistency reliability
for each aspect are presented in Table 7 below.

Table 7. Internal Consistency Reliability of the CVCT Measurement Tool

No. Aspect Cronbach's Alpha Standardized
1. Fluency 0,934
2. Flexibility 0,898
3. Originality 0,923
4, Elaboration 0,951

The twenty items in the CVCT measurement tool consistently yielded high levels of fluency, flexibility,
originality, and elaboration. Each aspect demonstrated an internal consistency reliability coefficient greater than
0.80, with elaboration showing the highest reliability, reaching a coefficient of 0.951.

Criterion Validity
192



Through a criterion validity study, the researchers evaluated the validity of the Contextual Verbal Creativity
Test (CVCT) by examining its ability to predict a specific criterion. A correlation analysis was conducted between
participants’ academic achievement—measured by GPA (Grade Point Average)—as the criterion, and the four
aspects of verbal creativity (fluency, flexibility, originality, and elaboration). The results of the criterion validity
analysis are presented in Table 8 below.

Table 8. Criterion Validity of the CVCT Measurement Tool

No. Variable M SD rs P
1. Fluency 7,96 1,865 0,26 0,009
2. Flexibility 6,63 1,471 0,29 0,004
3. Originality 12,45 3,737 0,27 0,006
4. Elaboration 8,89 2,593 0,32 0,001

The data analysis using Spearman's correlation test at the 0.05 alpha level revealed significant relationships
between CVCT scores and academic achievement (M = 3.16, SD = 0.036) across all four aspects of verbal
creativity: fluency (M = 7.96, SD = 1.865), 1(98) = 0.26, p < 0.01; flexibility (M = 6.63, SD = 1.471), 1,(98) =
0.29, p < 0.01; originality (M = 12.45, SD = 2.737), r4(98) = 0.27, p < 0.01; and elaboration (M = 8.89, SD =
2.593), 15(98) = 0.32, p < 0.01. These results indicate that the CVCT demonstrates criterion validity in relation to
academic performance, meaning it has the capacity to predict participants’ academic achievement.

Construct Validity

A construct validation study was conducted to assess how well the Contextual Verbal Creativity Test (CVCT)
measurement tool represents the theoretical framework or construct of verbal creativity. According to de Cassia
Nakano, Oliveira, and Zaia (2021), there are no significant differences in creativity levels between males and
females. In this study, we employed the Mann-Whitney U test to compare the levels of verbal creativity between
male (n = 20) and female (n = 80) participants. The results of this study align with the findings of de Cassia Nakano
et al. (2021), indicating no significant differences in verbal creativity between genders. Therefore, the CVCT can
be considered to have construct validity (discriminant evidence) based on gender. The test results are presented in
Table 9 below.

Table 9. Construct Validity of the CVCT Measurement Tool

Male (n = 20) Female (n = 80)
No. Aspect U D
MR SR MR SR
1. Fluency 45,55 911 51,74 41,39 701 0,394
2. Flexibility 44,33 887 52,04 4163 676 0,287
3. Originality 45,95 919 51,64 4131 709 0,433
4. Elaboration 44,73 895 51,94 41,56 685 0,320

Notes. MR = Average Rank; SR = Sum of Ranks

At a significance level of 0.05, no differences were found in the levels of verbal creativity between males
and females across the four aspects: fluency [U = 701, p > 0.05], flexibility [U = 676, p > 0.05], originality [U =
709, p > 0.05], and elaboration [U = 685, p > 0.05]. Thus, there are no gender-based differences in any aspect of
verbal creativity. These findings indicate that the CVCT measurement tool demonstrates discriminant evidence in
construct validity.

4. Discussion

The Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) is a verbal test consisting of 20 items designed to measure
verbal creative ability as a skill that supports daily life. Unlike previous creativity tests, the CVCT is situational
and contextual. The term situational refers to something that is about, related to, or appropriate to a situation
(Merriam-Webster, n.d.) and to something that is suitable or relevant to a specific situation (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, n.d.). The inclusion of situational and contextual aspects allows the elaboration component of creativity
to be more clearly represented and functional. The situational aspect refers to conditions that occur or are relevant
to the present time, while the stimuli used in this test—adjectives—are linked to the current temporal context. For
example, in a situational sense, a student feels “hot” when reprimanded by a lecturer, whereas contextually,
“Panas " refers to the student’s emotional reaction of being upset when corrected.
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The Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) demonstrated good internal consistency reliability. Based on
the reliability analysis using the Cronbach’s Alpha method, the obtained coefficient was a = 0.86. This value
indicates that the instrument’s internal consistency reliability is considered good, as Pallant (2020) stated that an
instrument can be regarded as reliable if it has a Cronbach’s Alpha value of at least 0.80. Thus, the CVCT shows
an adequate and trustworthy internal consistency in measuring contextual verbal creativity. For future research, to
further support internal reliability, it is recommended to test the measurement model using confirmatory factor
analysis (CFA) to examine and confirm the proposed factor structure.

For practical purposes, the Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) is equipped with percentile norms.
However, the development of these norms was limited by the number of participants, which was only 100. This
sample size is considered insufficient to serve as a general reference; therefore, future research should expand the
study by involving a larger number of participants, ideally exceeding 1,000 (Gregory, 2015). With a larger sample
size, the score distribution across the four aspects is expected to approach normality. In the present study, the
results of the CVCT measurement showed that two aspects—fluency and flexibility—were normally distributed,
whereas the other two aspects were not.

The Contextual Verbal Creativity Test (CVCT) is also equipped with psychometric properties related to
criterion validity and construct validity. In terms of criterion validity, this test can predict participants’ academic
performance. Previous research has shown a strong relationship between verbal creativity and academic
achievement, indicating that individuals with higher verbal creativity tend to achieve better academic outcomes.
This can be understood as academic success across various subjects—such as Civics, Religion, English, and
Family Psychology, etc—often requires verbal processes (Komarudin, 2018). When individuals or students
possess fluency, flexibility, elaboration, and originality, they tend to be more productive, adaptive to diverse
perspectives, comprehensive, and unique in producing academic work, which ultimately contributes to achieving
a higher GPA. To strengthen the criterion validity of the CVCT in future research, two relevant aspects are
suggested: concurrent validity and predictive validity. Concurrent validity can be examined through correlations
between CVCT scores and other verbal creativity tests with strong psychometric evidence, while predictive
validity can be assessed through the ability of CVCT scores to predict individuals’ performance in tasks requiring
verbal and contextual creative thinking.

In terms of construct validity, this study employed the concept of discriminant evidence. According to de Cassia
Nakano et al. (2021), the relationship between gender and creativity is inconsistent, meaning that in some cases
males appear more creative, while in others females do, depending on the research methods and participant
characteristics. This inconsistency indicates that gender and creativity are distinct or discriminant constructs.
Consistent with this notion, the results of the CVCT showed no significant differences in the level of verbal
creativity between male and female participants. These findings demonstrate that both genders exhibit comparable
levels of creativity, aligning with the theoretical construct suggesting that there is no consistent evidence of gender
differences in verbal creativity. Furthermore, from a biological perspective, there is no consistent evidence
indicating structural or volumetric differences in the brain’s language center (Broca’s area) based on sex. The
Broca’s area, located in the cerebral hemisphere, is known to function as a center for both language production
and comprehension (Binkofski & Buccino, 2004).

To further strengthen the construct validity of the CVCT beyond the evidence of discriminant validity discussed
above, additional forms of construct validation can be considered. According to Harasty, Double, Halliday, Kril,
and McRitchie (1997), proportionally, the Wernicke’s area and Broca’s area in females are larger than in males,
which may explain why females tend to have better language abilities. However, Amunts et al. (1999) found no
structural or volumetric differences in area 45 (Broca’s area), suggesting that language abilities between males and
females are essentially equivalent. Based on these findings, future studies are encouraged to examine other forms
of construct validity, such as convergent validity. Convergent evidence refers to the extent to which a measure
correlates positively with other instruments that theoretically assess similar constructs. Therefore, the CVCT could
be compared or correlated with other established creativity assessments, such as the Torrance Test of Creative
Thinking (TTCT), Munandar Verbal Creativity Test, or Verbal Creativity Test “C”. Through these comparisons,
researchers can obtain convergent evidence that further supports and enhances the construct validity of the CVCT.

5. Conclusion

Based on this study, it can be concluded that the CVCT instrument, which consists of 20 adjective items
measuring the four aspects of verbal creativity (fluency, flexibility, originality, and elaboration), demonstrates
adequate psychometric properties. The psychometric information obtained includes: (a) descriptive statistics
(mean and standard deviation) of the CVCT scores from 100 participants; (b) good internal consistency reliability;
(d) criterion validity of the CVCT instrument with academic achievement index as the criterion; and (e) construct
validity, with gender serving as discriminant evidence.
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